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ABSTRAK

Penggereh Bunh Kniao atau serng disebut PEIX
| Comcpomarpia camereds) tergoiong  dalam
ichergy Grocilarides. Buah kakso yang kersemang
Pl dapat tens bereembang saciah-olah  Gidak
terjedi semngan, sehingga buah yang Rerserang
tida memilig perbedaen dengan buah kakao yang
sehit, Gajals ban tampek dan luar setelsh matang
o musm paeen.  Buall yahg birserang  banwarma
Mjak jingga atau pucat keputhan, buah manjedi
ietih berat dan bila diguncang tidak terdenger suars
ketukan antara bei dengsn dinding bush. Kensgian
yang ditimbullsn aleh aleh PBE dapat menurunien
produksi E0%-00%.  Pengujian dil¥canalan pada
mian M@l sampal dengan bulan Oktober 3012 di
Katapaten Baty Bara. Rancangan yeng digunakan
adsah rancangan acak kelompok (FAK) 1 fakior
yatu  Interval  wakby  pengendalan dengan
pererirotn DRSS Ravet Senvend fagmand
yang terdin dari 3 janks pengendalian yaity intenal 1
{safu) bali serminggu (P1), interval 1 (b} kali dus
minggu (P2} dan kot Periakaan  dudang
seherwak 10 kali sshingga diperalsh 3 sabusn
peritluan. Hasl penguiian menajuden  batea
perrunan persentase sarangan FRE . tertingg
imwiapat pada periakuan FL sebesar 68.08 %, dikati
perfaluan P2 (1430 %h). Sedsngian padh pelsk
lontrol terjedl  perunsnen  persenfse  SEFARGAN
ariraknosa sebisar 10,12 %

Kata Munci : Conopomannta oamenaly, pestimda
hapati, Beaovers b, Kakao,
pengerdainm

PEMDAHULUAN

Salah saty tugas dan fungsi perlindungan
perkebunan adalah malakuican  perdgassian
dan  pengendalian  terhadap
oiganisme pengganggu tanaman (OFT). Hal inl
sesual dengan  Keputusan Menterl Fertanian
No. 3 01/¥pts/OT.210/1/2001, bahwa  tugas
dan fungsi perfindungan perkebunan  tidak

SEfangan

hanya trbatas pada perlindungan terhadap
OFT s, tetapi  juga  penanggulangan
terhadap masalah gangguan usaha
perketunan lainmya sepert! kebakaran kebun,
perjarahan, penyerobotan  laban  dan
penanganan dampak anomal ikdim.

Parkebunan  sampal sa3at ini  masih
merupakan  komoditas  strategis  dalam
pembangunan  perckonomian [ndenesis. Hal
Inl chbuktican dengan masih tetap elsisnya
seklar perkebunan pasca krisis moneter giabsl
tahun S0an,karena usaha bidang perkebunan
sétlalu berorientasi pasar dan berbasis sumber
days sarm. Luas perkebunan opd milik rakyat
di Propinsi Sumatera Uiara 41.668,18 heldar,
kelapa 7942699 helder,  kelaps  sawik
1,526,652.53 hekrar, kamel 16089503
hektar dan Kakeo 28,642,180 heldar.  Samgal
saat inl produksl steu  produktivitas yang
diperoleh melsll pembangunan perkebunan
betum optimal,  Salah  saty  penyebabny=
adalah gangguan QPFT, oleh karera iu
pangalolaan CPFT pada bidang perkebunan
menjoc  sangat penting gura  menjamin
keberhasilan isaha perkebunan, Mondonong
dan evaluasl terhadap OPT sacera  rulin
menpaian salah satu dan empat prinsip
Pengendalian Hama Terpadu (PHT) scbagal
upsya sistem peringatan dinl yang Relsh
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor
12 tabun 1992,



TINJAUAN PUSTAKA

Penggerck Buzh Kalao atau sering disobut
PEK tergolong dadam keluarga Gracillariides.
Conopormonhs cramerells  merupaken spedes
5l Asia Tenggara seperti Indonesia, Malaysia,
Flpina. Awalnya PBE hidup pada Buah
rambastan | fsphelom  laoeecewm L., Sapinds-
ebg) dan namnam | Cpmomedra calilva L,
Lequiminasae),  Adarya intradukel kakao dan
Meksio (cheh orang Spanyal) ke Fliping pada
pertengshan abed 16 mengaidbatkan PBK
beradaptasl pada tanaman kakao sebagal
nang baru. (Evans and Crossley, 2005).

Serangpa  dewasa hama PEX  berupa
ngergat  (mot), berukuran  kecl  dengan
parjang ® 7 mm cdan kebar & 2 mm.  Ngengat
borwanma cokdat dengan pols zig zng berwarna
path sepanjang sayap depan, pada setlap
uungnya berdapat bintik kuning dan sayap
belakang  berwarna hitam.  Nogengst akhif
Ierbang dam malatakkan telur pada malam
herl. Pada sang har, ngengat bersembunyl
pada tempet yang lerindung dan  sinar
mataharl yaitu di cabarsg - cabang horizontal,
Hgengat betina meletakian telur hanya pada
parmiksan buah kakoo, Bush kakao yang
deukal adalah yang mempuryai alur dalam
dan panjargnya bebih darl 9 cm. Lama hidup
ngergat beting 5-8 hari (Sulstyovat, 1957),
Sexurangnya dibutubkan waklu 35-45 hari gheh
P& untuk berkembang dan telur menjadl
imago (s¢rangga dewasa), sehingge wajar
dalam ‘waktu yang cukup singkat
perkambangan hama PBK ini sangat cepst
(Hase, 2008). Buah kokao yang terserang PEX
wmummye menunjukkan gejala masak  lebih

awvial, yallu belang kuning hijau atau kuning
jingga ditandal dengan adarya lubang masuk
dan keluar yang dibuat cieh larva yang
menggerek kulit buah. Belang kuning ateu
pemasakan  buah  yang tidak  merata
dikibatian lerva yang makan bush dad
dalam. Serangan PBE pada saat buah mash
mauds akan mengakibatkan kensskan yang
cukup berat karena bijl kakao saling mekekat
kuak sabu sama ken pada kulk buah dan bl
B tidek berkembang sehingga ukusanmya
manjadi kecl dan tidak bernas (kerput) dan
akan berpenganib terhadap kuanlitas dan
kualitasnya. Jad, demgan adanya seramgan
PBE sedikit banyak aken menyebabkan biji
gagal berkembang, bijl dalam buah saling
melekat, bentuknya  kedl dan  ringan
{Ditjenbun, 2003; Sullstyowat, 1957).

Buah kakap yang tererang PEX dapat
tenus berkembang seclah-olah tidak terjadi
serangan, sehingga tidek memilild perbedaan
dergan buah kakso yang sehat.  Gejala b
tampak dan luar setelah matang & musim
penen. Buah yang terserang  berwarma agak
Jingas Bsi pucsl keputian, bush menjadi
l=hihy berat dan bila diguncang tidak terdengar
suara ketukan antara blji dengan  dinding
bush. Hal itu terjadi karena tmbulvya lendir
dan kotoran pada daging buah dan rusakmya
biji-bii di dadam buah. Kerusskan daging
bush skibat sErangan PBE discbablan olsh
enzim hekso-kingse, malate dehidmgenase,
fluorescent . esterase  dan malic  enzyme
polymorphism yang disskresikan cleh PBK
(Tan etal, 1968 dalam Supamo, 2008).
Kerugien yang ditimbulan oleh cleh PER
menupakan  resullan darl bwanrya  berat




dan mutu  biji serta meningrtmm  biaya
panen karena pemisshan bifi pada bush
terserang memeslulan wakiu Bma.  Menurut
Prawobo (1955, P8K dapat  menumnicn
produksi B0%-90%. Di Indonesia, kehfangan
bacil akjbat sgrangan PBX OR@ksir sekitar
GOL000 tom per  t3hun (Anonim, 2000} atau
seinra dengan niial 30 milyar rupiah paca
harga kskao rata-rata Rp 5.000,- per kg,

Gamkar 1. Ge@la serangan hama PEK

Sesual dengan ukuran tubub yarg kecil
dan lembor, daya pencar PEK sangal terbatas.
Peryebaran sampai jarak jauh hanya dapat
wrjadi secara pask, yaiu sebagal larva di
dalam buah atau sebagal kepompong pada
permuian bush atsu pada behan tanaman
laln yang terbawa keluar darl tempat sumber
hamia.

Carl studi pustaka depat diketahul bakwea
masalah hama PBK mula-muls timbad &
tanaman kebao di Fllipine sekitar tiga abad
yang laly, kemodien di Sulawesi Utera pada
tahhun 1841 atau jauh sebelumnya, sedang di
Jow Tengah bary pada tahun 1895 (Wardajo,
19680 dalam Supamo, 20068}

Hal itu terjad sefalan dengan pengiriman
bahan tanaman kekao Criolio berulang k&l
terutama berupa biji o dalam buah ke dan
Filipina ke Sulawesi Utara, kemudian ke Malu
dan Jawa, Sedangkan penyebaran ke Sumabera
Lkars terjad] whun 1957, diperkirakan sejalan
dengan penyebaran behan tanaman berups
¥ion Djat Roenggo (DR) dad Jews Tengah
sejak akhir abad k. Pemasukan buah kakao
yang sebagisn munglin mengandung PEY. ke
dalam pertanaman yang telah berproduks di
masa yang lals dilakukan dslam  argks
perluasan  areal pertanaman  (periode
peryebaran  Criollo) dan  dalam  rangka
penanaman kakao berpotens| produksi tinggl
dan tahan torhadsp penyakit  (periode
penyebaran kion DR dan klon lain),  Sampal
sekarang, diketaluil batws infestasl PK o
ssaty  kebun  biasanya  didabuli - oleh
pemasukan banan t@naman yang berasal dari
sumber hama (Supamo, 200B), Sedangkan
peryabarannyas  dbartu oleh angin  (Wesssl,
1983 dalern Asrul, 20043

Setiap buah kakoo dapst menunjang
keridupan PEE darl tatu sampal tiga generasi,
Menurat Lim (1584) dalam Suparmo ([2008],
dari percobasn yarg menggunohan 225 buah
kakao, ditemukan bahwa sehamak  T2% buah
kakno menunjang sabu genaerasi, 20,8% buah
{dus generasl) dan F11% buah (tiga
generasl), Tansman yang memidki bertuk
buah yang bulat steu konjong, pangkal bush
tumpul, kulit bush wang Bcin, shur Bush
dangkal, dengan mata-rata kulit buah yang
t=bal dan rapat massa skierokarp yang trggl
tidak disubal oleh PBK.  Meskipun hama PEK
berfiash meletakkan telumya pada bush yang



muclah jalub dengan sendirinys  steu
a hugan, Berbeda dengan buah yang
af dam beralid dalam Bkan lebif o modah
gapl hama FBK dan  ditermpati  untuk
etakkan telur-telurmya.  Hal inl merupakan
& genetis tanaman yang mamilkd morfologl
g menalak dan sifet inl bisa terdapat pada
batang, daun, buah ataupun dapat
an 23t yang bercfat racun bagl
@ bersebut  (Kogam, 1985 dalam Asrul,

Dipariirakan bahwa faklor penentu utama
fterunnya tingt populasi PBK  adalah
bush yang berumur  sedang,
pulan sorentak buah dad  berbagai
merunjuidcan  tingkatl serangan FEE
b 108 (1%) darl 100 Duah
an T-10 om, 665 (12%) dari 5.500
benduran 10-12 om dan 1580 {45%) darl
(3500 bush berukuran 1215 e Hasl
ptan  juga menunjukkan  bahwa
yeknya larva per buah meningkal dar G-8
ehoy pada awal pericde panen menjadl 30-40
or pady skhir perisde panen  (Suparno,
00B),  Siner mataharl akan lebih baryak yang
b pads bagien dengan habitus yang
kompak. Hal i akan menyulitan hama
larena akthdtasnya akan menurun jika
penyinaran  matahar  secara
5 Hama PB¥ akan cenderung untuk
‘berfindung pada baglan yang tidak terkena
‘gner matshari sehinggs proses hinggep dan
e telur tidak terjadi. Oleh karena itu

o naungan terhadsp tmnamen  kekao
‘Sangat membantu mengurangl  adanya

Metode  karanting  dilakukan  dengan
mencegah masuknya hams dari Negara lain
sepertl Filpina dan Malaysla atsu dan sstu
dagrah ke deerah e dengan cArd
menghirdar masulmyn buah yang terjangkit
saria bahan maupun Alal yang mengandung
hama PEK (Hasa, 2008},

Pengendalian dengan rampasan diasukan
dengan merampas semua buah pada waktu di
s st pernbushan utama dengan maksued
memusnahkan populasl hama, DI Malaysa,
rampasen kebih dipdih daripada peryarungan
dengan  kantung plastic  polien, karena
lusrangnya tanaga buruh (Van dar Knapp, 1953
dan Roepke, 1993 dalern Supame, 2008}
Satiap tahun s=kali dapat dilakukan rampasan
werhadap semua buah kakao. Dengan cara
demikian, PBK hanya terheng ol sekitar
lanaman tanpa bisa menemukan bempat unituk
meketakkan telur, sehinggs akhimys PBE aken
bl tage biss menngoalkan ketuninan, Saat
yang tepat untuk melakukan  perampasan
adalah setelah panen reya (Hase, 2008

Hamun menurut  Suparno  [2008),
pengendalian  dengan cara rampasan  saja
sangal meruglkan pekebun karena 309%6-60%
dari  hasl produksl  hilang  setiap  tahun.
Pengerdalian hama PBK yang abif, mudah dan
aman bagi lingkungan adalah dengan
peryarungan buah kakao muda dengan plastik.

Ketiks buah-buah Qi pertanaman  mulal
mencapai ukuran 8-10 om (telsh melampau
periad layu pentll), penyarangan buah dimulal
dengén  mengounakan  ksntung  plastik
berukuran panjang 35 cm dan lebar atau
diameter 17 om (tebal plastk 0,03 mm) yang
kedua ujungnys terbuia,

'-—'———__.—'_-__—I_‘_“'I;f
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Salah satu upungrya diikat dengan tali sty
kawal pada fanglal buah.  Penyelubungan
diaikan sotap kall terdapek bush-bush yang
berukuran  B-10 om, Umuk  mancegah
fedadinge  pambiakan hama PBE, maka
Buah-buah yang ukurannya lebd parjong dari 8
on dan sl dijangkau  untuk  disanungi
sebalkrys segera dimusnahkan.
Pengoabungan  cara  penyarungan  dengan
merampas buah-buah yang tidak terjanghau
Bkan lobh bak dovipada rampasan  saja,
[Supasmea, 2004),

Pengendallan meénggunakan semut hitam
(Dodthodarys  thoracreis) yong  berasosiasi
dengan kutu putih [ Alwsococeus  ofs dan kutu
by (Cocoes  wiefs).  Kedua kb ini
mengelusiican sekresi berups embun meduw,
Embun madu yang resanya manls manspakan
Sumber makanan bagl semut hitam. Dengan
danya aspclagl antara sesmut hitom dan kutu
puh Ini - menyebablan  semakin  aktifma
pergerokan semub hitam pada buah kakao,
Siega mengoanggu proses pokctakan telur
hama PEK (Digenbun, 2003),

Megarn asal PBE adalah Filiping sehingga
darl Megars tercabut dapat dican musuh slami
yang efellif urtuk mengendalikan hama PEK.
Negermin  {1984) telsh mendeskripd  jenis
parasiicid  Bary  yalu  Frichogrammatoides
(Hymenoptera, Trichogrammatidoe), paresiti
pada PBK di Fliping.

Pelepasan cecara inundasi ke lapangan
dapat merurunkan infedasi PRE (Lim dan
Chang, 1986). Lim (1991}, melaporkan bahwa
Sudsh dilakukan pelepacan augmentatd parasic
Telur Trhogrammeatoidas bactrae furmata untuk
mengendalizan P & Sabah, Malaycia

Musuh aloml berups perssit kepompong
[Pvaphiar sp) yang ditemukan  sampal
sakarang tdak efektl.  Saloh sty sebabrya
adafah aderys hiperparasit,  Permanfaatan
agers  haystl  Sesuvevie  bassiang  dapat
diialoukan penyemprotan sebaryak dua kall,
yan pertama saat buah parmjongrya kire-kira 7
om dan penyemprotan kedua dlskukan 14 hari
=steich penyemprotsn pertama, bila perk
dapat dilekukan penyemprotan ketiga yaity 14
harl - setelah pervemprotan kedus  Lesulan
Semarol B bassiang paling bak diaplicsi
swal pagl-pagl atau sore han Gila keadaan
udara dingin, Penyemprotan diarahkan pada
bumh dan dehen yang mengarsh horisorgal
(Ditienbun, 2003).  Pengendallan  dengan
insektkids Sintetlc untuk membonuh  larva
tidak efeitif. Untuk pembangunan  pertanian
yarg berkelonjulan dan ramah Engkungan,
perggunaan bahan Wmia harus selekt® dan
tdsk bersitat persisten, [Insekiisida piretraid
sinbetik Beta-oyfluthnin unluk pengendallan PEX
i Malwysia cukup efektf dalam menurunkan
pessentase serangan PBE (Julius, etal, 1992
dalem Suparng, 2008),

METODOLOGI

Pengujisn diloksanakan pada budan Mal
sampal dengan bulan Oktober 2012 di UPPT
Sl Balal, Kabupaten Baty Bara, Prowinsi
Sumatera Utara, Alat yang digunakan adatsh
knapsack  sprayer, gunting tark, gunting
pangkas, ember plestik, gayung, plat seng,
rasker, fimbangan kedl, Sedangkan bahan
yang digsnskan adalah  Rasuvens bacsang,
parekat dan perata.



Rancangan  yang digunakan  odalah
rancangan acak kefompok [RAK) 1 fastor yaiu
interval  waktu pengendalian  dengan
penyemprotan yang terdi dad 3 jenis interval
pengendsfian yaltu 1 % 1 minggu, 1 x 2
mieggu, dan  kontrol.  Perlakuan  diulang
wbanyak 19 kall sehingga diperaleh 30 satuan
perakuan. Tehapan pelaksansan  dimulaj
dengan melakukan survey lokasi penglajian di
aeal pertanaman kakao yang Lerierang hama
penggerck buah kakao (PEK) milk petanl di
kebupster Botu Bara. Lues oreal yang
digunakan  adalah seluas 1 Ha, kemudian
dinagl menjadi empat baglan seluas 0,15 Ha
untuk - masing-masing blok perlakuan.
Selarjutrya diskukan persiapan lokasi seperti
pioting  danm  Wsbelng tedhadap  tanaman
@mpel Pengametsn awal disukan sebelum
@laigkan  aplikasi  pengendafian  pertama.
Pengamatan dislukan sebanyak § (Fembilan)
kal dengas interval 2 [dus) minggu sckeli,
Sedarghan aplkasl pengendaban dlakukan
seharisk & (kall) dengan Interval waktu 1
{sstu) minggu dan 2 {dus) minggu sekak
Paameter yang diamatl adalah penurunan
serangan PBE untuk masing-masing  jenis
pengerdaiian,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarcsn  hadil  pengujian  dikebahui
batwa  periskuan  dengan  Inkerval | wakiu
pengendalian 1 (sabu) mingou sekall berbada
nyath dengan kontrol, Sedangkan perfaluan
dengan interval wakiu pergendaian 2 (dua)
minggu sekall tidak berbeda myata dengan
kartral, Persentase penuruman serangan PEK

dengan 3 (tiga) jenis pengendalian sebelum
dan sesudah pengendalian dapat dilihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Persentase penurunan serangan PEE
sebelum dan sesudah  pengendalian
Dari Gambar di atas dapat diihat babwa

penurunan persentase serangan PBK  tertinggl
terdapat pada perakuar PL {interval sekall
semninggu) sebesar 68.08 %, diikutl perlaiuan
P2 (Interval sekall dua minggu) sebesar 14.30
. Cedargkmn phds pelak kesbral terjadl
penurunan  sevanpan  sebesar 1112 %
Hubungan antara cwah  hujan  dengan
perwrunan persentase serangan hama PEK
disajikan pada Tabel 1 barikut.

Tatel 1. Data hubungam comh Bujsn dengsn

PENUCEAN  [erENIBEE  SerAnGan  hama
PBEC

ez

Dari Tabel 1 dapat diihat bahwa secara
umum  curah  hujen  sclama  pelsksanaan
kegiaten ticlak berpengarh terhadap tingkat
serangan hama PB. Hal tersebut dapat dikhat
dari fluktusas serangan hama PEX mulai dari



pengamatan  awal samgai  pengamatan X
ierhadap Muedussi curah hujan mulsl dan
Blan Juni sompal bulan Okdobes,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1 Pengendalisn  hama PBK dengan
menggunakan pestisida hayatl merupakan
salah salu upaya yarng dapat dilokuscan
dalom menckon perkembangan Sersngan
hama PREL

i Perurunan persentase  serangan  hama
FEK tertinggl  terdapat pada periakuan
Pl dikuti dengan PZ dan konkrol,

Saran

Hendaknya perswatan bérotama
pengendailan hama hanis sering  dilakukan
dengan frekuens teratur mengingat serangan
yang parah ditimbulkan aleh hama tanaman
kzlzo terutama hama penggerek buah kakao
(PEE]. Melhal konsep penpendalian hama
terpady maka tekris pengendalian hapati kb
dianjurkan umtuk menjaga ekosistem  yang
Bda.
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ABSTRAK

Bakteri pefant fosfat merupskan  Dakien
deomposer yang berperan dalsm penyuburan taneh
foresa mampu  mebkuksn mekanisme  pelsutan
it Tupan paneltian  unbuk  mengatahul
kemgoman bakten pelant fosfal  polersial pods
pergiiran tanaman padi kedelsi. Penciitan dedaindon
& Lsbostonum Biotsknologi Tansh, IPE Bogor pads
Bubn lanuan 2011 smpa Bulan Desember 2001,
Lok pengamblisn sampel tanah diaksanaian di
Do (Garaveng, Kemmotan Dmomaga. Amaliss
pikrol tanah dilkukan O aboratoniam Bioteknclogl
Tameh, Deportemen Timu Tanah dan Sumberdyys
Lahan, 1PH. Pencitian menggunaian Rancangan Acik
¥alompok Faktorial dengan 2 fakior yang  terdin dar
4 perlalian paoly RaMAn (pod-ped, kedelb-kedeial,
padbkedelbl dan kedelal-kedelsd) dan 5 perlalusn
doss pupuk {tanpa bahan crganik, pepuk MNP 100
nomendasl + pupuk kandang ayam 5 t ha-l,
mpuk WPK 50% rekomendasi + pupek kandang
¥ 5t Ra-l pupuk BPE 100% nekomendasi +
Pk kandang ayam 1008 ha-1, pupuk NPY S0%
momendas ¢ pupuk landeng ayam 10 T ha-l.
Papuk WFK arg digunaian sesual - nrelomandas
spesifi lkasd yang cigunakan (padi @ 200 kg Urea,
A0 by SP-36 dan 50 kg KO ; leadels 100 kg Lnea,
15 by 5P-36 dan 75 kg KO ). Pergliran ianaman
dergan poid Eram kedeal-kedela dan padi-kodet

Dimeter Rakorone pada perfakuan pupuk kimis 504
NPE sesusi rekomendas dengan 10 t ha-1 pupuk
langang kohorae ayam mumnhmlm
biggl yaku 0,75 mm dbanding perlaieen oy
:’imdengmmlmubw 10”5“0"5’!
arah BEM lebhi tinggl dari popudasi pada
uﬂuh:n Lsinmys. Pemberisn pupuk kimia 50% WP
10t ha-1  pupuk
kotoram ayam  lebil efeidtif  arana

00 iy dhr-nng dengan perlskusn lanmya.

Kata Kund : Uitisal, Pupuk, Bakteri Pelsrut Feesfat,
can Pola Tanam

PENDAHULUAN

Pupuk kimia yang diberikan secara benus
meneres pada lahan dapat merusak sifat fisik,
kirnia dan biolgi tensh (Sastea,of &), Mikrob
Pelarut  Fosfat  memgpunyal  kemompuan
melarutican P darl yang terdkat dengan Fe, Ca,
Mg dan Al sehingga tersedia bagl tanaman,
Hal ini teradi kmeena miboob  tersebut
mengeluarkan assm-asam anganik yang dm\!t
membentukkomplex stabd dengan  kation-
lation penglat P di dalam tanah (Subba Rao,
2007).

Peningkatan procuks! mesakl intensifikasi
miemeriukan pupuk dalam jumiah besar, salah
satumyn adaloh pupuk P. Pada tanah-tanah
madam dsn akad, eflsiensd pemwpukan P
sangat rendah. Urtuk meningkatian efisiens|
pemupukan, salsh saty  caromea  adalsh
dengan  menggunakan oo ganisTe
pedarut fosfat. Penggunaan pupuk yang alami
don ramah lingkungan hars menjadi salah
saty perhatisn utama ager produk pertanian
telzg  optenum  sementara  kesaimbangan
biclogls dan keschatan lahan tetap terjaga.
Tanah-tanah pertanian merupakan sumber
daya alam yang kaya akan berbagal macam
mikroorganisme, baik yang bergura maupan



—

yang menjadi - penycbob  peryakit  bagl
famaman, Migroorganisme  yang  berguna
wihk penambang fosfor merupakan bakteri-
kalberi yang potensial sabagai  sumber
inkuisn  biofertilizer  s=hingga  mencka
mempunyal peran penting dalam peryeciaan
unsur hara tanaman (Malik of at, 2010).

Bakinri  adalah organisme  prokesiotik
bersal funggal dengen fumlah  kelormpak
paling banyak dan dijumpal di tiap ekedistem
enastrial. Wislaupun ukurannya bebin kel
dorpada akfinomisetes dan jemur, bakberi
memilki kemampuan metaboll kebih beragam
dan memegarg peranan  penting  dalam
pembertulan  tanah, dekoenposisi  bahan
ogank, remedissl tanahtanah  tercemar,
transformasi unsur hara. Basterd peland fosfat
merupakan  bakiterl yang berperan dalam
menyuburken  tanoh  karena  bokber| tipe
torsebut  mampu  melskuksn  mekaniome
pelaritan  fosfat dengan  mengekskresikan
Seumish asam organik,

Beterapa jenis bakterl sangat  efeltil
mabrutian fosfat dan batuan fosfal maupun
fesicu fosfat dalam mnah, Kemampuan MPF
sangat bevagam tergantung darl jenis, daya
adagtasl, dan kemampuan hidup pada
Eageungan yang  berbeda. Kimuma  ef al
[1990) juga mengemukaskan babwa MFF
darl tanah tertentu jika dinokulaskan pada
lanah  Winya  belem  tentu  dapet
memperiahankan  kemampuan  melasutkan
fosfak. Odeh kerena bu penelitlan dan
pemanfaatan MPF wunogul yang sesuai dengan
herbagal agroekositem lshan partanian yang
Ebih spesifik masih- sangat  diperukan,
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui

pangaruly  keragaman  baktsd  pelanat  fosfar
potenslal pada sistern pergiliran @naman padi
hesdelai.

METODE PENELITIAN

Lokssl pengambilan samged tanah dl Desa
Cikarawang, Kecamatan Dramoga, Kabupaten
Bogor pada lahan yang dtanami tanaman padi
dan kedelal. Peneltian diakukan pads Bulan
Janad 2011 - September 2012 di Desa
Charrwang-Bogor.  Analiss mikmb  tonah
dilakuian di Laboratorium Bioteknologi Tanah,
Departemen limu Tanah dan  Sumbardaya
Lahen, Insttut Pertanian Bogor.

Penefitian dirancang dengan Ramcangan
Aeak Helsmpok Faktorial mengounakan 2 faktor
terdini darl 4 perlakuan pola tanaman (padi-
padi, kedelai-kedeins, podi-kedelal dan kedeial
kedelai) dan 5 perakusn dosis pupuk  (tarpa
bahan organis, pupuk NEK 100% rekomendasi
+ pupuk kandang ayam 5 £ ha', pupuk NP
50% rekamendasi + pupuk kandang ayam 5 &
ha® pupuk NPK 100% rekomendssl + pupuk
kandang ayam 10 t hal, pupuk NPK S0%
rekomendasi + pupuk kandang ayam 10 £ ha't,
Pupuk HPE. yang digunakan sesual rekomendas)
spesifik picsi yang digunakan {padl : 200 kg
Urea, 100 kg SP-36 dan 50 kg KO ; kedelsi :
100 kg Urea, 125 kg SP-35 dam 75 kg KO,
masing-masing ciulang tiga kall sebagal blok,
sehinggs ftotal kombinasi  perlakuan  yang
diperaleh adalah Zx4x5=40 saluan percobaan.
Pangaruh periakuan diujl dengan sidk ragam
{ANOVA), dan  perbedaan  pemgaruh  antar
perdsiuan difl  dengan ujl jarak barganda
Duncan/DMAT (Steel dan Torrie 1984; Gomer
dan Gamez 1955),




Datn populasi mikrob pada pengamaton
fise vegetat¥ dan sast panen antaa musim
fanam pertama dan musim tanam kedua diuji
dengan wjit (5% yaitu membandingkan i
RE-aR populasi mikrob,

Eahan yang digunakan di lspangan adalah
benihy padi varistas Ciherang dan benih ked clal
wirlets Wi, Bahan lsin wang  digunalian
adaish tansh dari Charawang (Bogar], pupuk
srgank, yoitu pupuk kendang avam petelus,
Jerami pad| mwah, cabang serta daun kedelal,
dan pesiisida heyati. Bahan yang digunakan di
Isboratorium adalah spritus, alkohol 70% dan
medium untuk pertumbuhan mikroba, Mioaba
eh depat disolasi dan ditumbuhican pads
medium buatan. Metode dan medum yang
dgureksn dalam  menentusan sifat  biclogi
tanah adalah cewan hiung dengan medium
plitwsenya, Mikrob Pelarut Fosfat  tumbuh
diancal dengsn  terberduknys  koloni  yang
dikeliing oleh zona benimg (Malozone). MPF
dengan diameter paling besar dan koloni-koloni
MPF yang paling banyak tumbub menjadi tanda
tansh sehat.

Pengdtian diawall demgan pelaksanaan o
lrang mefiputi  penyapan pelsk percobean
dan budidaya, sisten ponanaman padl  dan
kediefal, analisa mikroba  tnah dan persiapan
sefts gnalisa agronom| tanaman, Melode yang
dagal digunakan untuk menghitung jumiah mik-
b Ganan, dlantararya: metode cawan hitury,
“most propoble rumber” (MPM) dan metade
hitungan mivcskopik langsung. Matode lainnys
yag dapal digunakan untuk menghitung
Jumizh mikrob dil dalam sustu lrutan adalah
metode twbidimetn (kekeruhan) menogunakan
spekirodaterneber (Fardiaz 1993,

]

0 dalam  penelitlan il penghiungan
dilskukan dengan dua cara ity Gawan
hitung dan mast  probable number |MPN),
Penghitungan  diswali dengan  melakukan
sualy serfl  pengenceran, Pengencersn yamg
didkukan untuk  menghitung populasi BPF
adalah : pengenceran 107 dan 107,

Hosl akhir penghitungen belted pada
canan digunakan satuan CFU (oolony forming
unit). Hasil akhir panghitungan baider pada
cewan digunakan satuan CFU (eolany Forming
unit). Setelah 3 heri dibiakkan, kolonl yang
tumbul pada masing-masing cawan petr
déhitung. Anaksa sgronami tanaman dilakukan
dengan menghitung berst bulie padi per madal
dan beral 100 butir kedalal,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelarutan sermvawa  fosfat oleh  mikrob
pelorut fosfat membutuhkan sdanya Tosfat
dalam tanah untuk periumbuhannya. Aklivitas
fosfatase juga skan bokeria seiring baryaknys
P organik, adamya niai aktivitas Fosfatese
yang tnggl diduga karena MPF  bekerja
dingan - aknil menghidrolisis P organik yang
bersumber dari bahan arganik pupuk kandarg
{Alexandar, 1977).

Tabel 1. Jumilah BFF (Bakten Pelanut Fosfat)
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Tabel 1 memperihatkan BPF ditemuban
pala hampy semua sampel Bnah  yang
damati baik pada pola tanam padi-padi, padi-
kedelal dan kedefal-kedelai, Data menurdubdan
perplien  tamaman  dengan  menggunakan
tanaman yang berbeda pada lahan yang sama
dergan menggunakan pupuk WFK 50% + pupuk
erganik 10 t ha' menunjukken hasd yang legil
tnggl dibanding pertanaman  monckullur,
Pergiliten tansman  kedelal-padl  mesberikan
Pasd yang lebih tinggl pada semua perlalosan
pupuk dengan perfakuan pola tanam yang lein
dengan sl 107,7 % 10° SPK g tanah BKM.
Total B  tesrendah teriihat pada pola tanam
monakultur  padi-padl  perlakuan pupuk
BPELOCS:  tanpa pupuk organk dengan nillal
75,1 SPK g7 tansh BKM. Hal ind diduga MPF
ok dapat berlemibang poda tanzh yang selafu
tegenang.  Mikrob  tersebul  membutuhkan
gksigen dalam mendukung perkembangannya

Tabel 1. Luas Halozone Baikterl Pelarut Fosfat
setoiah inkubasl 3 hari (mm})
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Eeterangan : - Angla  yang dikti aleh hundd kecil

Jdarak Berganda Duncan pads Earaf
5%, - K=kedels, Ppadi

Tabed 2 menwrjukkan halozone  yang
terbarduk pada perlakuan NPK S0% dan
penggunaan pupuk kotoran ayam 10 £ ha?
kebih tirgy hampr pads semud pola tEnam
dibandinglan dengan perlakuan NFE 100%
dan pergounasn pupuk kekorsn syam 10 ¢ ha
', Hal inl menunjukkan pada @nah Ulbsol
Ciarawang penpgunaan pupuk organk 10 t
ha! dengan pupuk NP dengan dosis hanya
0% darl  rekomendasd  telah  memenuhl
muilrisl tnarman baik pada padi dan kedelal.

Halozone yang terbentuk pada pesiakuan
pergilitan  tanaman  K-P (kedelai-padi)
menggunaian bahan organk kotoran apam
dengan berat yang sama 10 t hae-l
menunjukkan nilal yang kehil tinggl dibanding
periakuan pergikran tanaman P-K  (Padi-
Kedelai) dengan angka mating-masing 0,73
mm dan 0,65 mm dengan menggunakan
pupuk oganik, Perlakuan pupuk arganik MPE
50% sehanyak 10t ha-1 menunjukian
angka yang berbeda myata untuk semua
perlakian balk pada pola tanam yang sama
maupun pola tEnam yang berbeda,

Cizh karena itw  penggunaan  pupuk
organik sebesar 10 t ha-1 dengan  pupuk
MPE 50% lebih efesil untuk diterapkan. Blair
ef al (3005) menyatakan rotesi tanam
dengan menggunakan tanaman isben dan
pupak kandang dengan menggurakan bakan
organik mamgu meningkatkan agregasi tanah
dan  kandungan karbon  tanah  sehingga
berpotersl maningkatkan kesubiran tansh.
Halomone:  yang  terbentuk  (Gambar 1)
menunjukkan tedjadinga pelarutan semawa
Ca3{PO4)2 aleh mikrmb pelarut fosfal dalam

i VENTRRIS PLRPUSTANAL
l BPTP SUMATERA UITAR:




Sebelum terjadl pelarutan Ca-P media pik-
ovikaps menumjulkan warna  putih  akibak
sfanya partikel-partikel seryawa Cal{Po4)2.
Miirah yang menghasilcan rona terang di
peheiling  kolonl, berat | mempurryal
temampuan menghasilken sssm-asam organlk
yang berperan di dalem melepaskan ikatan
P meriadi bentuk P oyang kbl tersedia
(R 19882,

&) Halkni BPE

Tana berarg ol
SR kolont it
MFF marupakan
tands dar adanya
Aictivites BRE dalam
melamtican P terikat

b} Zona bening pada BFF
{Gamizar 1. Koloni mikrob pedarut fosfat pada
meda Ploveaya

Tatel 3. Pengaruh pola Bnam, pupuk NPK
dan desis pupul: kamdang terhsdan
bohot bullr padl (grammalai)
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tdak berbeda nvata berdasanan Up
Jarsk Berganda Duncan pada tamaf
s

= Klepcials, P=ipacl

Tabel 3 menunjukkan angka pada pala
tanam K-F berbeda nyata dibandingkan pada
pols karam P Perglican tanaman K-P (Padi
yang ditanam setelah kedelal) dengan pupulk
NP 50% pupuk erganik kotoran kandang 10 1
ha® menunjakkan  bobot butir padi dengan
nilal yang bebih tioggl sebesar 3,75 gram
dibanding pemberian pupuk NPE 50% pupuk
organik  koboran Kandsng 10 t ha sebesar
3,70 gram. Hal il menunjuidan  perglian
tanaman  kedelai dan padi memberikan hasil
yang lebih baik karena peran naman kedelsi
dalam menyumbang umsur hara ke tansh
sehingga tersedia bagi raman padl yang
ditunam pada lahan bekas  penanaman
keedelai.

Tabel 4, Pengaruh pola tanam, pupuk NPE
dan dosts pupuk kandang terhadap
bobot butir kadelsl (100 butlr )
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yang sama pada baris yang sma
tidak berbeda myata berdasarian Ui

Jaak Berganda Cuncan peda taral
5, (K = Kedelal, P = Padi)

Tabel 4 menunjukkan pola w@nam kedeia
kedelal pada pemberian pupuk NFE 50%
pupak organik kotoran ayem 5 t ha™ tidak
berbecs nyata dengan pemberian pupuk NP
100% + pupuk organik koforan ayam 10 ¢ ha™
dengan nilal bertundt-turut 9,62 gram dan 9,60
gram.  Polx taram kedela-kedelal tersebul
menunjukkan  basil  yang  lebih  tinggi
dibandingkan dengan pola tanam kedelai-padi
dengan periakuan pupuk yang sama,



Pola tanam kedelsipadi pada parmberian
pupuk WPK 505 + pupuk organik kotoran
mam 5 U ha' tdak berbeda nyats demgan
pemberian pupak NPE 1009 + pupuk onganik
kotoras apsen 10 8 ha' dengan nilsi berturut-
beret 9,80 gram dan 9,55 gram, Paembarian
pupuk kandang berpengaruh  besar dalam
mesinghatkan hasil, hal inl terbhat pada Tabel
4 yang menunjukkan pemberian  pupuk
lendang ayam 10 t ha® lebdh baik dibanding
porterian pupsk kardang S ton ha'  dalom
Feingkatien jumlah bakter pelarut fosfal
can produksl pad dan kedelal, Perubahan
fuslitzs tanah ekibat pemberian bahan organik
dan pergliran pola tanam dopat dilihat dengan
renisgkalrya populasl bakted peland foslat
pads musim tEnam kedus. Pada penclitian
mileoh tanah  umumnya  meningkat  pada
i tanam kedua saat panen (Haplupui,
2012). Ketersedaan hara dar pupuk organik
leih it karena pupuk arganik memeriy-
kan proges dekomposisl, Eghball dan Power
{1200) mesrryatzkan babwa harya 0% dae
kmdungan N pupuk kandang yang telah
domposkan yang  tersedia  pada  tabun
pertama aplikasi pupuk. Hal ini mengindikas-
kan bafwa 80% sisanya dapat tersedia pada
pertaraman  berikutrya (dengan asumsl tidelk
ads  kehllangan mefalul  pencudan  atau
denbrifikasi), ‘Widlmeat dan Sullasih [2006)
melagorian  babwa  bakterl  pelant  fosfat
menpaian bakter yarg memilki kemampuan
fang sangat besar sebagai Sinferbiizer dengan
can melarutkan fosfat yang masin berjerat
didalam tanah sepertl unsur Fe, Al, Ca dan Mg
schingga unsur-unsur tersebut dapat dilans-
kan glh balderi s=lanjutnga menjadi - onsur
yang tersedia bagi tanaman.

HKESIMPULAN

L. Pergilian tanaman dengan pola tanam
kedelal-kidelal dan padi-kedelall memberikan
hasil yang tnggl dibanding partanaman
mongkuitur terhadap total Bakted Pelant
Fosfat. Hal ini menunjukkan jika pengiiman
tanaman mampu menyediskan nulrist yang
lehih  baik dan  lebih  lengkap coltam
memenuhi kebutuhon tenaman berikutmya.

2. Diameler halozone pada perlakuan pupuk
kimla 0% NPK sesual rekomendas! dangan
10 t ha' pupuk kandang kotorsn syam
menunjukkan niflai yang lebdh tinggl sejalan
dengan total BRF.

1. Pembesian pupuk limia 50% NPK sesual

rekomendasl dengan 10 t ha' pupuk
kandang kotoran ayam lebih efektil karena
mernberikan hasil yang tdak berbeda nyata
dengan pemberian pupuk kimia 100% NPE
ssual rekomendasl dan 10 ¢ ha! pupuk
kandang kotoran ayarn. Pergilian tanaman
kedelal-padi memberlkan produksl padi dan

keoolal yang tortinggi  dilkuti  pergdiran
tanam padi-kedelal,
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PENDAHULUAN

Latar Balakang

Permasalahan ingasl adalsh pernesaishan
yang vial dalam usaha menmnphatian hasil
perionian.  Ar  berfungsl sebogal  murieat
franspoet; Autrient sofvent juge sebega unsur
wama yang dbutuhkan tanaman  dalam
proses fotosintesis. Kekurangan gir, kelebihan
ar oou keterlambetan paschkan air yang
dbulubikan  tanaman  dapat  menyebabkan
pertumbuhan tanaman terhambat, sehingga
menurunkan produltivitas,

Padi mefupskan EBRAMan yang Sangat
peta dengan kefersediaan . Teruama pada
fsz srakan, pembentukan mals dor fase
pengisian bl merupakan wakiu yang sensitif
tertadap  ketersediaan  alr,  Kekurangan
maupun kelebihan suplal air pada fase-fase inl
dapat  berpengsrub  gigniflkan terhadap
perluenbunan dam preduksl pedi,

Untuk mengatasi masalah kecukupan air,
sefek zaman dabwiu nenek moyang kita telah
memperkenalan sistem-sistam Irigasi  yang
sederhana misalnya dengan membendung kali
secara bergantlan untuk dialirkan kesawah,
ey mengalirkan air darl sumber pegunungan
dengan menyambungkan bambu  panjang.
Bahkan di raman Belanda, seluruh lahan
pesawaban  ditopang  dengan  sistem
irigasii primer, sekundier, tersier dan kuartier,

Selain  wmtuk memasok  kebutuhan  air
tanaman, irigasi juga dapst menurunkan suhu
tanah serta matunakkan lapks keras pada saal
pengolahan tanah.

Salah satu usaha Kementerian Pertanian
dan Pemerintah  Ksbupaten'Nota  unbuk
meningkatian produks! padi adalah dengan
memperbaki  jaringan  irgasi  tersier, DI
Sumatera Lkara, lercatat seluas 900100 ha
jaringan irgasi tersier di sehunuh kabupateny
kota akan diperbalki pads périodie Janisr -
Maret 2015 . Diharapkan dengan peribalkan
menjadikan  jaringan  irigasl  teknis  yang
permanen,  sehingga  kedepan  indeks
pertanaman dan produksl padi di Sumatera
Uitara akan meninglkat secara signifikan,

Tullean inl Brrtufuan Lk
mengicantilikasl  pesrasalanan-permasalzhan
frigasi yang ditemul ol berbagal daerah di
Sumabira Litara, Hasll ldenitifikasi
permasalshan diterapkan dapat menjadi saran
dan masukan bagl Kementeriam Pertandan,
Eementerian PU serta PEMDA untuk fegera
mengambil tndakan yang tepat.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Irigasi

Saluran irigasi adalah saluran bangunan,
danm bangunan pelengkap yang marupakan
soty  kesatuan  yong diperiukan wntuk



wnluk penypediaan, pembegian, pemberian dan
serta  pembuangan air  ingasl.
fisarid saluran iigas dibedakan atas
Saluran ingasi primer adalah bagian dos
Jaringan irigasi yang terdirl dad bangunan
utama, saluram  indukyprimer,  salumn
pemiuangan, bangunan bagi, bangunan
begrsadep dan  bangunan  pelengkap.
Sakran Irgasl primer mangaekan saluran
ingas yang berfungsi membawa air masuk
kedalam  saluran  sekunder.  Bangunan
seluran Wigesd primer umumnga bersifat
permanen  yang sudah  dibangun  oleh
pemenstah melalui Dinas Pekerjoan Umum
B deerah setempat.

Saran  Irigasl sekundar adalsh bagian
darl pringen ingas primer yang Gendirl
dar, saluran  pembuangannya, saduran
kbag, bangunan bagl, banguran g
fdap dan bangunan pelengeap. Fungs
dari saluran ifgasi sekunder ini adalah
membava alr yang berasal dari saluran
Figasl primer dan dtensskan kesaluran
rigasi Sersler (Acmadi, M. 2013)

Saluran Irigasi tersier terdin dari beberaps
peak  kuarber, masing-maging  seluss
kurang lebik B sampai dengen 15 hestar,

. Berdssarken  Perstwran  Pemerintah  RI
Nomar 20 tahun 2006 khususnya pacs Bab IV
pasal 16, 17 dan 18 menjelasian tentang
kewenangan pengelolaan irigasl utama [primer
dan sskunder) menjad| wiswenang 1anggune
jwwb pemenmtah pusat dan  permnerintah
‘deerah dengan ketentuan: Deerah Irigast (D0}
- dengan huas distas 3000 ha menjad] wewanang
‘daa tanggung jmwab  pemerintsh  pusat,
 Doerah irigasi (D) antara 1.000 ha — 2.000 ha

kewenangan pemerinkah provinsi dan Daerah
Ligasl (D1):  lelsh kool dari 1000 ha
sepershnya  menjadl  kewenangan  dan
tanggung  jewab  pemenintah  kabupaten,
sedanghan jka berada pade ntas kabupeten
maka menjad tanggung jawal pemerintsh
provinsl, Jasingan tersker merupakan BENGGUNG
jewab organiszsi petani (P3A) dalam hal in
adalah subak (FF RI No. 20, 2006).

Jenis — jenis sawah di Indonesia

Padi ditanam hampir di seluruh Indonesia,
mulai dori deerah dekat pant, rea-rawa,
eampal pegunungan, Secara garis besar, ada
tua jenis padi, yakni padi yang tumbuh di rawa
dan dataran rendah; serta padi yang bambuh di
dataran trggl dan tanah kering.  Padi savwah
adalah yang paling sering dibudidayakan (85 —
90%), sedangken jents kedua dikenal sebaga
pad ladang stou padi gogo (10-15%:). Yang
wrmasuk padi sawah adalah padi pasang
suryt, padi gogo rancah, don padi rawa.
Sedangkan padi kadang ditenam di tegal,
azbun, ladang stau huma.

Umumnya padl dapat bumbub dl segala
tipe tanah, namun yang terbaik adalah tpe
tanah yang dapat menshan air sepertl di
lemimh sungai dan delta sungad. Di lingkungan
saweh yang tidak punya masalsh pengairan,
indeds partanaman  dapat  dilskuikan 3 kall
dalam setahun  sedangkan di  Enghungan
daratan, indeks peranaman hampa mungkin
=ty kall Karena sangat tergantung pada curah
hujan maka produktivitas pad pun tdak tetap,
Pada musim  kemarau, blasamya  petani
memelingl shan dengan ftanaman  palawija
seperti jaqung dan kedelal (Hardjowigena, 5.,
et. al, 2000}



Trgasi sangat vital fungsiya  d&lam
pistanian, tentama  dalam  paningkatan
produks! padi. Irgasi yang baik akan menjarmin
ketersedizan  pir  poda fose-fose  penting
pertumbuhan  padi. Berdasarkan  hasi
penitian budidaya padi & tahan irigash (Jodo,
1995)  melaparkan balvwa dibutubkan sekitar
500 L air untuk menghasiican 1 kg blomassa
padi, Kebutuhan konsumsl sir pada  padi
memang lebih besar dibandingkan tanaman
I Sehinggs sangat diperfuksn mansjemen
pengairan yang baik dan tepat.

METODE

Metode  pengumpudan  data  cilakukan
wara primar dan skunder. Pengambiian data
primer diiskukan dengan metode survey di
lpengan, serta wawancara dengan respanden
feriail. Sedangkan pengambllan data sekunder
dlakukan dengan pengambian deta dan
laporan dari Dinas Pertanian setempat.

Permasalahan Irigasi di Sumut

Berdasarkan data Dinks  Pengelolasn
Sumber Caya Alr (PSDA) Sumiit, pada tabum
2012, huas areal penanganan dasvah irigas) di
SUMUT adalah ; 78.168 ha dengan &4 daerah
ingesi, dan  pada tahun 203 terjedi
peningkatan menjack 86999 ha dengan 76
daerih rigasl. Mondisl fardngan irigasi tersabut
hanya 44,49% dalam kondisi baik sedangkan
55,56% dalam Wondisi rusak ringan, russk
sedang dan rusak berat.  Berlkut gambar
lonchs jaringan rigasi di SUMIUT ;

Kondisi lar. Irigasi di SUMUT 2013

W
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Sumber : Data PSDA SUMUT 2013

Pewyehab utama  kerusakan irigasi di
SUT  adalah  pendanghalan  yang
disehabkan dieh sedimentasi yang terjadi di
jeringan  primer, dan sekunder sehingga
meryehabkan penununan debit gir yong  ma-
ik ke |acingan tersier. Hal ini tesjadi di be
berapa kbupaten d SUMUT. D Kabupaten
Batubsara, tidak berfungsirga  jaringan irigesi
disehabkan oleh  kurangrya  perawetan,
Bangunan irigasl yang di bangun oleh Austra-
lia (Proyek Bah Bolon) tidak berfungsi karena
pinty bendung dan bagi sumber afr yang
berasal darl Sungai Perdagangan tidak dapat
mangalic dengan lancar o pintu  bendung
Simanggar dan pintu  bendung Perkotaan
karena pendangkalan akibat penumpukan
sedimen tanah dan sampah (kondisl terparah
i pinky bending Perkataan. Dari kedua pintu
benidung tersabut diperlukan untuk mengain
lahan sawah seluas + 1.300 ha yang berada
o 1 kecomatan, yaiu:

1. Kecamatsn Alr Puth yang meliputi Desa
Pasar Lapan, S Fare-pare, Indmapum,
Tanjung Kubah, Tanjung Harapan dan
Indra Saidi.

1. Ketamatan Sei Suks yang meliputi Desa
Fematarg Jering, Fematang Kuing, Kuala




Kusala Tanjung dan Kuala Indah
1, Hecamatan Medang Deras yang mellputi

Des Mandarsah dan Desa Lalang

Dengen tedjadinya  pendanghalan  sungsi
wrta bertutupnya alr maswk di saluran primer
[daerah Figasd Perkotaan sepanjang & 500 m)
mengakibatian deldk alr yang masuk ke saluran
primer menjadi berkurang urtuk mengair lahan
qwah O tiga kecamatan tersebut sahingga
schagian lahan sawah beralh fungsi memjadi
lhan untuk tEraman kelapa sawi Salah sstu
mnoh di Desa Lalang HKecamatan Maedang
Deres Semisa lahan sawahnya sudah beradit
fungsi menjad: twnaman kelopa sawit {Denas
Pertanian Batubars, 2015).

Pada thum 2015, melalul  Program
Reforusing, beberapa kecamatan mendapatian
barkuan Rehabilitasi Jaringan Trigas seperti di -
I, Eecamatan Air Puth yang meliputl Desa

Fasar Lapan (170 ha), 5i Pare-pang (140

ba), Tanjung Kubah (105 ha), Tanjung

Harapan {155 ha).

2. Hecamatan S5a Suka yang mefiputi Desa
Pematang Jering (281 hal, Pematang Kuing
{258 ha).

3. Hecamatan Medang Deras meliputi Desa
Mandarsah {120 ha.

an Semanggar dan
Bendungan Perkntaan & Kab, Babubara

Dihasapian dengan program ni kerusakan

jringan ingasi segers tertangani  sshingga
dapst memacy peningicatan produics! padi,

Hal semupa juga terad di Kabupaten
dsshan mefiputl DI Babolon, Kabupaten
Serdang Bedagai dan Dell Serdang meliputl D
Sungal Uler dan Kabupaten Langkat meliputi
DI Sai Bingal, Terjadinya pendangkalan surgal
atay sedimentssi pada  saluran  primes)
sekunder sehingga perlu normmalisasi  agar
thizk terjadi banjr pada setlap musim hujan.
Bendung Sungal Ular yang terdistribus ke 2
(dua) kabupaten yeku Kabupaten Serdang
Bedagsi selias 13.500 ha dan Kabupatan Deli
Serdang selus 5000 ha mampu mengairl
sawah seluas 18500 ha. Bendungan ni
mampuy  menyediakan alr unbuk kebutuhan
tanaman padi selues 25.280 ha dengan debit
sebesar 29,50 mYdeti. Bendungan inl
terawat, demikian juga salran primermya
cukup terawal  Sedimen yang berperangkap
akibat bendung sangat banmyak menyebabkan
debit air barkurang.

Daerah ingasi Sigurung-gunung  bawah/
hilir dan kanan/hulu 3 Desa Sigurung -gurung,
Kecamatan Pahae Jae, Kabupaten Tapanuli
Utara mempunyai permasalshan yang hampit
sama yaitu adanya sedimentasi pada saluran
ngasl, werusakan saluran dan terading
runtuhan-runkuhan pada sisi sahuran, Berdung
Aek Sharu-baru  bagian  bawah/hill yang
merupakan sumber air 0] Sigurung-gurung
mengalami kerusakan parsh dan penumpukan
sedimen yang sangat banysk. Demikian juga
pendung Aek Sibaru-baru kanan/baglan huly,
mengalamd kengsaian yong cukup porsh don
mengalami  penumpukan  sedimen  pada
berdusg (Dinas Pertanian Taput, 2005).

Penyebab lmin kerusakan irigasl  adaish
lnstruks! Bangunan Irigast lemah.  Akibatnya



acalah dek penahan tdak mampu menahan
debit air yang masuk sehingga mengakibatkan
tanggul igas! Jebol. Kajadian tanggul jebol ini
wradi di  Kecamaten  Batang  Angkola,
Kabupaten Tapsed. Beberapa fesilitas ingasi
juga banyek yang telah bocor sehingga peri
deevilalisss| (Dinas Pertanian Tapssl, 7014).

¥endsi & Kabupaten Mias dan Smalungun
juga culum memprihatinkss, D daerah Mias,
lues Jaringan irigasi adalah 862 ha, dengan
komadisl balk 300 ha; rusak berat 362 ha.
Sedangkan ol Eabupaten Simalmgun, dar
43.B96 ha jaringan irigasi, 4% (badd), rusak
regan [11,9%), rusak sadang (9,9%) dan
rusak herat (29.9%) (Dinos Pertanion  Nias
can Simalungun, 2015). Akibatrya barvak
peteni padi yang berallh menjadl petani sawit
atzu menjual lahannya urtuk dijsdikan kebun
sowl, Grafik di bawah ini ey L
bebernpa  knbupaten dengan tingkat alh
Tungei lshan tertingol di SUMUT ¢
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Pemerintah  telah  melskukan berbagai
upaya untuk mencegah alih fungsi lahan salah
f@tunya  adafah  dengan  dikeluarkarmya
Permentan Mo, 98/ PermentanyOT. 140/ %2013,
tenang pedaman perisinan usaha perkeburan
@mana salah satu point mengatur tentang
pembomsan [uws usaha  perkebunan sl
makeima 1000000 ha.

KESIMPULAN

Melihat kendisi jaringan irigasi i SUMUT,
pemerintah  pusat maupun doerah  harus
segers mrelakukan  perbeian  serta
pemelinaraan sepert] :

1. Fembershan saluran irgesi dan sedimen
{peimer can sekunder), perbaikan saluran,
dan perbaikan bendung sehingga depat
menngkatian debit alr Irgasl yang akan
sampali i lshan pertanaman  padi.
Feningkatan debit yang masuk ke areal
partanaman akan dapat meningkatkan 1P
pertanaman pad,

2. Membangun dan memperbakd tembok-
tembok pads jaingan tergler emenisdl
saluran parmanen dan mengadi saluran
Irigasi semi teknéis atau teknis sehengga
akan dapat lebih menjamin kebersediasn
Bir Irigas Enbuk tanaman pad,

Pada tahun 2015, Propinsi Sumatera Utara
mentargetian produksl padi sekitar 4,15 juta
lton, meningkat sekitar 600 ribu ton darl @hun
sehelumaya. Kementeran Pertanian  melalu
dana APEN telah menganggarkan dana sekitar
20 Milhar Rugplah wituk memperbaikl [aringan
imgas| tersier selsas 91000 ha di seluruh
kabupaten ol SUMUT. Diharapkan  setelsh
pengerjaan jaringan irigasi rampung maks
indeks pertanaman padi aken merenghat sera
dapat meningkatkan produbktivitas pad d
Sumatera Utara,
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PENDAHULUAN

kebpa (Coros awfe L) merupaian
n besheping salu golongan palma
tumbub dengan balk pada dasrah tropi
o pesisir pantai sampai ketingglan 500 m dpl
1988). Buah kedapa berbentuk
panjang yang  terdid  dad  sabut
podan mesokarp) 35%, lempurung
) 12%, daging buah (endosperm)
W den s bush 25% (Lapedes, 1977,
Kemen 1985,

~ lebpa merupakan tanaman serbaguna,
tinyn Sermua bagian dar taneman ini dapat
dimanfastian manisia (Androecia dkk, 1990),
Okh lkarena  besarya manfaat  taraman
kslaps tersstut, maka Chid (1997) Banzon
dan Velasco (1967) dalam Sun Al Aweng
(1994} memebutnya sebagal pohon kehidupan
[ihe tre= of e J, karena schiog bagion dari
tanaman kelapa mulal dad skar, batang, daun
dan bush bermanfaat bag!  kehidupan
manusia, Semua bagian tamaman tersehut
¥ang paing  bermanfast  adalsh  daging
mehnya (endosperm). Kelapa bukan hanya
setagal sumber minyak nated yang baik,
telapi jugs sumber karbohidrat dan  protein
yang bernilsl gl Trgol, yalu peotein yang
meagandung asam  animo  esensial  yang
lengkap. Mimyak kelapa  selain  digunakan
sehiagal bahan pangan juga digunakan sebagal

POTENSI DAN KANDUNGAN BUAH KELAPA

Ledy Zulhaida Nt dan Khairiah
[Balal Penglajian Teknologl Pertanian Sumater Utana
1. Jend, Besar, AH, Nasution Mo 18 Medan 20143
Telp. 061-7BT0710 Fau. D51-7861020
e-mal: amiros Flaiyahao com

sabagal bahan baku kosmetika, Industel kimls
dann  ndistrl  bakan makanan  Sepert
margaeine, susu bubuk, Wpstick, shampoo,
krim, sabun, minyak rambut dan lBin = lain
(Supeno 198%). Minyak kelapa muml atsu
wingin coconut il (VOO adalah minyak kelapa
yang diproses secara  alamiah darl daging
buah kelapa segar, selama inl digunakan
cebsaai bakan baky industr pangan, farmasi
dan kesmetlk terutama  untuk  perowatan
tubuh, Disamping tu hasll peneltian terbaru
telah membuka @bir kerahasiaan alam yang
terkandung dalam  bush  kelapa, bahwa
minyak kelapa mwmni yang beraroma gurib
dan lembut Eu  dapat maanirgkatkan
metabolsme  wbuh  serm meranggulangi
bertagai pertyakit,

Memasukl dan menyongsong era
pembangunan pasca migas dan
pembangunan jengks panjang tahap ke 1T
{1004-2019) keserbagunaan hasil tanaman
kefapa menjadl potensi begl perkembangan
perckpnomion nasional yang periu ditangani
lehih serus [Tri Pranaji, 1930).

Kelapa banyak terdapat di negara-negara
#Asla dan Pasifik yang menghasilian 5.276.000
wn [B2%) produksl dunia dengan luas +
8.E75.000 ha [1984) melputl 12 negara,
sedangkan ssanya cleh negam di Afria dan
Amerika  Selatan, Indonesls  merupaken
negara perkelapaan teduas (3.334.000 ha



tehaf 1930} yang tersebar di Riau, Jateng,
Jabar, Jatim, Jambi, Aceh, Sumat, Sult,
NTT, Suleng, Sulsel  dam  Malu, tapi
woduksingg  dibawah Philiping (2,472,000 ton
dengan sreal 3,112,000 ha), yaitu sebesar
1346000 ton, Pobersl, kandurgan dan
ksgunasn kedapa serla masalahoya inilah yang
menjadi latar belakang tullsan Ini.

POTENSI KELAPA

Wiayah potensl pengembangan komaditl
krlapa dl Sumatera Utara terdapat pada 1%
Eabupaten yang terbesar di Kabupsten Asshan
SeuEs 24.454 Ha, Mias selatan 19433 Ha, Nias
Utara 15762 Ha certa Batubara G045 Ha
dengan status perkebunan rakyat. Lues tanam
dan produbsl kelspa setiap tahunnya berfuks
tussl dapak dilihat pada Tabel 1
Tabel 1. Luas Tanam dan Produksi Kelaps di

Sumatera Lada
Mo | Tahen | Lias tnam(Ha) Produls (ne) |
T | e | ImLE S|
T [ mi TRHLE |
[T # [T RN R T )
T W WELN G0

Sumber - Sumadors Ukars Doy Argla 2007

Dari luss 10955214 Ha terdirl dar
tenaman belum menghasilan %.076,90 ha,
tenaman menghasikan 51.340,78 ha tEnaman
yang tidak menghasiikan 9,104 46 ha.
Rendahryn produksl kelape di tinghat petani
antars  lain  dissbabkan karena, bBelum
menggunakan bibit unggul sera kurangrya
pemelibarasn lahan dan teraman, Selain iy,
dsebabkan oleh umur tanaman yang telah tua
dan lingkungan tumbuh yang tidak sesual,

Kondisl vang demiktan  mengakibatkan
pendapatan peteni kelaps sangat rendah.

Urituk meningkatkan produktivitas kelapa
perdapatan  petan| antara  lain  dengan,
peremajaan kelapa tua dan peduasan areal
dengan menggunakan bersh kelapa benmiifi.
Masalah dalam pergembangan  produlksi
kilapa  adalah sehagian besar  petani
menjual batang kelapanya tanpa dianam
kembl,
KANDUNGAN HIMIA DAN KOMPOSISI
ASAM LEMAK

Buah kefapa kandungan kimlanya
barvariasi  tergantung kepada  tngkat
kernatangen kelapa . Hal inf dapat dilhat pada
tabel 3 berikut

Tabel 2. Kempass|
Kelapa

kimia Daging Buah
Pafa Besbagal Tingkat

Kematangan Dalam 100 Gr Bahan.

Dwari tabed diatas terlihat babwa semakin
s wmar bual, kandungan kemaknya semakin
tingal. Urtuk memperslsh minyak kalapa yang
maksinal diperiuian kelapa yang teiah tua,
wmurnga  12-13  bulen.  Minyak  kelapa
berdagarkan  kandungan  asam  lemaknya
digolongean  kedalam minyak asam laurat,
karena kandungan asam lawatmya  paling
barpak (44%%) JEa dibandingkan dergan
axsam lemak keinmya,



Berdasarkan Gingkat kejeruhan  yang
dinyatakan dengan bilangan lod, maka minyak
kelaps dimasukkan kedalam golongan miryak
tak mengering karena bilangan iodrmya kurang
dal 100 (7,5-10,5) {Ketaren, 1986).
Knmposisl asam lemak minvak kelapa dapat
difet pada tabel 3,

Tabel 3, Komposisl Asam Lemak Mirmyak

Kelepa

I Hﬁ'_ﬁﬁ

C A7 H 30 ool 151y
Sumber ; Thioma, 1970

Dari tsbel 3 leffhat bahwa asam lemak
fenuh kurang lebih dan 90%. Manurut Hild
{1847) miryak kelaps mengordung B4%
irighserida dengan 3 molskul ssam lemak
Jeouh, 12% triglisarida dengan 3 mobakul
sam lemak jenuh, 4% dengan 1 malekul
asam lemak jenuh. Sedangksn menurut Child
{1574), total asam lemak jenuh £ 91%.
Berhagai heesil penelition merurjulkan bahie
penggunaan minyak  kelapa  memio dapet
meningkatkan  ketahanan twbuh  terhadap
penyakit yang mematian, Minyak kelapa
i mempunysi perangkat anti vines yang
hebat yaku asam laurat akan diubah menjadi
monciaurin atau senyawa monogisenda yang
mempunyai sifat anti vires, enti bakleri dan
anii protoroa, Dengan sifatmya itu manalacrin
dagal menanggulangi serangan beshagal virus
sepertl HIV, V5, MV influensa dan bakberl
pelagen termasuk Bsterla monocytogenes dan

Helcobaclerpylory  seria  prodozoa  sepert
Gardia lambia,  Selain mengandung asam
lewirat miryak kelapa mumi juga mengandung
atam kaprat yaitu asam lemak super yang
memilki sifat anti mimobia yang sangat kuat.

Didalam tubuh marusia lemak berantai
seddang dengan jurnlsh karbon sepuluh inl
diubah menjadi monokaprat yang bermanfaat
untulk mengatast peryakit seksual separtl
wirts: HEW-2 dam HIV 1 serta bakteri Nejssera
ganarhoess, Minyak  kelapa  murnl
mengandung madium chain tryglicesice (MCT)
vang mudah diserap cleh sel yang salanjutnys
masuk  kedalam  mitokondria  schingga
metabolisme twbub  meningkat, Tambahan
energl darl  metabolisme tersabut
menghasikan efek stimulasi dalam  tubuh.
MCT Juga dapet meningkatken daya tahan
tubuh dan mempercepat penyembuhan darl
sakit,

MCT adelsh asam lemak berantsi C6
{kaproat), O3 (kaprilat), C10 (kapeat) dan C
12 (laurat). Komposisi asam lermak yang sama
ditemukan pula pada miryak inti sawit sedang
miryak sawit merupakan asam lemak tak
jemuh rantal panjang C16-C18 { Long chain
Tryghceride, LCT).

Penyerapan transpor dam  metabolsme
MCT berbeda dengan LCT, LET mencapal hati
[lwer) meladul limfa dan setagian besar (70%)
clef lppo protein,  MCT dibawa ke hati
melall  sifiulasi  portal  dan mengalami
ohsidas! yang cepat menjad energi dan hanya
sedlklt  yang dibawa kejaringan  lepi
[periphoral tissues) atau mengendap sebagal
lemak aleh lipoprotein, Oleh karens



| mesgkansemsi MCT  tidak
i tesjadings kegamukan,
Miryak kilapa rmurni bebih tahan terhadap
panas, cahaya, cksigen dan proses diegradasi
lmrena struktur kimianya tidek mengandung
~ slruktur katan garda. Minysk kelapa mur
@ mengandung  anticksidan  sehingga
B enuiruniesn kistiutubion akan vkemin E.
Mengsonsumsl kelapa muml juga dapat
- mengakifkan harmon — harmon antl peniuaan
. dan pregnencione, progestron dan DHEA serta
mencegah  szrangan  jantung,  pikun,
- kegemukan, kanker dan penyakil l@in yang
berteborizan dengan penuaan dine Minyak
kebpa murni  merupakan  minyak  goreng
etk karena sangat stabil terhadap panas
"rﬂl

mendarang

L. Polensl  pengembangan  kelapa di
Sumatera Utara berada pada 26
Kabugoten adapun kabupaten  terluas
Bdalsh kabupaten Asshan Produksl kelapa
setiap tahunnya semakin menurun. Hal inl
glsebabkan karena belum menggunaken

bt unggul serta kurangrya pemetharsen
lahan dan tanaman,

1. Kandungan kimianya bervarias! tergantung
hepada  tingkat  kematangan  kelapa,
rminyak kelepn mumi dapat  berfungsi
merirghkatkan ketahanan tubuh terhadsp
periyakit - penyaklt yang mematikan,
mempurysl  perangkat anti virs  yang
hehat yalu sdsm lsurat clubsh menjad

. monalaurin Aty senyawa manogliserda
- yang mempuanyal sifat anti virus, antl
aiteri dan enti protoeoa.

3. ¥andungan kmia yang terdapat didalam
belapa sangal berguna untuk kesshatan
tubash.
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e-mall:

Pengiaion Studi Penangkar Benlh Kedelnl
Bimber dilsksanakan ¢ Kabupaten Langéat,
ds ketinagian & 50 mdadl  pemuknan ok
Jenis  tamah Ultsel, pH tanah 5.5
5 yang dgunakan adalsh Anjasmong

gkan  perlakuan  petani
has Anjasmare darl SHS  Sumatera Utara
“yEng ditanam dengan jarak tanam 25 x 40 om,

b pelsksanaan  pengkajlan  mengikut

Hmm (hst). Pemyiangan  dilakukan
da mnaman berumur 30 kst mengguinakan
A Uniuk pengendalian hama dan
d menggunakan sistem PHT (metode
tmuan], Urtuk membantu pengendalian
dipasang  perangkap  kuning.  Untuk
ndatlan mutl benih dilaksanakan dengan
Inde eertificas| benih yang diawasi akeh
e 'b:’mll dari BPSE sebagal pementau
Emurnian tanaman off lopangan sampai analisis
o lboratoriun  benib, Hasil yarg diperaleh
ah  variotas  Anjasmers {Malang)
pertumbsiannya sangat vigur, tinggl taraman
pads wmur 55 hst mencapal  E2ET om,
gan OFT mendah,  Varketas  Sinabung
nya sedang, tinggl tanaman pada
| 55 el mencapal 77,53 cm, serangan OPT
Iemasul sedang. Produksi varistas
i “lebh tirgg (2,49 t/ha), dibanding
Anjsmong (2,21 tiha),

PENGKAJIAN PERBANYAKAN BENIH KEDELAI SUMBER
DI HABUPATEN LANGKAT

Losa Winarto
Balai Pengleajian Teknologl Pertanian Sumatera Utar

A Jend. Besar, AH. Nersution No. 1B Medan 20143
Telp. 061-7EF0710 Fax. 061-T7BE1020

tetapl varktas Anjasmoro  perdskuan petani
produksiys lebih rendah (1,5 Yha), berat 100
biji Anjasmoro bebih tinggl [16,560), di banding
warietas  Sinabung (11,34g), Anjasmore
periakuan Petani (1,5 t/ha). Varietas yang lulus
sampal  di label adalah Anjasmaro  dan
Sinabung, Hasll perhitungan  antara
penerimaan  dan  pengelusran  (B/C  ratio)
membearikan nilai  berturul-tunt  Arjasmang
(Malarg} (3,2), Kaba (2,09), Snabung {3,7)
dan Anjmsmom periakuan petand (3,5). Ditinjeu
dari  kemurnian  benih, @raman  kedelal
Amjasmore  (Malang), Kaba dan Sinabung,
Anjasmorn  petanl  layak  ditanam  dan

dikambangkan.

Kata kunei : Hedslai, Benih sumber, Varietas,
Sertifiasi,

PENDAHULUAN

Kedaelal merupakan salah sty bahan
pangan  yang penting, setelah beras karena
hampir 90 % digunakan sebagai pangan (BFTF
Sumatera Selatan, 2008). Kedelsl jga kays
skan probein sebagai surnber preten nabatl
untuk  meningkatkan gizi  dan  mengatasi
penyakit kurang gial sapertl busung lapar sera
bermanfaat  menurgnkan  kolesterol  darah,
yang dapat mencegah penyakit jantung. Selain
Iy, kedelal juga berfungsi sebagal antioksidan
dan dapat mancegah panyakit kanker [Marweto
ok, TO0S). Mebutuhan kedelsi pada takun
2008 mencspal 2,2 Jula ton, sementara
peoduics| dd.um nizgeri harn'a 35—40 % dari

-I'H'EITAHIS FEHPI]STM.M.:
RPTP _SUHATEPA UTAR:



bebutuhan, sebingga kekwrangannya dipenubi
darl mpor (Deptan, 2008). Upaya menekan laju
mper kedefal dapat ditempuh salsh satumya
melali peringkatan  produktivitas, peruasan
sneal tamamn, peningkatan eftsiens produisl,
pengaten kelembagann petani, peningkatan
busites produk dan nilal tambah, perbalkan
#ees pasar, perbaikan sistem  parmodalan,
pnerbangan Infrastruktur,  pengaturan
tetaniaga dan intensos usaha (Bakitkabi, 2005).

Untuk meningkatan produktivitas  kedelai
diperiutan |uss tanarn, Benh uncgul dan tahan
hama dam penyakit. Luas panen kKedelal di
Sumatzra URero darl tahun 2002 sampal 2005
ek darl 9.705 ha menjadi 13.787 ha, tetapl
pada tahun 2006 luas panen menurun menjadi
E.311 ba, produksi juga menunmn mengadi 7.042
ten [Bulku Saku, 2007

Merwrnunmy@  luas  pemen dan  produisl
kegedai & Sumatern Utara disebabkan tidak
teesedfiamya  benih sumber dan benih sshar
wEar enam tepat (tepat varietas, tepat muty,
tizal jumilah, tepet wakbs tepat ke, dan
fegal harga), belum semua varietas unggul
yang diepas dapat diadopsiydigunakan petanl,
disamping [ty petani belem menggurakan bendh
wnggul  bermutuy/bersertifikat Untuk
mandubung perbanyakan benihfVanetas Unggul
Bary (WUE), perbanyakan bendh kedelai hans
dimesl dari pemyediaan benih penjenis (ES)
yang diaksanakan okh Balal Panedtian
Fomadtas, sebagal sumber perbanyakan Benih
Dazar (BD), Benih Pokek (BP), dan Benih Schar
(85) (Suyanto, dkk 2007), Kesinambungen
e perbamyakan bendh sangat berpengaruh
terhadap ketersechiaan benilh  sumber yang

sasual dengan kebutuhan produsan/penanghkar
benih dan menentukan proses produlksi - benih
sehar, Kelancaran alur perbanyakan benih juga
sangal mensnlukan  kecapatan  penyebaran
VUB di tingkat patand,

Pengkajian ini bertujusn untuk perpediaan
benih sumber dan membina penangkar benih

kedelai  agar  lebih  teranpll  dalam
memparoanyak benih.

METODOLOGT
‘Waktu dan Tempat Pelaksanasn
Pengkajian  dilaksanséan O Desa

Baryurnas, Hecamatan Swmbat  Kabupaten
Langkat, pads kelinggian + 150 m dgl, jenis
tanah Ukisal, pH tanah 5,5 Penghajlan ini
dilaksanakan pada Mal - Desamber 2009,
Teknalegi yang dikaji

Pengkajian dilakukan di Z kelompok tan
measing-masing kelampok terdirl darl 3 crang.
Setiap kelompok tani menanarn 3 varetns
anjuran dasi Balal Penelitian Limbl dan Kacang
Jacangan (BALITKABI), dan dar BPTP
Comaters Ubara. Sedanghan 1 vardetas lagi
yarg blasa ditanam petanl untuk pesialuan
pe@ni, bibk berasal darl 5HS Sumatera Ltara
sebagai pembanding. Teknalogi erjuran dan
periakuan  petaré yang digunakan  adalsh
sabagaimana yang tercantum dalam tabel 1.
Pengalahan tarah dilakuian seeara sompuema
yakni ciibajak kedalaman 30 cm, kemudian
dibuat draimase, Teknologi 1, 2 dan 3
menggunakan pupuk sesual hasl penelitian
Badan Lithang Pertanlan, sedangkan perlakusan
pitan] menggunakan anjuran Dines Pertandan
sEtampal.



Tabel 1. Komnponen keknologi vang dikaji

e e
e g gl T
f e e
Prosedur Pelaksanaan

Dalam pengkajian ini menggunakan  benih
samber  warietas  Anjasmoro darl Balitiabl,
Msks den Sinabung darl Pacar Miing, dan
perialian petani | menggunakan | benih
fjasmora danl SHS Sumut. Jamak tanam yang
dqunakan 20 om x 40 cm {2 b lubang tsnam),
Perghajian mengikut sarakan 2 kelompok tani,
fang beranggotakan 6 orang petand kedelal,
setiap knoperator menanam seluas + 4,000 m',
sebhalure pelaksanzan petanl di berl perbskalan
(pefatihan). Luas areal yang diperdukan 2,4 ha.
Disamping petani Kooperator  kegiatan inl juga
mengkut sertakan stal BPSE untuk menguji
kemumian dan menilal keglatan in lxyak atou
tidek o berl label,  Penglajiam menggunakan
tanah tegaien, tehingsa pengolaban tansh periu
didadan secars Sempuma, dan Daah yang
sudsh permah di tanam| kedelal,

Untuk pemelibarasn tanaman diberl pupuk
50 kg urea, 75 kg SP35, 150 kg KO [ha, untuk
menakan pH tenah diberikan dalomit 2 tory ha
(Munir, 1994), Aplikas| pupuk Urea setengah

dosis, pupul 5P36 dan KO diberikan bersamasn
tanam secara larkan 10 cm dar lubang tanam
cobagal pupuk dagar, sedangian cetengah
dosis pupuk urea sisamya di berian 30 han
setelsh tanam. Dolomit i aplikasian saty har
sebelum pengolahan  tanah  agar  dalomit,
sahingga dolomit dapat bercampur dengan
tanah dan bin datang hujan odak hanyut
‘terbawa air hujan,

Pemfangan paca tanaman berumur 30-45
hari setalah tanam diakukan dengan harbisida,
betaps setelah 45 hst - 75 hat menggunakan
tangan. Pengendalian OPT  menggunakan
program BFHT  yaltu  matode  pesmantausn,
interval pemantaun OPT  seminggu  sekail.
Penyemnprotan dilakukan setelah ada keputusan
hagl pemantsuan, [Nsamping by unbuk
membantu pengendalian hama dan mengurangi
Insektisidn di akukan pemasangan  perangkap
kuning,  sehamyak 24 peranghapha, pada
tamaman beumur 5 hst sampai dengan 60 hst.

Untuk  pengendalion  mutu  dilakukan
pemeriksaan berhadap calan benih yang dimalai
sefak di pertanaman sampai penguflan mutu
diabomtorium BPSB Sumatera kara. Fanen di
laksanakan pada waktu kedslal mesak fioiogis
yang di iandai oleh daun sebaglan besar sudah
menguning dan sebagian sudah kenng,

Untuk  mengetabul  tingkat  kemampusn
petani dalam melaksanakan penanaman kedelal
sebagai perangkie Benih sumber,  maka
sebelum peloksanaan di lskukan pre test atau
diskusi  dan urfuk mengetahul peninglkatan
pergelafuan lentang prosedur  penanaman
berin dan prosedur pengajuan sertifikas! benik,
setelah pelksanaan berakhie di buat post test
atau tanya jawal.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1 Perduribuhan Lanaman -

Fengamatan pertumbuban tanaman yang
pertama  dilsiukan sstelah tanaman berumur
15 harl setelah tanam (hst), dan dianjutkan
el 10 hari sekall, Dats yarg diperoleh di
saflen pada tmbel 2 :

Tabsl 2. Pengametan Tinggl taneman {om)

L
(s | WS | S5 | WA |

(S | AESTE | WLESE | R |
L' ET T

g
;
KRR

i | W05 [ 273 ||

K - Samiped vang diamaki 5 tanaman/varietas/
AR ROOpEroT

Dasl hasl pengamatan pertama  pada
toraman benumur 25 het, tinpgl tanaman yang
|dah danalics ecars statistik tidak terdapst
perbedaan yang nyata, tetapl secara visual
vorigias Kaba (39,95 om) pada umur 25 hst
menunjukkan angka yang terendsh di banding
dengan  werletas Anjssmaro (40,85 om) dan
Snabang (40,53 em). Setelah pergamatan pada
umer 35 hst sampal 55 hst  vaielas
Anjsmanm, g tanaman menunjuikkan angka
tertingoi, pada umur 55 hst tinggl tanaman
mencapa B2, 76cm dan berbeda nyata terhadap
varietss Sinabung (77,53 em) dan Kaba (51,78
on), wanelss Sinshung juga berbedas myata
terhadagp varielas Kaba, Menurut buku Deskripsi
Waritas Unggul Kacangan-kacangan dan Umbs-
gmbian  {Bolitkabi, 2008} linggi tanaman
whtigtas Anjpsmoern  antara 64-68 cm, varietes

20

Sedangkan hasil pangukuwran tinogl tanaman
ke tiga varetas yang ditanam di Dema
Bampumas, Eecamatan Stabat, Kabupaten
Lergkat menunjukkan iebin tinggl di banding
dalam buku deskripsl, Hal il diduga
dipenganshi oleh kesuburan tansh yang birbeds
disamping tu dipengarubl oleh pemberian
pupuk secara lengkap dan berimbang sepertl
pemberian Dolomit, Unga, 59-36 dan KCI yang
cukup tinggl. Dimana fungsi dolomil urtuk
menalkan ph tanah, meningkatrya akthitas
bakterl bintll akar, serts dapal  mengalesi
kevmcunan Al dan  kshatan Ca. Saleh satu
pengaruh  positf | pemberian  dolomit  adalah
meningkatian  kelersediaan  hara P bagi
tamaman,  Pemberian  pupuk P sangat di
perlukan pada penanaman kedelal, terutamn
dalam proses fkead N dar udars (Suprapta dan
Pasariby, 1985). Fungsi unsur M adalah
merdorong  pembentukan sel baru  sehingga
dapat mendonong pertumbuhan linggl Enaman,
Yusuf dan Azran Tanjung (1994), mengatakan
bahkwa tanaman kedelai tanpa pemnberian pupuk
bk skan dapal menghasiian sama sekali.

Lukws, 1981, mengatakan bafwa pembenian
P pada tarah yang kelarutan P-nya rendah
dapat meningkatkan hasll dan  kandungan
prateln, disamping Ity merangsang
pertumbuhan akar, dengan pertumbuban akar
yvang sempuma skan mengabsubsi unsur hars
yang normal sehingga dapat meningkatkan
perturnbuhan tanaman kedelal,

2, Hama dan penyakit
2.1. Hama tanaman

Dialam busdidaya tanaman kedelal serangan
hama dan penyakit sangat kompleks, Tetapl



| dne pelaksansan perbenihan kedelsi di Desa
lryumas,  Kecamatan Stabat, Habupaten
leghal serangan  hawma yang ditemuian di
- mikan pada tabel 3.

Tabel 3. Hama-hama yang di temuken dalam
penghajlan perbenthan kedelal kedas
Sumber

"---w k)
| ¥
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Pengamatan Lalat bibi { Oohiomye phaseol)
pads tanarnan kedelai berumur 5-10 hit, yang
angkag  okh perangkap  kuning, - pada
vargtas Sinabung  menunjukkan  angia yang
lestinggl dibending dengen varictas Anjasmaons
din Kaba serta berbenda myata terhadap
f piclskuan  Anjasmore  dan  Kaba, tatapd
Majsanars den Maba tidak berbeda ryata.
‘Seelah berumwr 15 hst serargan falsl bibil
g tetangeap oleh perangkap kuning semua
warietas . sangat rendsh dan semua waristes
tidak berbeda nyata. Sedangkan lalat bibit dar
§ bt sampad dengan 15 hst tidak di temukan,
hal i didisga kerema benih kedelsl sebelum
fanam  ciakukan  seed  breatment  dengan
rsektida berbahian akiif Carbosulfan. Disamping
ku seigish pengamatan perangkap kuning di
lepangen displiknsi dengan insshdisida berbahan
akaif karboluran yang bersifat sistemik, termyala
efektif urtuk mengendafikan lalst bibt  Pada
pengamatan lalat bibit tanaman berumur 10
sampai 15 hari terlihat terjadi penuninan secars
mata bahkan pada 15 hst ditemulan harya
podn varietas Snobung sebanyak 1 ekor,

g ——

3

Yo dkk { 2002) mengamukskan baiwa
benth kedelal yang dilakukan seed treatment
dengen Carbosulfan  sebslum  tanam  daun
fembaganya manjadl kebih tohan atau tdak
disenangi hama lalat bt

Hama pengoulung daun  Lavmonosins
fgdicate  yang dsajkan pada bel I
menunjukkan babesa pada taraman barymur 30
hst presentase serangan  antar 7 < 10 T,
satelah  pengamatan  diapliasl  Ireeebdisida
Deltametrin, teryats  pada  pengamatan
tanaman berumur 45 hst serangan menunn,
presentase serangan antara 1% - 5 %, bahkan
pada pengamalan @naman berumur 50 hst,
pada varietas Anjasmoro dan Kaba tidak ada
serangan, pada varetss Sinabung  sarangan
hanya mencapa 1,35 %. Hal Ind menunjuickan
efektfitas dari meektisida yang d gunakan,
disamping ity juge di dukung oleh keadsan
ikfm yang ftidak mengunbungkan  untuk
perkembangan  serangga, karena di  lokas|

percobasn kedelai misim higan.
Hama Keplk Hijau [Nezae  winkdule
Linogaps)  mulal menyerang  pafa  fase

pembungsan, data yang di peroleh lemasuk
masin renclah yalu untuk varietas Anjasmom
diemuan pada tanaman berumur B85 ket rata-
rata 1 ekor per thnaman sampel, sedangkan
varietas Sinaburg ditemukan pada pengamatan
50 hst sebanyak 1 ekor, pengamatan 65 st 2
chor, pada varckas Kaba pengematan 50 hst
terdapet ¥ ehor, pengamatan G5 hst 1 ekor,
sedangkan pada pengamatan 50 hst sudah tidak
diternukan, menunmnyd serangan kepik hijau
ini karena di semprot dengan Delkemetrin yang
diakukan 2 kall sslama pertmbuhan.
Intersitas  serangan  Penggerek  polong



(Fells mmckenels Thel)  peda  tanamen
parumer 50 hst mencapal 1-3 %, hal ini karena
slesh  ditemukan  gejala  serangan  hama
pengoentk polong langsung diaplikas| insektisida
tmwbofuien, teryata pengamatan 65 hst
menurun bahkan pada pengamatan B0 hst tidak
ditemukan lagi,

Yusuf gk (2002} mengatakan bakwa hama
penggerek polng dapat dikendalican dengan
insehtisida  berbahan kil betasiflutrin,
sedangakan hema kepi dan lembing dapat &
kendaikan dengan insektisids berbahan aktif
#ifa Sparmetrin dan Deltametrin,

1.1 PENYAKIT TANAMAMN

Tabal 4, Peryaii yang of temukan dalam
pelzksanaan
sumber kedelai

perbanyakan  benih
Transf i (40,5}

o
|

Lho il.h

_q.' s
[T T L5k

1k

-

Darl tabel 4 dopot dikemikan bahwa
penyakit karat daun pada pengamatan tanaman
benmmur 30 ket tidak menumjukkan perbedaan
yang myala diantara ketiga vorietas bersebut
Pada varietas Snabung serangan karat daun
mencapal 1,5 %, sedangkan varetas Anjasmon
dan Keba belum didapatian adanya serengan
penyakk karat daun. Pada pengamatan
mraman bengmur 45 hst  serangan karat daun
meningiat  hingge  sefisp waretas berserang
anidra  L75% - 3%, maka dilakukan

n

peryemprotan  fungisida  bemomil 1 ménggu
sekall, splikasi yang ke dua karot doun muls
menunin, hal inl terlihat pada 60 hst serangan
tingoal 0,5 % sampal 1,85 %, bahkan pada 75
hst tidak ads dikemukan serangan  penyakit
karat dsun, Yusufl ok (2002} mengatakan
bahwa peryakit karat daun dapat dikendallkan
dengan fungisida Bancenil.

Serangan  penyoiil Downy  miidew
[ Peronespors manshurfcs) pada 30 hst rete-
rata antara 1 sampal 5 %. Terendah terdapal
peda  varetes Arjasmoro (1,75 %), darl hasil
sralisa statistik menunjukan  berbeda nmyata
terhadag varketas Sinabung [5,20%) dan Kaba
(4,95 %), sedangkan warietas Sinabung Tidak
berbeda myata terhodap varietas Kaba,

Fada pengamatan 45 hst  menunjuikdkan
angka  yBRg  mMenunan bahkan  pada
pengamatan 60 hst sampai dengan 75 hst tidak
diternulcan adarya serangan Downy mildew. Hal
ini terbukt bahwa Downy mikdow dapat o
hendalkan dengan  penyemprotan  fungisida
Benomll, Serangan peryaklt  Downy mildew
{ Peronospord manshunca) pada 30 hat rata-
rals arémrm 1 sampal 5 . Terendah terdapat
pada warletes Anjasmoro (1,75 %), dan hasi
analisa statistik menunjukan berbeds  nyela
terhadap varietas Sinabung (5,20%:) dan Kaba
{#,95 %b), sedangkan warietas Sinabung tidak
berbeda myeta lerhadap varkelas Kaba,

Pada pengamatan 45 hst  menunjuikan
angka yars) menurun bahkan peda pengamatan
60 hst sampal dengan 75 hst tidak df temukan
ndanya serangen Downry miidew. Hal inl terbuktl
bshwa Dowry  mildew  dopat  dikendalikan
dengan penyemprotan fungisida Beromil



! Pengamatan kemurnian anaman,

Dalsm pengamatan Hpe simpang dilakukan
| bemama-sama petugas BPSE Sumut hasiinya
- disjkan pada tabed 5.

Tebl 5, Presentase kermumian  tanaman
kedels  pada perbarwakan  benif
susmiber

Darl mbel 5 dapat dikemusakan bshwa
veretas Anjasmong yang berasal darl Balitabi,
Smabung dan Kaba vang berasal darl BPTP
Symatera Utara  manunjukkan angka 100 %,
dalaw bl inl dapal dismpulkan bahwa
perbeniher  kedelsi  inl  tidak  terdepat
peryimpangan, disamping deri benih yang
memi ki yang digunaken sudah 3 kall di
taresmi jagung, sehingga betul-betul sterd dari
varketas lain,

Pengamatan Produksi

Do hesd  pengamaten jumish polong!
pohon berat kotor, berat barsibjha dan berat
por 1000 butir di sajikan pada tabel 6.

Tatel 6. Doty pengarnatan jumish  polong/
pohon, barat kotor/ha, berat bersin/
tha dan berat per 1000 bt
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Hasll pamen pada tabel 6, jumiah polong per
pofion tertinggi terdapat pada varietas Sinabung

(93,45 polong/pohon), kemudian disusul oleh
varietas Anjasmore (80,95 poleng/  pohon).
Secara slatistk kedua varietas lersebut tidak
menunjukicn perbedaan yang ryals, LetEpl
pada varietas Kaba (90,35 polong’ pohon)
berbeda mysta, Kalou ditinjau  dadd  tinggi
tanaman darl varletas Anjasmom  pedakusn
Lithang dan Anjasmans parlakuan petani adalsh
tertinggi, tetapi setelsh diamati jumiah polong
ternyata lebih rendsh o banding dengan
Sinabang, varietas Sinabung ruasnya pendeak-
pendek dan setap ruas terdapat polong yang
padat, varketss Anjasmoro fulanya  yang
panjang teap jumish polong  bebih rendah di
bandingkan dengan  Sinabung.  Perbedaan
jumizh polorg adalah pada Saat periede
gensratl (bunga pengislan polong) turun hujen
dangan curah hujan yang cukup tinggl akan
berpengarch  terfadimgg  polong,  Varketas
Anjasmoro muas  parjang dan bunga akan
muncl pada setiap ruas, sehingga bunga pada
ras bidak tedfindungl oleh daun dan ourah
hujan yang tinggi, yang dapat mempengaruhi
terjadingg  penyperbukan burga  hingga
pengisian paleng, sedangkan varietas Sinabung
russméa pendek, bunga pada setiap neas akan
terlindungl oheh daun  dari cursh hujan yang
tinggl, sehingga pada  wakin  terjdi
perperbiskan skan sempurna, maka berjadinga
polong juga akan leblh sempurna den tinggi.
Yusup didk (2002), mengatakan bafma Enaman
kedelai pada periode bunga pengisan polong
ftumin fujan yang cukup tinggi aken  dapat
menimbulian penwnunan jumilah polong. Berat
kotor dan berat bersh deri produks) tanaman
kedelal skan dipengaruhi aleh komponen jumish
padang dam berat 100 b,



Dalam hal ini akan terihat pada label 5
' dimana waretas Arjasmore meskipun juirdsh
polongrva  lebih  rendah  dibanding  dengan
| wrelms  Sinsbung, oleh  karena  varietas
Arsmora  berat 100 i Sebih tinggl maka
bert  bersfyha varietas  Anjasmoro  dan
 SGnaburg tidak berbeda nyata,

Hasl asnslsa laboratosium  benih BPSB
Sgmaters Liam, varetss  Anjasmoro dan
‘Simbung, Haba dan  Anjasmorg  periakuan
et sshegai berikub - Kadar ir 11 %, benih
mumi 93,0 %, kotoran benih 05 %%, daya
fnbueh 90 Oh, cEmpuran varetas lain 00%.
Sehingga yang dapat di label adalah vasietas
fnjmmoro 2,21 bon, Simabung 2,49 ton
Enjsman perlskuan pelani 1,5 won. Dari hasil
ardisa fersebut dises maka benih dapak
dBerican sertifikat benih bermuty tinggi,
‘Analigis Ussha Tanl

kelmyakan  usahatanl  Kedell yang
dlasenckan petand periu  diketahu melalud
aralics wsahatanl, Salah satu indikator yang
dgusakar  adalah  menghRung R/C  yaltu
membandingian nilaé hasil perhitungan antara
nivess (penerimaan) dengan ool (Bileye)
[Gitinger, 1985).  Kampanen biaya yang
dieeluarkan terdirl dasi @ benih, pupuk kimia dan
pupck kandang, pestiskla, tenaga kerja, untuk
pergolaran lahan dan pemeliharaan sera biaya
panen, Standar harga yang digunakan adalsh
hage yeng berlaku pada sast kajisn i
sefangken harga hedelal merupaken harga
pasar yeng bedaky pada  saat  penjualan
poduks, dimana harga kedelal darl semua
warletas yang dianam adskah Rp 10,000/%g.

Melahs  perhitungan  diperoleh  jumiah
pengeluaran  yailu  baya  produks  yang

dikeluarkan  untuk  kedelal jenls  Anjasmoro
sehesar Rp.  22.0000000/ha, Kaba Rp.
15.6000000/ha, Sinabung Rp. 24.900,000/ha
dan Arjasrnomo perlakuan petand schesar Rp.
15,500.000 ha, Sedangkan penerimaan  dan
hasil penjusian produksi kedelad secara berturut-
tund adalah : Rp. 5.188.900; Rp. 5.035.400;
Rp. 5.194.100 dan Rp. 3.404.500 (Tabel 7).
Panermaan lerbesar hasil penjualan kedels]
virnetas Simabung R 5,194,100, dilat vanetas
Anjasmoro Rp. 5.188.900, varctas Kaba Rp.
5035400 dan Amjesmaro perlakuan petani Rp,
3,404.500 {Tabel 7).

Berdasarkan analisis usahatani dipercleh
nilai R/C masing-masing Kedelal  Anjosmono
sebesar 4,25; Kaba 3,08; Sinabung 4,73; dan
Anjasmoro perakuan petani 4,55, berarti kebih
besar dari 1, artinya batwwa usahatani kedelai in
layak dilak=anakan karena maengurtungken,

Darl hegil snalick ussha tard (Tabel 7)
tedihat  bahwa pevlakuan  yang  memben
keuntungan paling rendah  terdapat  pade
periakuan P2 dengan menggunakan varetss
Kaba dari BFTP Sumut (B/C ratio = 2,09) ditkud
dangan perlakuan P1 (Anjasmone darl Malang)
gan P4 (Anjasmorn Petani) yang B/C raticnys
masng -~ masing odakth 321 dan 35
Perlakuan P2 memberdan keuntungan terendah
(walaupun hasil produksings sedikit kebih bak
dari Pd), hal ini dipengaruhi acleh perlalusan
petani yang memberkan Irput produksi yang
kbl minimal dan harga benih wang lebih
rendah dan benih yang bersumber dar BPTP
Sumatera Utara dan Balitkabi Malarg,

Khusus untuk perlakuan P3 yang memberi-
kan hasil produksi tertinggl (2,99 t/ha) justru
memguryal B/C ratio yang peling tinggi (3,7).



ind dsebabian kargna produks tortinggi dan
tan yang baik oleh petani memberi
paing  besar  darl  kegiatan

an i Perlakuan PL  dengan
gunakan benih darl Baltialbl Malang puga
Cmemberdan keurungan  wang  balk mamun
s terih yong dipakal didatangian darl
Waing sehingga harga jeuh lehih tinggl
dingian dengan harga benth yang
sl deri BFTP Sumatera Ltara dan petanl.

Tabal 7. Aradisis Lsaha Tani Parbanyaian Benih
Kilet Sumber  Kedelad 4 Kab. Langicat

Keteangan: Analisa usaha tani lengiap bercanbam
pada lampiran §
Fl= Amgasmaoro banih dan  Baltia

B2 = Kaba
F3 = Sinabung
P4 = Anjasman benih SHS St

HESIMPULAN
Dl Uvaian diatas dapal disimpuiiian bafwa
pemgkajien perhanyaian kedelal sumber di Desa

Bamyumas, Kecamatan Stabat, Kabupaten

Langkat  yeng  mengikutkan 6 petani

kooperator adatah sebagal berikut ¢

1. Varietas Anjsmoro benih dad  Baltkabi
Malang pertumbuhanma sangat vigur tnggl
tanaman pada umur 55 hst mencapal 82,67
am, sedangkan Anjasmoro periakuan Petan
mancopai 81, 85 om, varictas kinnya lebih
rendah

2, Serangan hama dan penyakit semua
varietas yang & kaji sangat rendah

3, Produbsi varietas Sinabung kebit tinggl {2,
49 tha) dbanding varetas Anjasmoro
Malang (2,21 t/Ma), tetapl berat 1.000 biji
Anjasmoro lebih tinggi (1656 g, dibanding
Sinabung (13,4 g) dan Kaba [ 96,4 g)

4. Produbsi benih yang telah di label semua
varetas menguntunglan  masing BT
ratioya mencapai ¢ Anjesmoro Malang
{32), Kaba (2/0%), Sinabung (3,7} dan
Anjasmoro SHS perlakuan petani (3,5).
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"I'Hui buddaya rumput Semra (| Setea
n) capst dilskukan dengan pengaturan

My jang tendin darl 3 taraf (B1 = I batang/
, B2 = 3 atang/lubang dan B3 = 4 batang’
iang), I. Jarak aetar  barisan yang berdin dari 3
(1 = 4% em (3 barts/piok), 12 = 30 om (4
I o= 25 on (5 bosipiot)),
panan dilskukan wstiap 30 he okl
it eriidia dilskukan
blan data: jumbh analan  (batang/
- berst segar (gramplot), berat segar
fiffnimpun), berat kerng (gram/plob), berat
g {gramjrumpun). Hasil pensitian diperoleh
X umish bitit rumput Selair sphecalsts
§ disram calam bentuk pols 2, 3 dan 4
oy bdak meningiatian Jumilah snakan!
. Jirak aetar baris 45 om, 30 om dan 22,5
penanaman rumoul  Safanly snhaceia tdak
egiatian berad segar per plol lelapi dapet
atkan berat pegar per rumpun dan berat
¢ por orumpun dan per pof, Interaksi antar
bibk 3, 3 dan 4 batang/ubang sorta jamk
batigan IS, 30 dan 45 cm penanaman
analan(rumpun, berat seganipict, berat
pun, berat keringplot dan berst kering/

: kumcl: Satacis sphaceiata, jumiah bisE, farak
antar bans

BESTRACT
The effect of seed numbaer per holp and dis-

m;mmmmmmmm
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KAJIAM JUMLAH BIBIT DAN JARAK ANTAR BARIS PEMAMAMAN
RUMPUT SETARIA (Setanis sphacedata)
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growth rate and production of Setara grass.

Hay word: Sxad  sohocoibis,  seed
AN CE Datwean row

PENDAHULUAN

Rumput Setaria (Sefanis sofecelals) adaiah
salah satu fenis rumput wnggul yang digunakan
sebagad hijauan makanan bernak ruminandia.
Jenis rumput ini bimsanys sebagai tanaman
penutup padang penggembalaan termak atau
dapat juga dibudidayakan sebagal rumput
patang.  Rumput inl diberikan urtuk temak
dalam keadaan seger atau dapsl juga dengan
@ra diawetkan menjadi hay aEu  silase.
Heunggulan rumput Setaria adalah  kandungan
mubrisings yang bnggl, mudsh dibudidayaksn,
sius vegetatifiva panjars, tshan musim kanng
dan disukal bemak. Iriani (2004) menyatakan
rumpat Setarin edalah salsh satu jenis umpat
yang banyak dEanam karena s¥atrya mudah
tumbuh dan produksinya relabif drggl



Akk (1583) menyekokan babwa prodids]
e Setara depat mencapal 100 kon
segar/tatshun,  Kandungan  nutrisi
gt Setaris kerdin dari; protein kesar (PK)
B3, serat kasar (SK) 32,5%, ekstrak eter
[EE} 2% dan hahan  ekstrak tanpa nitrogen
[BETH) #4,6% (Jubantn, 2013).

Rumput Sctaria bissanys dikznam dengan
eam vegetat? berupa sobekan rumpun (pols).
. [arl sebeian nempun induk tanaman diharap-
e skan  lwmbub tunas-tunad  band
 Fewsbngan penanaman dengan bahan pels
pmamlauhmpatmmaanpmnarm
 yang borasal dari stek ateu b (Akk, 1963).
Upsya pengembangan rumput  Setaria
“depat diakukan dangan pengkajian teknis
- budkdaya sehingga mencapal potensi kuantitas
- den jualitas yang optimel. Teknik budidsyn
- mmpul  Setaria  dapat  dilakukan  dengan
percsturan Jumlah bibit yang digunakan per
lubang mbupun  jarak fenam  anker barks,
Dengan pengaturan  jumlah  pols.  yang
dgwmakan dan  jarak  antar  bars  saat
penzraman difarapkan dapat meningkatkan
produks| hejsuan yang dikasilkan,

BAHAN DAN METODA

Fenelitian dilaksanakan di lahan penelitian
Faiealizs Pertanian Unhersitas Sumaters Utara
mulai Bulan Desember 2004 sarpai Marst
2005, Pereition menggunakan bbbt  Setank
setacelats dalam bertuk sobekan rumpund
b ssbanyek 540 pols (1620 batang). Bibit
Selaria ditamam pada lahan yang tendif dari
I7 piot, setiap plot berukuran 1,5m x 1,5m,
Metode peneitian menggunakan rancangan

m

acak kelormpok (RAK) faktoral, terdin darl 2
fakior sebagsl periakusn dan 3 ulangan.
Perlakuan terdiri dari:

1. Jumish bibit per lubang yang berdis dari 3
taraf (B1=2 batang/lubang, E2= 3 batang/
libang dan B3 = 4 batang/lubang).

2. Jarak anter barisan terdirl dan 3 waf (J1
= 45 om (3 barisfpiot), 12 = 30 cm (4
baris/plat), 13 = 22,5 cm (5 barks/plat),
Penanaman dilgkukan dengan cara tugal

sedalam 7 e dan dilakukan pemeliharaan

selama 1 bulan, Pemctongan/panen dilakukan
setlap 30 harl sekali  selama  penedltian,
kemudian dilakuian pengambian data: jumlah
anakan (batang/rumpun), berat segar (gram/
plot), berat segar (gram/inimpun], berat kering

{gram/plat), berat kenng  [gram/rumpun).

Tinggi pemotongan B am dari atas permukasn

tanah. Data yang dipercieh ditabulasi dan

dlanalsa  berdasarkan  pendapat  Hanafish

{1597

HASIL DAM PEMBAHASAN

Data juriah anakan rumpun, berak segary
rumpun, barat segar/plot dan berat  kering/
rumpun, berat  keringfplot  umput  Safael
sphacsists dapat diihat pads Tabel 1. Dari
hasil paneltian menunjulkan bahwa jumlsh
bkt rumput Safand sphavelas yang ditanam
dalam bertuk pols jumiah 2, 3 dan 4 batang/
lubang tidak meningkatkan jumlah anakan/
rumpun, Rata-rata jumiah snakan yang paling
banyak dipergieh pada | man 1 pais
yaitu 74,54 balang/rumpun. Hal inl disebabian
karena jumilah pols yang dianam sedikk
sehingga tidak terjadi persaingan memgercish




hern, ar dan cahaya matahari, dengan
: tanaman dapat tubuh dengan baik
g menghesilhan rumoun dalam jumish yang
s byl

. Pmmrsta jumish anakan yang  paling
parysk dipercieh pads penanaman 2 pols
i M54 batang/rumpun.  Hal  inl
_mm_‘-m pois yang ditanam
sadhit sehingpa tidsk terjadi persaingan
mempercigh unsur hara, ar dan cahaya
 metsar, dengan demilian tanaman dapat
fubub dengan batk dan menghasBan ramgun
\dalrs jumish yang  lebih bangsk. Rumpun

yarg benyak merupakan fase pertumbuhan

wegeiotif yang optimal. Wwhasanah of o
[2013) menyatakan bahwa fakior kernpelisl
pesggunaan unswr hara pada Enaman yang
mempengaruhi  ukwuran, berat dan
penespilan/performance  produksl  anaman
per individw.

Tabwd 1. Pengaiuhi  jurmlah BBt per lubsng dan
Prak antar bansen rumput  Sefalr
sphucelats terhadag jumiah anakan, barat
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Setyati {1996}  menyatakan bahwa
maningkatmya populagl maka penampilan dan
masing-masing tanaman secara individu aken
menurwn, karena adanya persaingan  unbuk
memnpersleh cahaya matahari dan  kesuburan
tanah, sehingga tanaman  membernlian respon
dengan mengurangl ukuranmya  balk pada
seluruh tanaman  maupun  baglan-bagian
tanaman. Selain jumlah anakan penanssman
rumput Setaria dengan pois 1 batang/lubang
febih tinggi dar pada penanaman 3 dan 4
batang/lubang, jumiah berat segar dan berat
karing Juga kedih tingge. Hal ik manunjukian
balwa persiingan AMBr  individu  saat
pertumbuhan menghasian produlsi berupa
Berat segar maupun berat kering yang lebih
tinagi.

Pengaturan jarak tanam merupakan salah
salu cara untuk menciptakan faktor-faktor
yang dibuluhkan tanaman sehingga dapat
tersedia secara merata bagl setisp  Individu
tanaman dan untuk mengoptimalisasi
pengounasn fakior Brgkungen yang tersedia
(Sttompul dan Gurino, 1995). Data hasll
peneitian merunjukkan bahiwa jarak antar
baris 45 ¢m, 30 om dam 22,5 O penanaman
rumput  Selwir spheceiats bdak meninghat-
kan berat segar per plot tetepl dapot
beérpengarih meningkatian beral segar per
rumpun dan bersk herng per rumpun dan per
plot.  Hal ini menunjukkan jarak antar tara-
man  mampenganuhl produksi tanaman, dis-
inl produksi berups beral segar dan berat
kering. Tnteraksi antar juniah bikd 2, 3 dan 4
batang/lubang serta farak antar barisan 22,5,
3 don 45om  peranaman rumput  Setaar
sphaceiafe tdek  meningkatken  jumiah



anakan/umpun, berat segan/pict, berat segar/
g, bersl keving/plol dan berat kering/
mrpUn.  Jaak  tanaman  msampengan i
pepaias tanaman dan keeflsienan penggunaan
@by, juga mempengaruhl kompetis antar
enaman dafam menggurakan s dan rat hara,
- dengen demlldan akan mempengaruhl hasll,
Unumeya fanaman sama jegukdickand sl
- smaag) bebin efisken darl pada jarak tanaman
- yeng lain, kevena swal itk kompetisi tertunds
 dnya (Setyab, 1596). Lsmunadji daken
- Fadang et ol (2012} juga menyatakan bafwa
Jimlah snakan maksimum  ditentukan  oleh
ik tanam, sebab jarak tanam menentskan
radiasi matahari, hara mineral serta budidays
mmman ku sendin,

L Juriah bt remput Safans sphacelts
yang ditanam dalam bentuk pols 2, 3 dan
1 bateng/lubang  tidek  meninghatian
Jumiah anakan/rumpun,

i, Jarsk antar bars 45 om, 30 om dan 225
om penanaman rumput Sebne sphaosiis
tidak meningkatkan leral segar psr plot
tetagi dapat manngkatikan beral cagar per
narpun dan berat kering per rumpun dan
per plot.

3. Isteraksi antar jumiah bibk 2, 3 dan
4 batang/fubang serta jarak antar barisan
225, 30 dan 45 cm penanaman rumput
Setaria sphecela tdak  meninakatian
jumizh anakan/rumpun, berat segar/plot,
bt segarrumpen, berat kering/plot dan
beral kering/rumpun,

k1
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L peningkatan  hasl digandinghan
@ petanl Untuk Ru peru dielti lebih Bnjut

pelshitas dan efisiensi dar kedua alat ini
meningkatian  hasll  gabah. Perlitian
maEn d Des Pesae Minng  Eschrnbtan

&L gy memberikan hasd terbanyak dhkedua
nmllsln Efmensi  tertinggi  yaiu

Procuksl padi Masional tabun 2010
stmgs EEA1 Juta ton dengan rata-rata
501 Lfha (BPS, 2011}, Pac thun 2011
| welaupun diperkirakan perubahan fdim
ke fwtapl menjadi  kendala  dalam
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peningkatan produks! padi, nemun  permerintah
tetap menangetkan produkel padi tahun 2011
lebih dan 7006 jua ton. Alasannya
tercapainya target  produkst masin
dimungkinkan karena hasdl yang dilaparkan
okeh bamyak penelitl melalul pengeiolaan hara
produksi padi dapat melebihi  darl hasll  rata
~-rala naslonal. Sementara rata-rata hasll pad
sawah tmhun 2009 & Sumatera tara adalah
4,71 t/ha (BFS, 2010),

Salsh  sstu  pendekatan  untuk
meningkatian hasil padi sawah adalah malalul
pemberian pupuk yang lebih efisien dan sesual
dengan  kebutihan  tanaman. Memuiut
Diobermann of & (2003) wwiuk mendapathan
hasml Braman padl sawah  yang  optmal
dan berwawasan lingkungan  pemberian
pupuk  hamuglsh  disesuaikan dengan ungur
hara yang tersedia ditanah dam kebutuhan
tanaman.  Mengingat  seribg  tejadings
lisfanghaan pupuk terutama pads LAl musim
tenam dan chpicu dengan tingginya harga
pupuk terteniu maka pemberian pupuk yang
lebih  afisien  perly  dikajl  kebih  kanjut,
Baryaknye dosss pupuk yang harus dibesticn
kedahan untuk kebutuhan Eraman padi sawah
saat ini gudah bawak cara yang dapat
diaiukan antara kin menwnt Setyorini ef af
(2006) depat melalul penggunean elst PUTS
(Perangkat U|l Tanah Sawah), cara lain juga



diskukan  dengan penggunaan
lunask PHEL (Pemupukan tanaman
Lodarsi), peta status hara P den K
i 150000 dan berdasarkan anallsls
unsur hara ditanah yang bersifat
loknsi, Sedanghksn cara  yang
kehanynkan petanl sast inl adalab
pupuk vang didatsrian kepada
an char hasil panen sebefummya atau
tingkat kemampuan dari petoning

membel  pupuk, akibanya  banyak
oy melperksn bahwa rataralta  cara
g5 disiiikan petani ruemberiken hasil yang

{2000) untuk mendapatkan hasil padi sawah
sarg gtimal pemberian  pupuk  sebalnya
snaliss kandungsn hara tanah,
3 darl kegistan pengelolaan
‘maman terpadu padi sawah yang dilakubkan
Mabupeten Labuhen Batu Utara pada dua
; ferakhir terfhat - batwa penggunaan
@k PUTS ryata meningkat hasl gabah
keing paren dibandingkan cara  petanl
yeng idsl menggunakannya [Musfal, 2011).
Mabinl metnde uwli tanah PUTS dan PHSL
olgh peru ditelld lebih lanjut  tngkat
| elivzsnya  dalam  meningiatkan i
gatah serta efisiensi dadam pemalkaian pupuk.
Tujusn pensition adalsh untuk melihat

CEngat eleltivitas dan eliskans
pamberian pupuk padi  sawah | menurut
rekomendasi PUTS dan PHSL.

BAHAN DAMN METODE
Fencktian dilaksanrakan dari bulan Agpril
hirgge  Agushis 2012 di Desa Pasar Miring
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Kecamatan Pagar Marbou Kabupaten Deli
Serdang dan Desa Purbaganda Kecamatsn
Pematang Bandar Kabupaten  Simalungun
Propinsl Sumatara Utara.

Percobaan digwall  dengan  penerbuan
rekomendas  pupuk  pada  masing-masing
Ickasi kegiatarn melalui analisis contoh tansh
manuret PUTS dan dounkoad PHSL melalul
PUTS memberikan dosis yang sama unluk
kedua lokasw keglatan. Selan|urya
rekomendasi yang =ama juga diperlihatian
oleh PHSL (Tabel 1) Umtuk melihat tingkat
efsierai dari kedua cara yang diuji, mesing-
masing dosts  rekomendasl  diperiakukan
menjadi lima teraf pemberian yaltu : 0%,
25%, S50%, T5% dam 100% dari dosis
rekomendasl,

Tabel 1. Pemberian pupuk padi sawah meny-
mut PUTS dan PHSL di Desa  Pasar

Miring dan Purbaganda

Desa Pasar  Desa Purbaganda

Serds Pupuk:

PUTE  PHSL  PUTE =
Lires gyt 20 1 203 ¥
5P-15 {kgfha) LI L5} 1] =]
kil (kg'ha} 5 L1}
sk {kta) 15 115

Percobasn dissun menurut Rancangan
Acak Kslompok dangan tiga ulangan. Pada
masing-masing loiasi dibuak petakan dengan
ukuran 4 x 5 m" sesuai jumlah perlakuan dan
ulangan.  Selanjurwa  petaken  diolah
sempurna  dan  ddakukan | penggenangan,
setelah 10 harl penggenangan, alr dikeluarkan
rinoaR imscak-eacak. Padi varletas Inpar 3
untuk lokasi Desa Pasar Miring dan variedss
Ciherang untuk Desa Purbaganda.



pisdahkan setelah 21 harl dipes lan
fara legowen £21.  Perbadaan varetas yang
pada gl kegirtan bertujuan untuk
mekah  varietas  yang diujl aken
perbedaan  terhadap efisiens
pupuk. Unftuk  pengendafian
serangan hama keong mas sebelum
m diaturkan nsebtisids Samponen setara
" dan Curater 3 G sebamyak 16 kg/ha,
|mmmdssmnm1ganms
dan porhuan, Uk PUTS pupuk 536
erkon pudn saat Eanam. Sacanghan untuk
papuk Urea cdan KCI diberlkan V2 dosks pada 10
“HST dan sisanya pada 30 HST. Sedangkan
Witk periskuan PHSL pupuk Phonska den

35 sesual doss diberikan pada pada saat
Selanjtrya pupuk Urea diberban ¥
padda 25 H5T dan sisanya 35 HST.
Untuk pergerdallan  terhadap  serangan
3 dan peryakit tanaman dissmprot dengan
Bsekfisida dan Fungisila sesual dosk anjuran
tngiat serangan di lapangan serta tetap
s konsep  pengendalian  hama
Penylangan guima diskukan
saa dua kal dengan cara manual yaftu
sul tnaman berumur 20 dan 40 HST.
Penen  diskukan elelah gabah menguning
letih dari 20%.

Farameter perubaban yang diamati selama
heglatan bedatan mellput, 1) Seragan hara N, P
dan K umur 45 HST, 2) hasi gabah serts 3)
ofskensl agronomyis.  Data dianalisis secara
it dengan ujl lanjut DMRT pada taral
mEa 5% serma untuk menentukan tingkat
ofislensi  agronormis  dats  dhanafishs  menurut
metode Singh af af {1598 dengan ramus

Aex = (¥nph — Yox)/Fx*0.86

:.
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[imana ;

Aex = efisiensi agronomis (kg peningkatan
hasil'ky pupuk yang diberticn}

¥npk = T dengan pemnberian pupuk (kg

)
Yox = hasll fanpa pamberkan pupuk (kg'ha)
Fx = takaran pupuk yang digunakan (kg/ha)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sarapan Hara NPK

Serapan  hara NPE  memperlihatican
huburgan yang linier dengan tinghkat
pemberian pupuk balk dari perggunaan alat
PUTS maupun PHSL pada kedua  lokasl
peng kajian (Gambar 1 dan 2).

Serapen hara WPE terbenyak rate-rata
terfihat  darl perlakuan PHSL  Tinggingya
serapan diduga karena PHSL menggunakan
pupik  Phonsks [MPK 15:15:15) yang
mempunyal daya larut yang agak lambat
wral  bila  dibandngkan dengan  pupuk
tunggal yang dirckomendasiken ol=h PUTS.
Daya lanit yang lambat ural  inilah akan
membanty  terhadsp proses  pemyerspan
hars aleh tanaman, dimana  uRsur  haa
yang dibutuhkan  taraman pada saat
terteniu selaly ersedia hingga pada  batas
wakiu tertentu. Pendapat ini diperkuat dar
hasil kafan vita (2002) bahwa pemberian
pupuk N {Urea) yang dicampur dengan
bahan zeolt schingga menjadikanmya lamiat
urai gkan memberikan s=rapan N yang lebi
tinggi bila dibandingkan pemberian pupuk N
50} (tanps 7eciit), Sedangkan penggunaan
pupuk tunggal seperti Urea dan KO pada
PUTS diduga peryebab rendahmya serapan
hara NP, karena pupul tersebut umumrya
mempunyal daya lant yang lebih ospat



Shingga pada  saat  tertenty  taraman
menbutubben urdur hara yang dibutubkan
sudlsh liclsk tersedia aklbat  penggenangan
dan tingginya pencudan.

Menung  Roy  dan  Mism  (2003)
penggunaan pupuk N yang berasal dari Urea
pads lshan sawah saen memparcepat ke
mlangan unsur tersebut  akibat  Imobiisac
den fiksasi  ammonium serta terbawa aleh
Bf pads saat tevgenang sehingga tanaman
pad  akan  kekurangan  unswr  hara,
Saanjutnyn  dienghapkan  bakwa  tanaman
paci Wurang darl 55% dapat memanfoatkan
punk  yang  beesal darl Urea  yang
diambahian. Menurut De Datta (1581)
pomberian  pupuk  pada  lahan savah
sehalkrya dalsm berkuk majemuk separli NPK
aau Urea briket (s siow refeass) agar
kchilangan ynsr hara terutama N dapat
diriimabsi.

Kt = 0,907

=T
-l

E
L
-]

M IR 5

Ti%

1P Beanis Pupal

Gamtar 1. Hubungan dserapan hara WPK (gram)/
rumpun) padi varietas Inpari3 dengan
tirgkat permberian pupuk di Desa Pasar
Miring

Ganml (2009} melaporkan hasil
perefitornya babwa  perggunean  pupuk
majemuk NPK lambat ural  pada  tanaman
padi s=weh memberikan intensias wama
hiau doun yang lebih lama dibandinglan
penggunasn  pupuk tunggal cepert! Ures,

SP-36 can KOL Warna hijau daun merupakan
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indicator terhadap kandungan khicraphy! pada
daun dan  mempuryai hubungan yeng linler
dengan  banyaknya serapan hara terutama
terhadap kandungan hara Mitrogen.

LLE R L]

I
——iin

M N e TR

Gamier 1. Hubungan serapan hara NP {g/rampun)

B0 Doosa Pugin

padl varietas Clherang  dengan tingkst
plrmbrian pupik di Diss Purbaganss
Hasil Gabah

Bobok gabah terbanyak dipercleh pada
pemberian pupuk sebanyak 1009 menurut
rekrrendasi PHSL baik untuk kegiaian df Desa
Fasar Miring maupun Desa Purbaganda (Tabel
2). Bobot terberat yaitu 10,07 yha diperoleh
dari pernberlan pupuk sebanyak 100% dari
relomendas! PHSL pada keglatan di Desa Pasar
Miring, celanjubnys disesul 063 Lha oleh
pemberian pupuk sebanyak 75%. Sedangkan
rekomendasl PUTS hanya mampu memberikan

hasl terbanyak  seberal  9.57 yha dengan
pemberian 100% pupuk pada kegiatan di Desa
Pasar Miring.

Kegiatan di Desa Purbaganda babot gabah
terberat 837 t/ha dipadhatkan oleh pemberian
100% pupuk menurut PHSL,  Selanjutyn
dilkut| cieh pemberian pupuk sebanysk 75%
darl rekomendas] yang sama dengan berat
gebinh 790 b'ha, Aekomendasi PUTS hanya
memberikan hasll sebanyak 7.55 b'ha dengan
pembarian pupuk sebaryak 75 dan 1009 dan
rekomendesi.



Data hasd peneitian i memperlihatkan
bafa pamiberian pupuk mennit nekomendas]
PSL lebih efextil dibandingkan cam PUTS
dalamy meringkatkan hasil pedi sawah, karena
padn hedus lokasi pengkafian cara  PHSL
mampu memberikan hasil yang terbanyak.
Totel 2. Hasi padi sswah terhadap beberapa

|
|

1

RE
war =
e

§ dlavyaliziga

ey (i) phoin hurof yang s Bdak
el 5% DMIT
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Pemberian pupuk antara 50 dan 100% dar
rebomendasi  PHSL  tdak  memperlihatien
perbadaan hasl yang iyata pada kedua lokas!
pengkafan, Lebih efektifriva rekomendas pu-
puk menurut PHSL diduga sangal berkaitan
dengan iotal serapan hara NPE pada tanaman
s didukung dengan pembarian kompanen
hasil yang bebih baik.

Dl data inl juga menggambarkan bahwa
peramisshan pupuk majemuk MPK (Pharcka)
menungt  PHSL unbuk tanaman padi smwah
kbin efeitif dalam peningkatan hasd gabah
diandingkan pernberian pupuk tunggal sepert]
lres, SP-36 den KO menumt PUTS.  Hasil
kajian Gani (200%) juge mefaporkan hal yang
sama atwa pambaerian pupuk majemuk NPK
[SAF NPK 300 - 400) rata-rata membenicn
hesil gabah kering panen yang lebih trggl di-
bandingkan pemberian NPF, keengianal (Lives +
SP-3 + KO).

Efisiensi Agromnomis

Peningkatan dosis pupuk memperlihatkan
hubungan yang negatil dangan tingkst efisiensi
agronomis (Tabel 31, Peningkatan dosis pupuk
hingga 100% dari rekomendasi PUTS atau
PHSL mernperlihatken lingkat efisiens] yang
terrendah, Seballmya  pemberian pupuk yang
lebih  remdoh  justru  memberikan  tinglat
efisdensi yang lebih tinpgl. Hasdl efisend
agronomis yang sama juga Elah dlaporkan
oleh Mustal af af (20080 dimana pamberian
pupuk NFE yang lebih tinggi pada tanaman
jagureg memnberikan  tingkat efisiens| yang
lebih rendah.

Efisierssi testinggi 9068 kp gabahvilg pupik
yeng diberkan terlibat darl pemberian pupuk
sebanyak 50% darl rekomendad PUTS yang
mengguriakan vanetas Inpad 3 pada keglatan
Desa Pasar Miring, Selanjutiya disusul 9.53 kg
gahah/lg cengan pemberian pupuk 25% darl
rekamendas| PUTS dan PHSL dengan varietas
Cherang di lokas kegiatsn Desa Purbiaganda.
Tabel 3. Hasd dan kenalkan hasil dasi langa

menurut PUTS dan PHSL
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Hasll pengujian ini mempearlihatkan
penggunaan varetas  juga  berpengaruh
terhadap tingkat efisiens agronomis.  Varietas
Chherang yang digunakan pada kegiatan di
Desa Putbaganda memnberikan tingkat eflicdend
tertinggi yatu dengan pomakaian - pupuk



- mbanyak 25%, sedanghan vanetss Inpad 3
vy digunakan pada kegiatsn Desa Pasar
Miing memberikan tingkat efisiens| teninggi
pada pemberian pupuk S0%.  Hal inl dapat
déprmuiakan bahwa varetas Oherang lebih
#iien  25% dalam  menggunakan
dtandingian Inpari 3.

pupuk

HESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan :

1. Rekomandasi PHSL lebih efieltif dibanding-
kari PUTS dalam meningkatkan  hasi
gabah, karena rekomendasl PHSL dengan
pemberan pupuk 100%  mampu
memberian hasil gabah yang tetinggi
untuk kedua lokasi penelitian.

L1 Efsiend Lertinggl 9.68 kg gabah/kg pupuk
dipercieh dasi Desa Pasar Miring dengan
pemberian  pupuk sebargak 50% dan
rekomendasi PUTS dengan varietas Inpan
3. Selanjutrya disusul 9.53 kg gabahikg
pupuk dengan pemberian pupuk sebamyak
159% darl rekemendssl PUTS dan PHSL
padda kegiatan Desa Purbaganda dengan
warietas Clherang,

3, Vandtas Cherang kb effisien 25% dalam
pemakaien pupuk dibandingkan verietes
Inpari 3,

Saran !

Desa Possr Miring capat  dissrankan
pemberian  pupuk  sebaryek  S0%  dani
mekomendasl PUTS dengan varietas Ingarl 3.
Sedangean Desa Purbaganda dengan
pemberian pupuk scbamyok X5% darl neko-
mendasl PUTS alau PHSL dengan varietss
Clherang.
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PENDAHULUAN

Padi merupakan komoditl utama sebagal
makenan pokok rekyst Indonesia, Salah sstu
upaya untuk meningkatan hasil padi adalah
dengan penanaman varictes hibrida, sepert
yarg diunghapkan aleh Nugraha, didk (2004}
batwva saat ini di Indonesia mulal menerapkan
teknalogl padi hibrida secara komersial, Padi
hibrida yang berkembang ¢ Indonesia berasal
darl  galur-galur tetua  hasll  introdukst.
Pemulisan Danamsan memainkan  peranan
sangat penting dalam  pembangunan  dan
pengustan system pertanian lokal, serta dalam
perlindungan keanekaracaman qenetl, Tanpa
partisipasi petani prograrm pemuliasn untuk
keperiuan lokal tidak akan mencapal sasamn,
Dipercaya  bahwa  pamullaan  berbasis
partidipasi  pengguna  memiiki  kelebihan
mendasar, seperli definisi kriteria seleksi yang
sisual untuk kebutuhan lokal dan kesesualan
dengan lingkungan target yang lebih baik.
(Birgs et al, 2001} dslser Sobir [2005).
Pengan demiklan peru dirskit varietas padi
hibradh déngan menggunakan galur padi hasil
pernufaan  Balsi Penelitian Tanaman Padi
[Balipa) - yang telah beradaptasi bak O
Indonesia,  Galur-galur  tersebut  periu
didentifikesi sebelum digunakan sebagal totua
padi hibrida dengan cara diufi slang.

D Indomnesia padi  hibrida  vang
berembang berasal dar golwr-galur tetua
Infroduksl balk yeng dihasilkan oleh irstitus
pemerinah maupun swasta, Secara umum
teshadap perubahan  kondisi  ingkungan
teruama hama penyakit sehingga hasilnga
lebih berfluktuag dan Gidsk stabil. Dengan
demitian perlu dirakil varielas padi hibrida
yang lebdh sasual dengan kondis inglundgan di
Indonesia, Hal ini dapat cilskuken dengan
menggurakan varietas atau galur yang telab
beradapel di Indonesia cabaqsi hahan genstik
Bahan genetik tersebut beruga varietas unggul
dan galur-galur yang dhasilkan  dalam
program  pernulaan  padl  konvensional
{iribrida),

Untuk membentuk padi hibeida diperfukan
penggunaan  galur mandul jantan  dalam
persiangan. Galur mandul jantan yang paling
baryak digunakan di beberapa negam yang
mengembangkan padi hibrida adalah galur
mandul jantan sitoplasmik (cyloplasmic male-
sberile Fre) athy disebul jugn ssbem tiga gakie
karena melibatkan tiga galwr tetua dalam
persiiangan, maging-masing galer  mandul
jonimn skoplasmik, galur pemulih kesuburan
dan galur pemeihara mandul jantan (Yuan,
1598 daiam Nugraha, 2004). Satu set genom
padi terdiri atas 12 kromosom larena padi



adalah tanaman diploid, maks setisp g8 padi
memiliki 12 pasang kromosom (koo sel
seksual), Fadl merupokan organisme model
dalam kajlan genetika tumbuhan karena dua
dasan; kepentingannya bagl umat manusia
dan ukursn kromosom yang relatif ledl, yaltu
16~2.3 = 10° pasangan basa {fese pais,
bp). Sebagel tanaman model, genom padi
ielah disthuensing, operi Juga  genom
manusia, Hesil seluensing genom padi dapat
difhat di situs MCBI, Perbalkan genetik padi
telah berlangsung sejak  manusia
membudidayakan padl. Dari hasil tindakan iné
omng mengenal berbagal mecam ras lokal,
sepert] “Rajalele’ dar Klaten, ‘Pandarwangi’
darl Clanjur di Indonesia atau “Basmati Rice'
dari [ndia wtara, Owang jugs |bedhnsil
mengembangkan padi Whan kering (pact
@ogo) yang tdak memeriuian penggenangan
atoy gl e yang mampd  beradaptasi
terhadap kedalaman akr rawa yang berubah-
ubah, D1 megara lain dikembangkan pula
berbagai tipe padi. Pemulisan padi seswn
sisternatis baru dilakukan sejak @dirikannya
IRF1 di Flipina sebagal bagian darl gerakan
modemisasl  pertanian dunia yang  dijuluki
Revolusi Hijau, Sejak sast #u muncullah ber-
bagal kukivar padl dengan daya hasil tinggl
unfuk memenuhi kobutuhan pangan duna,
Dua  kuithvar padi modern pertama adalsh
'IRS' dan IRE' (d Indonesla diadaptasi
mengadi FE5S dan ‘PEE). Walaupun hasiing
tinggl tetapi banysak petani menolak karena
rasanya tidak enak (pera). Selain itw, terjadi
wabah hama wereng coldat pada tahun 1970
an.  Ribuan persilangan kemudian dirmncang
untuk menghasikan kulthar dengan potensi

hasll Hnggl dan tahan terhadap berbagal hama
dan penyakit padl. Pada tahun 1964
pemerinlah Indonesia meralh  penghargaan
dari PEB (FAD) karena berhas] meningkatkan
produksl padl hingga dakbem waktu 20 tehun
dapat berubsh dari pengimpor padi barbesar
dumia menjadl negara swasembada beras.
Prestas! Ini tidak dapat dsnjutkan dan baru
kernball pulih sejak tahun 2007,  Hadirnys
bioteknologi dan rekayasa genetia pada 1980
-an memungkirkan perbalkan kualites nasi.
Sejumiah tm panelit] di Swiss mengembang-
kan padi transgenlk yang mampu mempra-
duksi toksin bagi hama pemakan bulir padi
dengan  harapan menurankan  pEngglnasn
pestisida, IRRI, bekerja sama dengan
beberaps  lembaga  lain, memkit  “Padi
emas” {Goen fics) yang dapat menghasilicn
proviamin A pada berasmya, yang diarahiaan
bagl pengentasan defisiensi vitamin A O
berbagal negara berkembang. Suatu  tim
peneliti darl Jepang juga mengembangian
padi yang menghasilkan toksin basi bakter
kolere™, Diharapkan beras yang dibasdion
pad i dapat menjadl alternat imunisasi kol-
era, terutama di negara-negara berkembang,
Sejak 1970-an telah dissahokan pengemban-
gan padi hibrida, yang memilki polersi hasi
lekih Hnogl. Korena blaya  pembuatannya
tinggl, kultivar jenis inl dijual dengan harga
Iebih mahal daripada kultiver padi yang dirakit
dengan metode lain  Selain perbalkan patens
hasil, sasaran  pemuliaan padi mencakup puia
tanaman yang lebih tahan lerhadap berbagal
arganisme  pengg@nagu anaman (OFT) dan
tekanan (stres) abiotik (seperti kekeringan,
sabinitas, dan tanah masam),



Pemuizan yang  diarahkan  pada
peningkatan kualkas nasl juga  dilakukan,
misaifya  dengan  perancangan  kulthvar
mengandung karoben (presitamin A),

Tujuan Pemuliaan Tanaman Padi
- ¢ Menggahungkan semua sifat baik ke dakam
saty genckipe bary

& Mamperiuas keragaman genetik

» Memanfantkan vigor hibrida

* Manguli patens! tetua {ujl tururan)

* Walaupun teriuls  dikemasanmyd  tahan
berbagal penyakit  termyata
diapangon licdaklah demiddan.  Sebagal
bukti banyak padi hibrida yang ditanam
potani  terserang hawar daun  bakberd
[kresck], hewar pefepah dan blast.

= Fadi hibrida tertbukti  sangat  rawan
terhadiap serangan hama weréng, sundaep’
beluk dan  ulat.

* Padl hibrida membutubkan  pemupulan
yang lebih banyak jlka dibanding dengan
varietas  unggul  lokal zehingga  akan
menambah biaya produksl bagl peteni,

& Walaupun mempuinyal bulr mall yang
banyak (hingga 400) tetapl seringkali bulir
tersebut tidak terls semus, Kadangiala
pengslan bulir padinya jugs tdak bisa
penuh.

* Padl hibrida kurang memild  adaptasi
inghungan yang tinggl, sehingga hanya
spol-spat fokasl tertentu yang cocok untuk
peraraman padi hibnda,

macam

40

* ‘Walaupun wariets tertentu tertuls tahan
kenng dan cocok untuk gogorancah Retapd
kehebatanya tidak pernah lebih darl varletas
Shubagendlt dan IR 54.

* Mempueysi berduk tanaman yong tinggl
dan besar sehinggs akan  mempensulit
patan| dalam perawatanmya.

* Bondh padl hibeida tdak bEa  ditanam
kembad oleh petani. Hal inl  menjadiken
manopoi  pasar  bagl  produsen  benih
tersebut,

* Harga benih padi hibrida jauh lebih mahal
(Sekitar Rp. 45.000,-/kg) fika disanding
dengan variatas unggul lokal yang hanys
sekitar  Rp,  5.000,-7kg.  Eni  akan
membengkakkan pengeluaran petanl

* Memerdukan parawatan dan perhatian yang
lebih hati-hat, sehingga alan menambah
pengeluaran tenaga don biaya bagi petani,

Evaluasi Keragaman Genetik Tanaman
Padi

Varletas-vatietas yang dihasikan selama inl
adalh varnetas inbnda, yaku varetss yeng
‘berupa galur muami, Padi menapakan tanaman
menyertuik  sendirl, sehinggs secara  alami
vanatas yang terbentuk berupa galur furnd
{inbrida).  Varistas unggul galur murni dapat
dibusl  dengan  menyilangkan dia genotipe
padi yang berbeda untuk mengoabungkan sifat
-sifab unggul dowi keduanyn., Hasll persiangan
ditsnam dan secara alami akan terjad
parcEwinan sendinl dalam satu  t@anaman.
Hasiloya ditanam kembali dan alan sangak
bervariss kanena teradi segregasi gan-gen di
dalammya.



Dar wvarlagl yang ada pada generasi
tersebut  disclgksi  tanaman
k sesual dengan  tujuan  perakian
tas yang dilakuian, Demidan setenucmya
ma bebarapa generasl. Pada proses
terfadi flkas (pengumpulan) gen
ngga gengen  yang ada  peda  tiap
menjadl seragam. Jika semua lohus
[lempat gen) pada tenaman tersebut telsh
| hemosigat {berisi okzh gen yang sama), maka
diatakan galur  tersebut telah mumi (galur
murni) dan akan melakukan penyerbukan
sndiri  menghasilkan  ketsrunan  yang
eragom dan sama persis dengan  pertana-
man gensras sebelumma. Galur-galur mumi
k sesual dengan tujusn pemullasn
diepas schogal varictas unggul Varletas padi
demikian adalah merupakan varietas .pﬂ
Inbricda [gatur muml). Contobnya adalah PES,
FEB, IR-64, Clsadana, Ciherang, Widas,
Wapapobury, Cimelatl, Gilirang, dan lain-lain.
VARIETAS UNGGULAN PADL
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METODE PEMULTAAN TANAMAN PADT

Metode Penyerbukan Sendirl
+ Introduis
Tanaman introduksi ini dpt dikembangkan
merjadi varietas baru dg cara;
 Langsung cijadikan varistas bary seteiah
refaiul proses aoisplas
» Malalul selieks|
1. Sebagai bahan pemufaan Seleks (seleks
terhadap populas alarm)
» Mamilih sejumiah tan, dari populasi dasar,
Mananam kemball tanaman-2 tenpilih .
& Mitoda ini dibadakan atas: a) Salaksl
Galur Mumni; b} Seleksi Massa
3. Pemuliasn Hibridisasi
a}. Saleks buk
bl Seleks sisiah |pedigree)
Pemuliaan Hibridisasi
Hibridisaci {Persilangan) bertujuan  unbuk
mandapatian gabungon sifat-sifat balk betua-
tetus yg dislangioan.
Teknik Persilangan
= Unituk mengadakon emaskulasl, maka pada
pagl harl sebelum pukul 05.00 menylapkan
bunga-bunga yang akan dipakal sebagai
induk, bunga-bunga yang sudah mesdar dan



kira-kira belum  mekar pada had
dibuang, Cara emaskulasl il dengan
mematong pucuk palea dan lemma dengan
gunting kira-kira ¥ dari panjangeya (boksh
méring Atau datar) (Blu busng bensig-
benang sarirya dengan jarum.

+ Pedn siang harinya kire-kira pukusl 1000
sampal 12.00, serbuki bunga-bunga yamg
sudah deemaskulasl dengan tepung sar
yang audah dipilih sebagai induk jarken,

» Bunga-bunga  yang  sudah  diserbukl,
tangkainya dikat dangan benang berwama
dan iabel untuk menjaga kekeknuan,

« Dilokuan pembungkusan dengan kantong
kertas unbuk mencegah ferjadinya en-
yerbukan silang yang tidak dikehendaki dan
gangguan kain.

ARAH PEMULIAAN TANAMAN PADT

Perbaikan geneti padi telah berlargsuryg
sejak manusia membudidayakan padl Der
hasil tindakan i omng mengenal  berbagai
macam ras lokal, sspenti 'Rajalele’ dar Klaten
atau ‘Pandanwangl” darl Clanjur di Indonesia
otau ‘Basmabi Rice’ dan India uiarm, Orang
juga behasil mengembengkan padi lahan
kering (paod gogo} yang tdak memerlusan
pengoenangan atau gadl AWl yang masmpu
beradaplesi terhadap kedalsman i rawe
yang berubah-ubah. Di negara laln
dikembangkan pula berbagal tpe padi
Pemubiaan  padl  secara sitemats  baru
diakukan sejsk didrikanmya IRRL di Filiging
sebagal bagian darl gerskan madernisasi
petenlan durda  yang  dijulukl  sebagal
Revoluel Hijsi.  Sejsk £aat lu muscullah
berbagal kukivar padi dengan caya hasd
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tinogl wntuk memanuhi kebutuban pangan
dunia. Dua bultivar padi modem periama
adaiah 'IRS' dan "IRE’ (di Indonesia dindaptas
menjadi ‘PES" dan 'PEET. Walsupun hasinga
Hmgol tetapl baryak petanl menolak Karena
rasanya tidak enak (pera). Selain itu, terjadl
wabah hama wereng coklat pada fahun 1970
an. Ribuan persilangan kemudian  dirancang
untuk menghasilkan kultivar dengan potens
hail tinggl dan tehen berhadap berbagai hama
dan penyakit padl. Fada tohun 1984
pem erintah Indaneda permalh merail
penghargaan darl PEE (FAD) karena berhasi
meningkatkan  produksi padi hingga  dalam
wakiu 20 tahun dapat berubah darl pengimpor
padi  terbesar  dunia  menfadi  negara
swemembade berss. Prestasi ini ticak dapat
ditarjutkan dan baru kemball pullh sejak tabun
2007, Hadimya  bisteknologl dan  rekeyasa
genelika pads tshun 1580-an memungiinkan
perbaikan kualitas nasi. Sejumlaby im peneliti di
Swiss mengembangkan padl transgenlk yang
mampy memprodukst  toksn bagl  hama
pemakan  bulr pad  dengan  harapan
menuunkan  penggunaan  pestisida,  [RRI
bekeérja sama dengan beberapa lambaga lain,
merakit “Padi emas® [Goden Rice) yang dapat
menghasican provitamin A padas  beresmya,
yang disrahken bogl pengentssan defliens
vitamin A di berbagal negarn beskembang.
Suatu tim penelll dari Jepang juga  mengem-
bangkan padl yang manghasilkan  toksin bagl
bakteri kolera™, Diharapkan beras yang dihasil-
kan padi inl dapat menjadi allernatil imunisasi
kolera,  terutama di negara-negara
beriiembang.  Sejak tahun 1570-an  telh
diusahakan pengembangan padi hibrida, yang



memilikl potens hasll lebih tinggl. Karena biaya
pembuataninya tinggi, kultvar jeris ini dijual
dengan harga lebsh mahal darpada  kukivar
pad] yang dirakit dengan metode kin,

Sglain perbaikan potensi hasll, sasaran
pemuliaan padi mencakup pula tamaman yeng
lebsh  tahan terhadap  berbagal onganisme
penggangou  taraman (OFT) dan  lekanan
(stres) ahiotlk {seperti kekeringan, salinitas,
dan tanah masam), Pernulizan yang diarahian
pada peningkatan kualitas nasi juga diakukan,
midlrya  dengan  porancangan  kukivar
mengandung kareten [previtamin AL

PENUTUP

Tenaman  Padi  termeswk bunga
hermalfrodit karena organ kelamin jantan dan
oegan kelamin betina terletak pada satu bunga
yang sama. Nka difihat darl bentuk bunga,
ofgan  kelarmin jantan dan organ  kelamin
betina yang letaknya berdekatan maka bunga
tersebut melakukan penyerbukan secora auto-
gami {penyerbukan sendiri).

Alasan dilakukan kastrasi pada pagi has
sehelum matahasi terbit dan sebelum bunga
mekar adalsh untuk mencegeh  penyerbuiesn
secara alami pada sast bunga sudah mekar
dan pada teknik hibridisas! dilakukan pada pagl
steu sorehari kerena putik dapat menanghap
serbuk  sarl dengam sempums pads  Sast
ladaan putik masih segar,
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ABSTRAK

Permasalaban dalam budidays taraman dalam
hal penggunaan lahan yang tens menerus diguna-
haan sebap kak tanam dan penggunaan pupuic kimia
vang fens menerys diskukan skan menyebablan
emurderan kualtas lahan dan akan Benpengaruh
pads  produksl den produidiitas hasl tanaman,

pupuk organik diperickan untuk mem-
perban kesuburan tangh. Sabub kelapa merupskan
bagian dar buah kelapa yang  bissenyn disebut
limah, Dakm bertaga pensitan sabagsmana -
paperkan dalam makalah ini, Bmbah sabet kelapa
dafam bertuk serat, sorbuk, abu diproses dan
diguriskan sebagal bahan beku pupk organik
dalam  bertuk padat dan chif, MBLpUn SEhagM
madka tanam, Kafan ini bertupuan uniulk meamberkan
gambersn tentang potersd  dan  penggunaan
todopeat  uituk  beberspa  komodfhs  guid
mendubung pengembangen  bicindustri  perianian,
Pupuk organik gan Campuran coonoeat dam bahan
organik Einrga digunakan uriuk merirglatian hasl
dana parameter vegetatid yarg lebin unhuk fanaman
Slbds, tomat dan  kubés,

KataKunci : Umibah, Coonpest, Pupuk Organik

PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sering disebut tanaman
serba guna karena merupakan Enaman yang
paling banyak manfaabrya dalam kehidupan,
Dari tanarnan kelapa kita mengambil manfaat
darl semia  bagian tansman seperti mkar,
batarg, bunga, daun dan buah. Salah satu
bagan dan kelapa yang dapat diamibil
manfastnye adalah sabut kelapa. Sabut  kelapa
mefupaian sics buah kelaps yang sudsh tidsk
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terpakai yaitu bagian terluar buah keiapn yong
memburgkus tempurung  kelapa yang tidak
atau belum mempunyai nilal  ekonamis yang
juga dapat dimanfaatkan. Satu butir kelapa
menghasikan 0,4 kg sabut yang mengandung
35 % seral.

Sertuk sabut kefapa banyak ditemuican di
beberapa negara yang menghasikan kelapa
seperti Srilsnka, Indla, Indoresia, Malaysia,
Filipina, Papua Mugini. Indonesla merupakan
penghasil ssbut kelspa berbesar di dunia
Mamun informasi pemanfaatan sabut kelapa di
Ingonesla khususmya dalam bidang  pertanian
marsih periu diungkap secara iebih luas.

Akhir-akhir ini berkembang wacana untuk
kemball ke alam (fack fo safuee) datam
kegiaton  pertanian, di  ontaranya  dengan
pemanfastan bahar-bahan alam (sumberdayn
nayal} untuk kebutuhan pupuk dan pestiskia
(pengendall  hama) yang terkenal dengan
sistern  perfanian  organik yang ramah
Erngkungan. Sekarang Ind banyak dijual i
pasaran  berbagal macam pupuk  organik
dengen hargs  yong  bervoriesi, deri yang
yang mursh sampal dengan yang mahal untuk
ukwran petanl, Pupuk organi ersebut dibuat
dasi bahan-bahan alami, sepertl |kotoran
bimatang, wurine binatang, atsu daun-daunan
yang seheramys banyak terdapat o lingkungan
petani ity sendir. Oleh karena Ru, sebenamyn



mtanl dapat merrbust sendid pupuk organik
darl bahan-bahan alami (sumberdaya hayat])
darl lingkungan sekiamya, sehingga dapat
menghemat biwym procduks,, dan akhirmya capat
meringhathan pendapatan petanl,

Kendala yang dirasakan cleh petand dalam
semakalan pupuk cegandk adalah harganya vang
csup mahal, erutama untuk pupuk organik
cair bistan pabrik, dan masalsh pergangkutan
wrutama unbuk pupuk kandang dan kompos.
Oleh karena ftu, para petani pery diberi
pengetahuian dan keterampilan tentang seluk-
Beluk pupuk  organik  dan  cara-cara
pembuatannya darl sumberdaya hayatl yang
bamyak terdapat di lingkungan schitor petani ity
sendliri, sehingga kerdale-kendala di atas dapat
teratasl.

Pefaksanaan pertanian organik tidak  dapat
langsung  diterapkan  pade usshatani o
lapangan, namun harus diabsanakan secara
bertahap. Sokeh matu tahapan  pelaksanaan
pertanian organik  adalsh  budidaya ramash
Engkungan melalu penerapan inovasi teknologi
bioindustnl partanian,

Sabit  kefxpa sangat banyak manfastrya,
Permnanlaatan yeryy paling mudah dan  sering
diakuian oleh masyarakat adalah sebagal
bahan wnbuk kayu bokor. Secom trodisional,
masyarakat sudsh mengolah sahit  kelspa
meniadl tall dan diafyam e keses

Dengan menerapkan teknclogl - pertanian
bigindustr, nbah dapat dijsdian sesusty yang
bamaenfaat.  Sebsgaimana dijelaskan dalam
Srateg Induk. Pombangunan Pertonian (SIFF)
2013 — 1045 dalam membangun  pertanian
blondustd  berkelanfidan,  wang  hans
mengintegrasikan  aspek  lingkungan dengan

soslal ekonomi  masyarakat pertanian dan
mempertahanksn  skosElem  alami lshan
pertanain yang sehat, melestarikan kualkas
Inghungan, dan melestarikan  sumber daya
alam, Sehingga pertanian berkelarjuton hanss
dapat  memenubl  loilterds  kewnlungan
ekonomis, keuntungan sosal, dan konsarvasl
Inghkungan (Kementan, 2013).

JUSTIIKAST

Saloh satu tanaman  perecbunan  yang
palirg  beryak manfastmya adalah  Enaman
kelapa, Semua baglan dari tanaman kelapa
seperti akar, batang, bunga, dsun dan bush
dapet dimanfaatian, Hasl samping dan buah
kelapa adalah sabut kelapa. Bobot sabut
kelapa darl saty bush kelspa mencapal
sepertiga dari beral sebutir kelapa,

Produks! taraman kelapa di  Indonesia
pada tafun 2010 dan 2011 masing - masing
sebesnr 31.667.000 ton dan 32.037.000 ton
(BPS, 2012}, Hal il mermunjulkan babwa
produksl buah kelapa yang terus meningkat
setiap tahunnya juga akan menghasilan sabut
kelapa yang terus bestambah dan jika sabut
kelapa tersebut tidak dimanfaatkan dengan
baik akan menjadi limbah yang ftidsk
berguna. Pemanfastan sabut kelapa dalam
bidang peranian sangat beragam, salab
saturya dijadian pupuk  organik ataupun
media tanam yang berguna bagi tanaman.

POTENSI SABUT KELAPA

Produk  primer dafl  pengolahan  sabut
kefapa terdiri ates serst {serat panjang), bristie



iserob halus dan pendek), dan debu abu.  Serat
depast diprosss menjad] serat berkaret, matras,
gotaxtba,  kmrpet, dan  produk-produk
lerajingry industri rumah tangga. Matres dan
serat beriaret banyak digunakan dalam industr
ok, kasur, dan pelapis panas. Debu sabut dapat
dproses jadi kompos dan cocopeal dan partice
imandhandbosn.  Cocopeat digunakan sebagal
substitusi gambut alam untuk industsi bunga
dan pelapks lapangan goff. DI samping iy,
tersama Dristie dapat dioish menjadi hardboard
thur e o, 2003 Alorerung et al, 1996).
Permintasn  cocopest  dipsrkitakan  akan
meningkat tajam karana di samping tekanan tsu
lingkungan yang berkait dengan penggunaan
gambut alam jugs karens muty produk yang
temyata lebih baik daripada gambut alam,
Ekspar serat sabut Indonesia permah mencapal
866 ton, sedangkan 2 tahun teraihic hamya
mercapal 191 ton/tahun, Sedangkan cocopeat
datanya belem tosedia, namun sehagal
pambaran, sebiap memproduks serst sabut
smbanyak 1 fon  bersamaan  dengan it
dihasikan 1,8 cocopeat. Harga cocopeat Rp.
400,+fkg (Mahmud, 2005},
Limbaly sabut kelapa memillkl potensl yang
- oukup besar jika dmanfaatkan secara maksimal,
 sshinggs  capat  menambsh  pendapstan
mesyarakat khusisnys petani kelspa. Baryak
procduk  yang menggunakan  Bmbah  sabut
kelapa terutoma bogion serat sabut sebagal
bahan  baku produksings, sepertl  aneka
kerajinan, alt-alst rumah  tBoggs,  industr
s, pengisl bahan jok kursi mobil dan lsin-
fain,  Hasl pemigshan lmbah sabut kelapa
dengan  menggunakan  mesin  decorbcalor
menghasitkan  35%  serat (fiber) dan B5%
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serbuk sabut kelapa, (Ganchero, 2002). Setiap
saty butr kelapa rata-rata menghasikan serat
sabut kelapa Btau sering disebut cocofiber
sebesar 0,15 kg dan serbuk sabut kelapa yang
sering dissbut cocmpest sehesar 0,39 ky (Andii,
2014}

Serat sabut kelopa dapat dijadikan sebagai
baham pembuat helm pengendara  kendaraan
rods dus sebagai pengual pada malrik pahyester
dalam bentuk komposit yang digunakan sebagai
perggantl bahan sinbesis (Amin dan Samsudi,
2010).

Dengan menambahkan enzim slase, Bmbah
yang mengandung bgraselulosa sepert sabut
kelapa dapat dijadikan  sebagal bigethanol
(Richana, 2002). Saleh, dde, (2009) dsfsm
perelitiennya  menggunakan  NaOH  10%,
temperabur pemasakan 80 C, selama 50 menit
menghasiban rendemen pulp dari sabut kelaps
muda sebaryak 39,72%. Provins Risu menjads
prosirel penghasil kelapa terbesar sejak tahun
2000 (4553 ribu ton). Tahun 2012 dan 2013
Provirei Risu tetap menjadl penghas!l kelapa
tertinggi di Indonesia (fabal 1),

Tebel 1. Doerah Penghasl  Kelepa Terbesar
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Tabed 2. Lias Areal (000 Ha) dan Produksi (000
ton) Tanmaman Kefapa di 10 Provinsi di

Tabel 3, Komposisi Mimin pads Sabut Kelapa.

Surnber; Stattebd Podonesiy, 2014
Dari dintzrs teribat bolwa peninglatan luas

aredl lanaman kelapa dalam kurun wakiu dua
tahun, namun meskipun has areal @naman
iclopa di Jovwa Tengah lebih luas dibandinglan
& provirsi |sinnya ssbagaimana paca Tabal 2,
#han tetapl produks! kalspa di Jewa Tengash
lebdh kel jika dibandingkan Provinsi Maluko
tara dan Sulewesi Tengah,

Luag fread Tangman Kalaps ol Indonasia
Tk 10LD - 2013 [#ikel beiiar}

AT Lot

T =1 r T 1513

Sumber - Sattit fndonesa, 2011 - X2
Gambar 1. Luas Areal Tanarman Kelapa di
Irdonesia Tahun 2010 - 2013

Kandungan Fislka, Kimia Pada Sabut
Helapa

Sarat sabut kelapa mengandung lignin dan
Selulosa yang berfungsi sebagal biosorben yatu
untuk  menghilangksn  logam  berat  pada
perairan yang tercemar (Carrijo f al, 2002).

[ncgresia Bahan Kimia %
1 Seduiasa 4344
aulmr | Hemiselulosa 025
mﬁ Lignin FErT]
B e 535
ms| s Abu 253
wil ]
| ezl } Surmber ; Sukadirtdik (2000)
ot I Karakteristik yang dimdikl aba sabut kelapa
el el dari hasl analiss mamunjukian kandksl pH yang

Umggi yaRu 11,77, C-Organik yang rendah
0,01%, N total dan P total yang rendsh yaitu
0,03% dsn 2,31%, ketspl kandungan K toml
yang tinggl yaltu 21,B7% seria nilai kapasitas
pertukaren  kation  yang  bak  ymituw 13,29
e/ 100g (Risnah &t &/, 2013).

Untuk unsur P, jilka disetarakan dengan
berat 1 kg 5P-35 diperiukan kompos Embah
kelspa sebaryak 05,24 kg (kandungan P205 5P
-36 36% dibagi kompas (mbah kelapa hasd
analists dikall berat 1 kg 5P-36). Unbuk kompos
Embah sulit terdekomposis diperlukan 116,13
kg (kandungan PI05 5P-35 36% dibagl  kom-
pos fmbah sulit terdekompesis hasll  enaliss
dikali barat 1 kg SP-36), dan kampos limbak
mudah terdekomposisi diperiukan 116,67 kg
(andungan F205 S5P-36 36% bagl kompos
imbah  mudah  terdekomposisi  hasil analiss
dikali barat 1 kg 5P-35).

Fosfat  dibutuhkan  tanaman  umbuk
memangsang pemberdukan dan  pertumibuhan
akar sehingga tanaman menjadi kploh, copat
berbunga dan berbuah. Fosfat juga diperiuian
tanaman  untuk  pembentukan  protein | dan
enom fmria unluk proses metaboldme yarg
menghasikan energl panas.



Ursur K Bmbah kefapa setelah dikpmposkan
disctpemkan dengan berat 1 kg KO
tukan kompos kelapa sebaryak 22,83 kg
gan K20 KO 60% dibagi kampos
hesil amalics dikall berat 1 kg KCI),
imbah sulit terdekompasisi sebanyak
98 kg (kandungan K20 KO 60% dibagi
imbah  sulit terdekomposii  hasi
is diknli berat 1 kg KQJ, dan kompos
miidah  terdekomposisi 23,11 kg
ungen K20 KO 609% dibagi  kompos
mudah terdekompossi  hasll anallsis
kel berat 1 kg MCI). Kalum  berfungsl
mergurangi  efek  negatlf  dan  pupak W,
memperkuat  batang LERBTAR, ety
meninghkatican  pemberitukan hilgu daun dan
larbohidrat  pada buah, Selain B, K juga
berfungsl menirgkatkan kualltas bush  dan
ketahanan  tanaman  terhadap  penyakit,
meramgsang pembentulan bunga dan bush,
dan mengatur kessimbangan hara N dan P.

Aby sabut kelapa mengandung  kandungan
K [kalium) yang tnggl sehingga dapat dijadikan
alternatdd menggantl pupuk KO.  Risneh of
(2013) dalam penedtiannya pada pertumbuhan
higt kskso menurjukkan babwa  perlakuan
2009 abu sabut kefape efektf meningkatkan K
lersedla tanah hingga wnur 4 bulan setelah
tanam, tetapi tidak berbeda nyata dengan
150% abu sabut kelapa, Perlokuan 200% abu
sabut  kelapa (3925 g) mempershatian
keterseckann K, dalam tanah tetap tinggl pada 4
bulan setelah tanam tetapl tidak berbeda nyslas
dengan perlakusan 150% (2544 g) dan 100%
(19,54 g} abu sabut kelapa, Dosis 200% (39,25
g) abu sabut kelapa menunjukkan serapan K
wriinggl namun tdak berbeda myata dengan

doss 150% (29,44 g0 dan 100% (19,64 g) abu
sabut kelapa, Peneltian Zuhairah of &, (2000)
pemberian abu sabut kelopa pada takaran 3
ton/ha dan 4 ton‘hs, memberikan pengaruh
yang terbalk terhadap jumlah polong bemas,
jumiah biji pertamaman dan hasll bijl kering
pada tanaman kedelal varietas Anjasman.

Pemanfaatan Sabut Kelapa Sebagai
Pupuk Organik dan Media Tanam

Pupuk orgenik adalah pupuk yang baban
babunya berssal dan twnbuhan dan hewan.
Pupuk organik  sangat  ramah  Bnghungan
sehingga aman digunakan untuk lingkungan dan
bagl panggunanya. Menurut Hadisuwito (2012)
pupuk grganik berdasarkan Dentukrya, dibeda-
kan menjadi dus macem yoitu pupak organik
jpadat dan pupuk crganik cair.

Pupuk organl cair adalah pupuk organik
yang keadsanrya dalam kondisi cair Sehingga
dapat dengan mudah diserap obeh tanaman
melaiyl dawn, batang dan akar @naman. Pupuk
organik pedet adaiah pupuk organik  yeng
bentubrya  dapat berups  kompos,  gral,
serbuk atay pesd  Pupuk organik calr dan
padst menpandung unsur-unsur Bara  yang
dibutubican urtuk pertumbuban, perkembangan,
kasghatan tanaman Unsur-ursur hara it
terdiri diari:

1. Unsur Nitrogen (M), untuk pertumbuhan
tunas, batang dan daun.

2. Unsur Fesfor {P), untuk merangsang pear-
tuimibuhan akar buah, dan biji.

3. Unsur  Kallem [K), untuk meningkatian
ketabanan taraman terhadap  serangan
hama dan penyakl.



Pertiwi dam Herumirti (2005) dadsm penel-
sabul kelapa mengandung unsur kasben
©l wmhingga dapat dijadian bahan karbon
. Sunarti (1996) melaporkan tahwa KO
terkandung o dalam abu sabut kelapa
satesar 10,25%. Abu atau serbuk gabus
keiapa (one dust dapat dmanfaatkan
4 antaramya untuk media pupuk ceganik, pot

Proses Pemanfaatian Limbah Sabut
Kelapa Untuk Pupuk Organik.

Untuk pernbuatan pupuk K cair  dipariukan
sshit kefapa 5 kg dam mr 100 liber. Cora
pemnbustamnys adalsh sabut kelapa dicacah dan
dmasukkan ke dalam drum yang telah berisl
#r, ditutup rapat, dibarcan selama 2 minggu,
wmudian disaring dan amya siap digunakan
{Aminatun, H312},

Hagil pengltian merunjukkan bakwa Brang
serbuk sabut kelaps memiliki pod mikeo |ebih
tanyek  dibandingkandengan arang  sekam
sehirgos kemampuan menjerap dan menahan
nutrisi arang serbuk sabut  kedapa lebib tinggi
 Hasil bobot bush total pada media dengan

penambahan arang sertiuk, sabut kelapa
setara déngan hasd bobot bush totsl meda
orarg sekam sshingga areng serbuk sabet
kelapa dapat digunakan sebagal media tanam
hidroponik, Eadar nutrisi lebibh dad 5 mlflieer
mkan  menghambat  pertumbuhan  taraman
tomat namun dapat meningkatkan kandungan
fula buah tomat (Indrawatl ef al, 2012).
Menurut  Hosanwddin  dam Rosmawsti
(2001), pembérian pupuk organik ek (POC)
hasll fermentesi dasi sabut kelapa, daun gamal

dan batang pisang menghasikan  respon
pertumbuhan bibd tanaman kakaa yang lebin
bk,

Pemanfaatan kompos limbah pertanian akan
mengurangi kebutuhan pupuk anonganik yang
diperiukan unbuk pertumbuhan dan  produksi.
Menurut Saefudin o &, (2003), penggunaan
kompos  imbah  kebun  kelapa  berpotensl
menguranglf mensubstitusl  penggunaan pupuk
buatan sampal dengan 50% serta dapat
memperbsiid sifat fisik dan kiméa tanah.

Dalam pemanfaatannya sebagal medis
taram ataupun pupuk organik, sabut kelaps
dalam bentuk serat, serbuk  staupun  abu
seringkall dicampur atau diperkaya dengan
bahan lain melald proses pembuatan sepert
pada boberapa peneditian berikut, Serat sabut
kelapa wmumnya digunakan sebagal media
Lanam pada tanaman hestikuiurs,

Hasl  penslitian Mokbtes o af, (2013},
pertumbuban tanaman tomal pada coconul cof
dust (CO) yang diperkays dengan 0%
wvermikompas  memilid  wedd  (hasil)  dan
pertumbuhan  vegetalil  yang  leringgl
Pengounssn  formula  pupuk  arganik  sabut
kslapa dengan dosis vermkompos: s
peat mass ;o perlit @ oo pada
perbandingan 1:1:1:1 %'y sesual untuk ko~
modias sayuran selada organik | Lacivor saffvo
ov. Misona) (Bhat et al, 2013).

Hasl penelitian Astutl [2013), periakuan
507% sabut kefapa pada jamur tram putth mem-
bertkan umur panen 70,25 heri dengan berat
panen terbad yaitu 128,75 gram.



PENUTUP

Sabut kelapa dalam bentuk serat ataupun
mesmiliki potensi untuk dimanfeatken dalam
ng pertanian sebagal bahan baku pupuk
ataupun  media  tanam sl
rapan taknalogl bioindusin,  Lmbah sabut
pa yang diproses dan diperkays dengen
n lain telah digunakan wntuk beberapa
seperti soladn, kskao. Untuk Mu
raphan ulasan inl dapat besgung bagi petani
perkshuman  khususrya den masyarakal ks
umumya dalam memandzaatian sabet kelapa.
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PENYAKIT TULAR BENIH PADA KACANG TANAH (Arachis hipogea)

Viwl Aryatl
Balai Pengkajian Teknologl Pertanian Sumatera Utar
. Jend. Besar, AH. Nasution MNo. 18 Medan 20143
Talp. D51-7870710 Fax. 051-7861020
e-mal: whe araliiyatoe com

wiah sy mnaman perting G deerah tropis maupun
suby tropis, tanah mangandung air (5%,
{30}, lemak (48%), korbohidrat (15,5%),
(3% dan viamim (A, B, C, D, E dan K],
ardnre lsin Calciurm, Chicrida, Femo,
rh;:tuum, Frogpor, Fallum dan Sulphur, Protein
dalam Eepung kecang tanah mudsh dicerma sehingga
dapat digunakan untul mermperkaya bahan makanan,
Potensl hasll kacang tanah sebdtar 20 - 34 tha,
namun produldivitesnya masih sekdtar 1,1 tha, Salah
s faktor pempebab rendatvya  produktvis
adalsh serangan hama dan permakt yamg dapat
n hasl hinggas 65%.  Bebesaps

clmg wrus,  Poanot stipe v dan feaaid | molsl
wirs adalah wnls-jenis Wirus yang dapat menultasn
perrakt vt bendh.  Upaya pengercialisn pempakit
tanaman kacang tanah yang ditulackan lowat benif
hans dinkukan  sejak

kan terjadinrgs peryakk tular benih, Kegatas penges-
dalan aan seget ofeltf bla  ddakuian cengan
w beberapn  fakior pengendalian,
manajamen pegendaiisn  peryakt h.ﬂlf
benfy  mdipati  hakbal  sebagal Bt
2. Perguunaan benth betas  peryakit dan :aniln:n
b, Rotas anaman, ¢ Penggunaan vanetas tmhan,
d. Pengguraan pesfisids kimi den biclogl, dan e,
Penggunasn musuhn alami (Bgen hayati).

Al

PENDAHULUAN

kKacang tanah (Arachis  fpopes),
merupakan salsh satu tanaman penting di
caerah tropks maupun sub tropis. Bijl kacang
‘tanah biasa dimakan langsung dengan dincbus
atau digoreng, untuk campuran sup, ateu
dlproses  secara Industi  manjadl  tepung,
menbegs, manisan, saus dan makanan ringan
dan 40% produk kecang tanah o dunia
digurakan untuk menghasilkan  minyef.
Brangkasan tanaman kacang tanah uga bisa
digunakan urtuk memperkaya probein pakan
tirnak {Aundgren, 1958).

Kacang tanah - mengandurg  sir (5%
protein{30%), lemak{48% ), karbohidrat
(15,5%), serat kasar (3%)dan vamin (A, B,
C, 0, E don KE), sertn mineral artar lain
Caleiuen, Chiarids, Ferr, Magnesium, Phospod,
Kallum dan Sulphur, Protein dalam tepung
lacang tanah mudah dicema sehingga dapat
digunakan untuk memperkaya bahan
makanan. Kandungen den kualtas gizi yang
tinggl  tersebut membuat kecang tansh
merupekan sumber bahan makanan yank
berharga bagl manusla (Rundgren, 1998 dan
AnDnymous, 2000). Bebersps varietas yank
mempunyal potensi hasil 2,0-3,4 ha m;
lain varietas Polanduk, Tupal, dan Badak (2
t/ha), Keindg (2,3 tha), Komodo (1,433 %
ta), Blawak (1,1- 34 yha), dan Zebih
{24 tha), namun demidan produktihitas



reta-rata di tingkat  petan harya sekitar 1,02-
1,11 tiha, Varietas terschut mampu mencapal
pobensi hasinya bila dikanam pada lshan kering
dan tadah hujan yang cukup ar dengan
pemupukan yeng optmal serm pengendalian
hama dan pemyakit. Varetas lokal seperti
warietas Tuban yang telah dimurnian benibnya
Lemyata produktivitenya sama dengan vanetas
Gajah (Sudjadi dan Supriat, 2001). Budidaya
kacarg tanah secara organik dapat mencapal
produkdivitas sekitar 2.2 - 3,2 bha [Amerita),
15 - 3,5 t/ha {China) dan 2.8 tha [Zimbabwe),
- Jauh diatas produidivitas rata-rate dunla (1,1 &
ha).

Salah satu faktor peryebsb rendabnya
produitivitas adalah adarrya serangan penyakit
Hasil penefitian menunjukkan batwa serangan
penyeki pads tansmen kacang lanah dapat
menyebabkan kahilangan hasd hingga 5%
(Hayward 1994). Beberapa peryakit taraman
kacarg tenah yang dissbabkan oleh jamur,
bakter dan virus dapat ditularkan mefatul benih
{seed borne diseases). Hal ini mengindikassian
bahwa kesehatan benih menupakan bal yang
wangat penting dalam wsaha mengatasi
gangguan  peryakit pada tanaman  kacang
Lanah.

SEED BORNE KACANG TANAH DAN
MEKANISME PENULARANNYA

Salah gatu penysbab remdahmya produsi
tanaman kacarg lanah adalah adarya serangan
barbagal paryakit antara lain panyasdt terbawa
banih [ sead bovng diveases). Berdatarkan hasl
beberapa penslitian dalsm dan luas neger],
dketahy batwa terdapat beberapa peryaki
yang terbawa benin | seed bome ciseases) pada
kacang tanah,

mmbmmmml

dolam 3 (tgs) kelompok mikioorganisne !

palogenik, yalu fungi atau cendawan, Dakteri

dan virus,

1. Seed borne yang disebabkan olah
funglycendawan |
Kacang tmnah yang benihnya terinfeks

aleh fungiicendswan akan menghadilkan benih

abors, benih yang kerput, mengurangl

ukuren  benih, benih busuk, serts dapat |

menurunkan mutu Fsickogis benih

MA, 2003). Terdapat berbsal Jerie fundl
cendawan yang menginfeksi benih kacang
tanah, Beberapa penelition di berbagai negara

antare lain Pekistan den Mesit, menunjukkdn

batrwa seed-borme fungd yang menginfeks]
benh kscang tanah cukup banyok, '

Menurt  Rashesd 5. atsl  (2004),
berdasarkan penelitian  yang diakukannya
terhodap 12 sampel benih kxcang tansh
varietas yang berbeds dan berasal dari berba-
gal daerah di Pakistan terdentilkas! 18 speskes
funzi yang bersat seed-fome antars | ;
Faecfiowmyces  varotll,  Syncephalastrim
racemesum,  Macrophoming  phaseolins,

Ribiroctoni selmy, Ceelomien 3p., Alemabis |

sp, Aspergiius spp., Trichodeersr sp.. ddn
Fusarum spp. Darl barbagail jenis fungi terse-
but terindikasi bahwo jenis Aspegiler spp.
merupakan fungl yang paling dominan o

Pakistan, khisusnya Asperpiius Svus dan @l |

niper.  Sedonghan  dwi  osalah osatu hadd
perelitisn i Mesir techadap 50 sampel berih

Iﬂgmmlﬂﬂmmmﬂmi? |

spesies fungl seoc-bomme, yaity  Mucor

Chasformiam ., Sempdyium C ..
W
L



Afernanid  &p,  Adperpiies sp.,
sp., dan Fusanim sp. (El-Metwally,
LA, dan M.A. Elwakil, 2001}

. Darl berbagal wns fungl & atas, yang
fomkan menyerang tanaman kacang tansh
antara lain Ewsai sp, yang menyebabkan
_ﬁmﬂmmaﬁmmmum
&n Aspevgiis 5D yang  menyebabkan
menurunnys days kecambah dan busuknya
- mahkota kacang tanah (Rasheed 5. sl 2004).

1. Seod borneyang disebabloan aleh
Bakteri

Berdasarkan  hasil beberspa  penelitian,
diketahs babwa peryakt | bakterl pada
tanaman  kacang tanah  disebabkan  oleh
Ralstonia  solanacearum [ Psevdomanas
solanscearu). Kahilangan hasll akibat pamyakit
layu bakter pada kacang lansh mencapal 30-
65, Peryakit i sulit dikendalikan, terutama
patogen yang mampe  bertahan  dan
menyesualkan diri  dengan  ekosistem
(Haywaord A.C.,19%), R solmacswum secars
luss  tersebar dl  berbagal wilayah  dunia,
khususnya df daerah tropis dan  subtropis, dan
dataran rerdah hingga 2.500 m dpl.

Patogen mampy beriahan dalam  benth,
tanah dan nAon-izosphere tEnaman  inang
untuik woktu yang cukup lama, Infeksi sistemd
pads giztem veskular memperlhatkan gajala
barupa layu sehanal gejals utama, dengan atay
mnpa terjadi  pencokistan  pada  jaringan
waskuilar, Patogen inl menginfeksi kacang tanah
dan kedelai melalul benth (Frison, EA., &t al,
1990). Tekmik deteksi dini peda  temaman
terhadap adenya pathogen, adalah  Enryme

63

Teknik ini  memungkinkan W0
mengendalikan peryakit secora efekdf,
dan akurst. Teknlk ELISA adalah [
serologl (Machmud,M.,dan ¥.Suryadi., 2008),

3. Seed bome yang disebabkan oleh
virus

Vings mevupakan salah sty penyebab

rendahnya produldtivilas kacang tanah, Vins |
diularkcan darl satu tamaman ke tanaman bein |

oleh serangga sebagai vektor. Pemebaranmya
juga dapat melald benih | seed-dome), Pndl
tanaman kacang tansh, terdapat beberapa

janis virus yang bersifat seec-Bome antam

iy béperti Berlibat pada Tabel 2.
Tabel 1. Seag-borme Virus pada Kacang Tanah

Sumbayr : Frison, EA, of &l (1990) dan Giiasaie,
AGI, & (F001}

Berclasarkan tabel d atas, terdapat 3 (Uga)
Jenls wins yang paling tnggl persentase
penularanmya dalam menginfeks| benlh kbocang
tanah, yalty Sawud climg s, Peanuf sinpe
i dan Pasnct Mot Wi Peamd olump
wires tergolong grup Furowinus dan berbentek
batang, Vinas Ind selain menginfilsl kacang
tanah, juga menginfeksi cabe dan sorgum,

e
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Gejala yang timbul pada kacang Lanah
akibat serangan wirus inl adalah tanaman
yarg hardil dan berwarna hijau tus, ukiran
daun lebih kedl tetapl tidak cacat, dan pada
daun muda terdapat kedl Klorosls. Penulamn
melalui benih pada kecang tanah mencapai &
14% [bahkan bisa mencapsl 200 pada berih
yang  berasal darl tanaman yang  telsh
tErinseksi) (Frison, EA, &f &, 1990,

Pooawt stripe wies  (PSEV) menupalan
galongan Pobyvirus, berbentuk Batang. Selain
pada kacang tanah, juga ditemukan tanaman
kmeang-katangan lainnya seperti kedelai dan
kacang panjang. Tanaman kacang tanah yang
terinfeks! PSEY dan PMoy menunjukkan gejala
yeng sama yaltu adanya  belang-belang
(motte) pada daun (Saleh, N, 2003).
Menuryt  Bafiadi dan  Saleh [1989), di
Indonesla kehllangan hasil kacang tanah
akioat infelsl PSOV dapat mencapai S0%,
terutama pada pertanaman musim kemarau
yang terserang berst oleh wirus  sejak
@naman masih muda,

Sepérti halnys PStY, Peanut moftle vins
(PMoV) juga termasuk golongan Polyvirus,
perbenhk  batang. Selain  terdapat pada
kacang tanch, virus ini juga menginfeksi
tanaman kacang hijau, kacang panjang,
kadefal dan semanggl | TRl vesiceosw).
Gejala yang timbul adalah adanye befang
pada daum muda, sedangkan pada daun bua
tepi daun terhat kerking. Infeksl vins inl
capat mengurangl hasil pokeng hingga 40%.
Penuaran virus inl dapat melahd kutu daun
AphE cracoivora sebagal veklor Secara non
parsisten.

Persentase  penularan  malalul  benih

i
|

mencapal 0-8.5% (Frison, EA, o al, ﬁf-)o;
Seperti halya dalam mendetiksl bakter, sal

sty ekl untuk mendoteksl adanya Infieksl
virus pada tanaman dapat dilakukan dengan
teknik  Enspme-fnked immunosorben  AsRry
(ELISK). ELISA merupakan teknik deteksl
peifogen yang mendasarkan pada  reaks
antibodi dan antigen, Amibodi dikat dengan
enzim spesifi sebagal penanda, Bia ada reaksl
positd, enzim akan menghidrliss substrat
sehinggs terjed perubshan wama yarg dopat
dibaca sacara visual (Frison, EA., ef af, 1!90%
Reddy, AS., & al, 1958). i

HMEFEWLAMHPEH\'WE
TULAR BENIH
Benih  merupaken  salah  satu sunber

incloulum bagi pathogen unfuk hﬂhrgiul‘gil‘l
hidupnya. Untuk  mempercieh pe-q:lﬂ
bantang pethogen lerbawa  bend, ik
organisme terbawa benih dibagi ot 4
(empat) kelas. Yang pertama, terdsi dar
sumber inokulum utama, dimana infeks| hlmh;
terkontrol,  pathogen  berkonkrol, mrlﬂm‘ll
adalah felooe molai W Yang kedua tendin
darl pathoger-pathogen penting dimana Irau
panyakit sobagad sumber molulum. Yang
ketiga dan  kelorpak yeng terbesar adolah
mikracrganisme terbawa benih yang terdiri darl
yang belum  pemah  terSuid

menyebabkan  penyskit  akibat
kehadivannya pada benih. Kelompok f:j
terakhir adalah kefompok mikroomgantsme yand
dopat menginfeksi benih ¢ lapangan ataw &
penyimpanan dan dapat menurunkan hasll'dﬂ‘.
kalitas benih. try
Contoh fungl yang depat menginfikdi’ o
lapangan | Fusadm sp., Cadosparium 51:.*
i |

b A

]
f

!
|
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wdangian yang menginfeksi pada pemdmpanan
Eperti Aspariies sp. dan Penicfiiony sp., dapal
moryerang  benih  pada kondis | dengan
Iedernbaban tinggi (Nome, 5.F. atal, 2003).

Derajat dominansl dar  masing-magng
pesies.  fungl  tergantung  pada  Sondis
perymparan dan lama masa smpan. Dalem
sualy penelitian dengan lingkat kelembaban
tertenty, diperoleh balwa  dsoerpils  Rnus
tumibuh dominan 13.5% pada kondisl suhu 159C
sefama 1 bulan, Penicilium mendominasi masing-
masing sebesar 17.5% dan 21%, dan pada
11.5% dan 17.5% ketka benih dismpan unbuk
waktu yang flama padas suhu 5°C dan 15°C
[Moubasher, AH,, et al., 1580},

Bakter
menghasilkan  phasesiing yang mengicks| pada
kecambah benih dan seluruh begian benib, test
[lapisan berih), kolfedon, dan axis (radikal dan
plumwle). Selanjutnya misslum yang terdapat
dalam sel pada endosperm, embrpo, sera
lagisan benih, menyebabkan perubahan warma
akar dan gejala busuk arang, serta meryebabkan
layy bakter pada daun, batang, serta penyakit
busuk akar.

Wirus merupakan sub mikroorganisme yang
sangat sederhana, tersusun darl inti  berupa
rangkaian hsam nukl=at (RNA atau DHA) yang
bersiat infeksius dengan diselsbungi cleh manked
protein, Secara umum virs tanaman  hanya
dopat hidup di dalam sel-sel tenaman yang
hidup, meskipun beberapa winus tertenty sepertl
Iobaccomasa wires {TMV) bersifat sangat stabd
dan mempu bertehan dalom keadsan inaktif
pads deun lembakau sskit yang sudah kering,
Infeksi  wirus  pada  umumnya  barsifat
sstemik, bergarok dard sel ke sel melale

v

&5

e

plasmodesnats dan  secars  pasif
asmilat  melalul jaringan pambulsh. Hall
berarti bahwa wins tersebar ke selumh |
faringan tnaman yang sakk, termasuk Begian- |
bagian generalil tamaman yang  berpaman |
dalam pambentukan Blji. Infekd vine pads |
tanaman akan teradi apabila vius melki |
berbogal cara (pelukaon halus, serangga |
veklor) masuk ke dalam sed dan mampu |
melakukan parbanyakan (multiplikagi).
Multiphkasi RNA/DNA dan mantel proteinmya
terjadli secara terpisab yong pada akhimya
aan bersaluy membentuk partikel mull b,
Multiplias virus pada umuminya terad dakam
jaringan jaringan muda yang skiif rnﬂ{lnﬁihn
metsbaliene, Trfeksi vius secara  sistemic
memungkinkan masuknya vinus ke dalam b
yong terjadi melalui infeksi sel telur (overm)
TS P TEpungsan, I |
PSYY ditularkan melal Biji kacang Lansh.
Secara urnum trghat penalaran viras lewat bl
pads awal parumbuhan |ebih trogi ditending
saat berbunga #tau pengisian] pemacakan Biji.
Hal ini dapet terjadi karena infeksi awal aklan
lebih memungkinkan  bagi  wvinus | unfuk
mengadaian  mulipiiasl  dan  tersebsr ke
bagian-bagian  bungaybi, sebelum  terjadi
pembuahan dan terbertuk Tygate. |
|

MANAJEMEN PENGENDALIAN -
PENYAKIT TULAR BENIH

el 5 R -

b

Upaya pengendalian peryakit tan
Kacary ftansh yang ditulsrkan lewat |}
harus diakukan sejak awal dilakukan kag
buddays. Fenomena inl  mengindik
batwa pangendalian penyakit tular hﬂ'ﬂhﬂﬁ'la
dergan  pengendsfan  penyakit  Tangmap.

=
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t

i



Kegiatan pengendalian  harus  dilakukan
ecara simultan dan bersifat preventif. Keglatan
#multan dan bessifat prenventi inl bisa dissbut
bagal  marajemen  panggndallan  penyakit,
imana keg@atan tersehut skan mengontrol dan
mengendalikan semwa Eakior-fakior yang bisa
menyebablan tedadingg penyakit tular beni.
Kegiatan pengerdalian akan sangat efektf bila
tlakukan dengan mengkombinasikan bebesaga
isktor pengendalian (Phipps, 2007). Kegiatan
manajemen pengendalian penyaklt tular benih
meliputi hal-hal sebagal berfiaut 1

1. Penggunaan benlh bebas penyakit dan
sanitasi

Menjaga kebersiban lshan budideys dapet
mencegeh terjadinys peryakit. Pengalahan tanah
mengogunakan bajak dengan memendam ska-
sim tanaman merupakan kegatan penting dari
sankasi. Tenah dan ssa-sisa tanaman yang
membusuk kemungkingn mengandung nckulum
peryakk. Dengan demikdan pencucan alag-akat
pertanian  juga dopat mencegah  terjadingg
perularan  penysijt  antar  lahan  pertarian
(Phipps, 2007,

Phipps (2007} meloporkan  babhwa
membargihkan polong kscang tanah darl tansh
yang menempel juga dapat mencegah teradingg
perularan pemyakit kacang tanah yang ditulasian
melalui tanah  (sof Soome].  Sebaglan  besar
paryakk tetag tnggad dilapang, sehingga
membershkan semua  sisa-sisa tanaman dan
Imang peryakit setelsh kegistan panen juga
sangat membantu mencegah terjadinya penyakit.
2, Rotasi tanaman

Rotesi  tanaman  kacang  tarah  dengan
jaguneg, sbrghum, dan tanaman Sersalls Sandgat

bermanfast wnbuk mengendalikan per
Phipps (2007), melaporican balwa tanamian
KBpst meupakin tanaman rotel vang KGR
bagl kacang tanah @ Virginis, Kedstal dan
tanaman legumingsa  lein, yang  digunakpn
scara bersama-sama juge sangat meba
dalsm  mengendalikan  penyaklt  tEnam
kacang tanah, i

3. Penggunaan varietas tahan. i il
Penggunaan variets tahan {resistan)

merupakan cara pengendalian penyakit ',.ui'ug |
paing shkonomis, namun demikian tidak IIBH |

varletas tanaman kacang tanah yang bt

betul whan terhadap semwa jenis penyakit |
{Phipps, 2007). Hal i discbabhan Karcha |

begity bamyakrya macam penyakit mrnhn

kacang tanah serta berkembangnya strin |

petogen, Varklasvarketas ungoul kacahg
tanah yang ada hanya tahan atau toleron
terhadap beberapa macam  penyahit | saja,
sehingga untuk jenis penyakit lain hanus
menggunakan mefode pengendalan berbeda
[Zurist, 2001). |
4, Penggunaan musuh alami I
Pengendalian peryakit tular beh' patla
kacang fanah dagat  cHakukan d-.r-i_an

memanfaatkan  musuh  slami  (mll

antagonis] yang ada di lapang, Temer, NT. |

dan P4 Backman (1991}, melaporkan Ba
perlakuan benih menggurakan Saciius
dopat menskan  serangsn  penyakit II '
disshabkan oleh patogen 4 solw g
meningkatkan hasl kaoang @oah, ' *

- e E—

Beberapa agen pergendall hayatl yang
mempuryal kemampuan dalam pengendaian |



miogen melalul tanah, salah saturya adalah
iekteri  yang hidup dl  Sekitar  akar
[Rhirobaktaria). Bakteri dilaparkan bisa
nenekan pertumbuban famur petogen dalam
onah  secarm  alamiah, penggunaan  Rhiro
bakleria sebagal blofunglsida untyk
mangencalikan jamur  Fusasonr spoeemiliki
beberapa  keunggulan, antara lain:  mampu
membarty  revitalisasi  Lanaman  dengan
dihasikanrya harmaon pertumbuhan sepertl LAA
{auksin) dan sitokining kebih ramah Inglungan
dan  bisdegradable: penggunaannya  lebih
mudah dan murah, bersifal non-patogen dan
tlidak membahayakan bagl hewan dan manusia.
Aplkas Rhizo bakteria sehagai bicfungisida juge
mermilikl beberapa kekurangan yasni diperiukan
snafisk redlko rhizobakterla  yang digunakan
sebalum dipasarkan sebagai agen Biofurgisida,
Beberapa agen hayatl kemnungkinan mempunyai
fubungan yang eral dengan palogen  yang
meryebabkan peryakit pada manusia, hesan,
dan  tanaman. HKajian khusus untuk
mergelaborasi peivang t=rsebut perly dilakuikan
untuk mencegah hal-hal yang bidak dinginkan
aldbat penggunaan susty agen hayat.

Pengencslian hayatl merupskan  ahematif
pengendalian penyakit layu pada nilam. Babter
Peeuomenas Muaresoras dan Bacliis sp, okhir-
akhir banyak
pengendalian penyalit tanaman  (Campbell,
1589 Feepdamonas Mupresoens  dioetahud
dapat menskan perkembangan penyekd layu
bakbarl yang disebabkan oleh £ Solacearum
{Masrun dan Nuryani, 2007},

i dimanfastkan wniuk

5. Penggunaan bahan kimia
Pengendalan penyalkat menggunaian bahan

Winia memierikean hasl yeng cepat, §
dampakya  tarhadap  fingkungan | pariu
diperiribanginn. Dalsr pu.gguuu.m Kita
harus memperhatiian dosis yang dianjurkan,
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PENYAKIT TULAR BENIH PADA KACANG TANAH (Arachis hipogea)

Viwl Aryatl
Balai Pengkajian Teknologl Pertanian Sumatera Utar
. Jend. Besar, AH. Nasution MNo. 18 Medan 20143
Talp. D51-7870710 Fax. 051-7861020
e-mal: whe araliiyatoe com

wiah sy mnaman perting G deerah tropis maupun
suby tropis, tanah mangandung air (5%,
{30}, lemak (48%), korbohidrat (15,5%),
(3% dan viamim (A, B, C, D, E dan K],
ardnre lsin Calciurm, Chicrida, Femo,
rh;:tuum, Frogpor, Fallum dan Sulphur, Protein
dalam Eepung kecang tanah mudsh dicerma sehingga
dapat digunakan untul mermperkaya bahan makanan,
Potensl hasll kacang tanah sebdtar 20 - 34 tha,
namun produldivitesnya masih sekdtar 1,1 tha, Salah
s faktor pempebab rendatvya  produktvis
adalsh serangan hama dan permakt yamg dapat
n hasl hinggas 65%.  Bebesaps

clmg wrus,  Poanot stipe v dan feaaid | molsl
wirs adalah wnls-jenis Wirus yang dapat menultasn
perrakt vt bendh.  Upaya pengercialisn pempakit
tanaman kacang tanah yang ditulackan lowat benif
hans dinkukan  sejak

kan terjadinrgs peryakk tular benih, Kegatas penges-
dalan aan seget ofeltf bla  ddakuian cengan
w beberapn  fakior pengendalian,
manajamen pegendaiisn  peryakt h.ﬂlf
benfy  mdipati  hakbal  sebagal Bt
2. Perguunaan benth betas  peryakit dan :aniln:n
b, Rotas anaman, ¢ Penggunaan vanetas tmhan,
d. Pengguraan pesfisids kimi den biclogl, dan e,
Penggunasn musuhn alami (Bgen hayati).

Al

PENDAHULUAN

kKacang tanah (Arachis  fpopes),
merupakan salsh satu tanaman penting di
caerah tropks maupun sub tropis. Bijl kacang
‘tanah biasa dimakan langsung dengan dincbus
atau digoreng, untuk campuran sup, ateu
dlproses  secara Industi  manjadl  tepung,
menbegs, manisan, saus dan makanan ringan
dan 40% produk kecang tanah o dunia
digurakan untuk menghasilkan  minyef.
Brangkasan tanaman kacang tanah uga bisa
digunakan urtuk memperkaya probein pakan
tirnak {Aundgren, 1958).

Kacang tanah - mengandurg  sir (5%
protein{30%), lemak{48% ), karbohidrat
(15,5%), serat kasar (3%)dan vamin (A, B,
C, 0, E don KE), sertn mineral artar lain
Caleiuen, Chiarids, Ferr, Magnesium, Phospod,
Kallum dan Sulphur, Protein dalam tepung
lacang tanah mudah dicema sehingga dapat
digunakan untuk memperkaya bahan
makanan. Kandungen den kualtas gizi yang
tinggl  tersebut membuat kecang tansh
merupekan sumber bahan makanan yank
berharga bagl manusla (Rundgren, 1998 dan
AnDnymous, 2000). Bebersps varietas yank
mempunyal potensi hasil 2,0-3,4 ha m;
lain varietas Polanduk, Tupal, dan Badak (2
t/ha), Keindg (2,3 tha), Komodo (1,433 %
ta), Blawak (1,1- 34 yha), dan Zebih
{24 tha), namun demidan produktihitas



reta-rata di tingkat  petan harya sekitar 1,02-
1,11 tiha, Varietas terschut mampu mencapal
pobensi hasinya bila dikanam pada lshan kering
dan tadah hujan yang cukup ar dengan
pemupukan yeng optmal serm pengendalian
hama dan pemyakit. Varetas lokal seperti
warietas Tuban yang telah dimurnian benibnya
Lemyata produktivitenya sama dengan vanetas
Gajah (Sudjadi dan Supriat, 2001). Budidaya
kacarg tanah secara organik dapat mencapal
produkdivitas sekitar 2.2 - 3,2 bha [Amerita),
15 - 3,5 t/ha {China) dan 2.8 tha [Zimbabwe),
- Jauh diatas produidivitas rata-rate dunla (1,1 &
ha).

Salah satu faktor peryebsb rendabnya
produitivitas adalah adarrya serangan penyakit
Hasil penefitian menunjukkan batwa serangan
penyeki pads tansmen kacang lanah dapat
menyebabkan kahilangan hasd hingga 5%
(Hayward 1994). Beberapa peryakit taraman
kacarg tenah yang dissbabkan oleh jamur,
bakter dan virus dapat ditularkan mefatul benih
{seed borne diseases). Hal ini mengindikassian
bahwa kesehatan benih menupakan bal yang
wangat penting dalam wsaha mengatasi
gangguan  peryakit pada tanaman  kacang
Lanah.

SEED BORNE KACANG TANAH DAN
MEKANISME PENULARANNYA

Salah gatu penysbab remdahmya produsi
tanaman kacarg lanah adalah adarya serangan
barbagal paryakit antara lain panyasdt terbawa
banih [ sead bovng diveases). Berdatarkan hasl
beberapa penslitian dalsm dan luas neger],
dketahy batwa terdapat beberapa peryaki
yang terbawa benin | seed bome ciseases) pada
kacang tanah,

mmbmmmml

dolam 3 (tgs) kelompok mikioorganisne !

palogenik, yalu fungi atau cendawan, Dakteri

dan virus,

1. Seed borne yang disebabkan olah
funglycendawan |
Kacang tmnah yang benihnya terinfeks

aleh fungiicendswan akan menghadilkan benih

abors, benih yang kerput, mengurangl

ukuren  benih, benih busuk, serts dapat |

menurunkan mutu Fsickogis benih

MA, 2003). Terdapat berbsal Jerie fundl
cendawan yang menginfeksi benih kacang
tanah, Beberapa penelition di berbagai negara

antare lain Pekistan den Mesit, menunjukkdn

batrwa seed-borme fungd yang menginfeks]
benh kscang tanah cukup banyok, '

Menurt  Rashesd 5. atsl  (2004),
berdasarkan penelitian  yang diakukannya
terhodap 12 sampel benih kxcang tansh
varietas yang berbeds dan berasal dari berba-
gal daerah di Pakistan terdentilkas! 18 speskes
funzi yang bersat seed-fome antars | ;
Faecfiowmyces  varotll,  Syncephalastrim
racemesum,  Macrophoming  phaseolins,

Ribiroctoni selmy, Ceelomien 3p., Alemabis |

sp, Aspergiius spp., Trichodeersr sp.. ddn
Fusarum spp. Darl barbagail jenis fungi terse-
but terindikasi bahwo jenis Aspegiler spp.
merupakan fungl yang paling dominan o

Pakistan, khisusnya Asperpiius Svus dan @l |

niper.  Sedonghan  dwi  osalah osatu hadd
perelitisn i Mesir techadap 50 sampel berih

Iﬂgmmlﬂﬂmmmﬂmi? |

spesies fungl seoc-bomme, yaity  Mucor

Chasformiam ., Sempdyium C ..
W
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Afernanid  &p,  Adperpiies sp.,
sp., dan Fusanim sp. (El-Metwally,
LA, dan M.A. Elwakil, 2001}

. Darl berbagal wns fungl & atas, yang
fomkan menyerang tanaman kacang tansh
antara lain Ewsai sp, yang menyebabkan
_ﬁmﬂmmaﬁmmmum
&n Aspevgiis 5D yang  menyebabkan
menurunnys days kecambah dan busuknya
- mahkota kacang tanah (Rasheed 5. sl 2004).

1. Seod borneyang disebabloan aleh
Bakteri

Berdasarkan  hasil beberspa  penelitian,
diketahs babwa peryakt | bakterl pada
tanaman  kacang tanah  disebabkan  oleh
Ralstonia  solanacearum [ Psevdomanas
solanscearu). Kahilangan hasll akibat pamyakit
layu bakter pada kacang lansh mencapal 30-
65, Peryakit i sulit dikendalikan, terutama
patogen yang mampe  bertahan  dan
menyesualkan diri  dengan  ekosistem
(Haywaord A.C.,19%), R solmacswum secars
luss  tersebar dl  berbagal wilayah  dunia,
khususnya df daerah tropis dan  subtropis, dan
dataran rerdah hingga 2.500 m dpl.

Patogen mampy beriahan dalam  benth,
tanah dan nAon-izosphere tEnaman  inang
untuik woktu yang cukup lama, Infeksi sistemd
pads giztem veskular memperlhatkan gajala
barupa layu sehanal gejals utama, dengan atay
mnpa terjadi  pencokistan  pada  jaringan
waskuilar, Patogen inl menginfeksi kacang tanah
dan kedelai melalul benth (Frison, EA., &t al,
1990). Tekmik deteksi dini peda  temaman
terhadap adenya pathogen, adalah  Enryme

63

Teknik ini  memungkinkan W0
mengendalikan peryakit secora efekdf,
dan akurst. Teknlk ELISA adalah [
serologl (Machmud,M.,dan ¥.Suryadi., 2008),

3. Seed bome yang disebabkan oleh
virus

Vings mevupakan salah sty penyebab

rendahnya produldtivilas kacang tanah, Vins |
diularkcan darl satu tamaman ke tanaman bein |

oleh serangga sebagai vektor. Pemebaranmya
juga dapat melald benih | seed-dome), Pndl
tanaman kacang tansh, terdapat beberapa

janis virus yang bersifat seec-Bome antam

iy béperti Berlibat pada Tabel 2.
Tabel 1. Seag-borme Virus pada Kacang Tanah

Sumbayr : Frison, EA, of &l (1990) dan Giiasaie,
AGI, & (F001}

Berclasarkan tabel d atas, terdapat 3 (Uga)
Jenls wins yang paling tnggl persentase
penularanmya dalam menginfeks| benlh kbocang
tanah, yalty Sawud climg s, Peanuf sinpe
i dan Pasnct Mot Wi Peamd olump
wires tergolong grup Furowinus dan berbentek
batang, Vinas Ind selain menginfilsl kacang
tanah, juga menginfeksi cabe dan sorgum,

e
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Gejala yang timbul pada kacang Lanah
akibat serangan wirus inl adalah tanaman
yarg hardil dan berwarna hijau tus, ukiran
daun lebih kedl tetapl tidak cacat, dan pada
daun muda terdapat kedl Klorosls. Penulamn
melalui benih pada kecang tanah mencapai &
14% [bahkan bisa mencapsl 200 pada berih
yang  berasal darl tanaman yang  telsh
tErinseksi) (Frison, EA, &f &, 1990,

Pooawt stripe wies  (PSEV) menupalan
galongan Pobyvirus, berbentuk Batang. Selain
pada kacang tanah, juga ditemukan tanaman
kmeang-katangan lainnya seperti kedelai dan
kacang panjang. Tanaman kacang tanah yang
terinfeks! PSEY dan PMoy menunjukkan gejala
yeng sama yaltu adanya  belang-belang
(motte) pada daun (Saleh, N, 2003).
Menuryt  Bafiadi dan  Saleh [1989), di
Indonesla kehllangan hasil kacang tanah
akioat infelsl PSOV dapat mencapai S0%,
terutama pada pertanaman musim kemarau
yang terserang berst oleh wirus  sejak
@naman masih muda,

Sepérti halnys PStY, Peanut moftle vins
(PMoV) juga termasuk golongan Polyvirus,
perbenhk  batang. Selain  terdapat pada
kacang tanch, virus ini juga menginfeksi
tanaman kacang hijau, kacang panjang,
kadefal dan semanggl | TRl vesiceosw).
Gejala yang timbul adalah adanye befang
pada daum muda, sedangkan pada daun bua
tepi daun terhat kerking. Infeksl vins inl
capat mengurangl hasil pokeng hingga 40%.
Penuaran virus inl dapat melahd kutu daun
AphE cracoivora sebagal veklor Secara non
parsisten.

Persentase  penularan  malalul  benih

i
|

mencapal 0-8.5% (Frison, EA, o al, ﬁf-)o;
Seperti halya dalam mendetiksl bakter, sal

sty ekl untuk mendoteksl adanya Infieksl
virus pada tanaman dapat dilakukan dengan
teknik  Enspme-fnked immunosorben  AsRry
(ELISK). ELISA merupakan teknik deteksl
peifogen yang mendasarkan pada  reaks
antibodi dan antigen, Amibodi dikat dengan
enzim spesifi sebagal penanda, Bia ada reaksl
positd, enzim akan menghidrliss substrat
sehinggs terjed perubshan wama yarg dopat
dibaca sacara visual (Frison, EA., ef af, 1!90%
Reddy, AS., & al, 1958). i

HMEFEWLAMHPEH\'WE
TULAR BENIH
Benih  merupaken  salah  satu sunber

incloulum bagi pathogen unfuk hﬂhrgiul‘gil‘l
hidupnya. Untuk  mempercieh pe-q:lﬂ
bantang pethogen lerbawa  bend, ik
organisme terbawa benih dibagi ot 4
(empat) kelas. Yang pertama, terdsi dar
sumber inokulum utama, dimana infeks| hlmh;
terkontrol,  pathogen  berkonkrol, mrlﬂm‘ll
adalah felooe molai W Yang kedua tendin
darl pathoger-pathogen penting dimana Irau
panyakit sobagad sumber molulum. Yang
ketiga dan  kelorpak yeng terbesar adolah
mikracrganisme terbawa benih yang terdiri darl
yang belum  pemah  terSuid

menyebabkan  penyskit  akibat
kehadivannya pada benih. Kelompok f:j
terakhir adalah kefompok mikroomgantsme yand
dopat menginfeksi benih ¢ lapangan ataw &
penyimpanan dan dapat menurunkan hasll'dﬂ‘.
kalitas benih. try
Contoh fungl yang depat menginfikdi’ o
lapangan | Fusadm sp., Cadosparium 51:.*
i |

b A

]
f

!
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wdangian yang menginfeksi pada pemdmpanan
Eperti Aspariies sp. dan Penicfiiony sp., dapal
moryerang  benih  pada kondis | dengan
Iedernbaban tinggi (Nome, 5.F. atal, 2003).

Derajat dominansl dar  masing-magng
pesies.  fungl  tergantung  pada  Sondis
perymparan dan lama masa smpan. Dalem
sualy penelitian dengan lingkat kelembaban
tertenty, diperoleh balwa  dsoerpils  Rnus
tumibuh dominan 13.5% pada kondisl suhu 159C
sefama 1 bulan, Penicilium mendominasi masing-
masing sebesar 17.5% dan 21%, dan pada
11.5% dan 17.5% ketka benih dismpan unbuk
waktu yang flama padas suhu 5°C dan 15°C
[Moubasher, AH,, et al., 1580},

Bakter
menghasilkan  phasesiing yang mengicks| pada
kecambah benih dan seluruh begian benib, test
[lapisan berih), kolfedon, dan axis (radikal dan
plumwle). Selanjutnya misslum yang terdapat
dalam sel pada endosperm, embrpo, sera
lagisan benih, menyebabkan perubahan warma
akar dan gejala busuk arang, serta meryebabkan
layy bakter pada daun, batang, serta penyakit
busuk akar.

Wirus merupakan sub mikroorganisme yang
sangat sederhana, tersusun darl inti  berupa
rangkaian hsam nukl=at (RNA atau DHA) yang
bersiat infeksius dengan diselsbungi cleh manked
protein, Secara umum virs tanaman  hanya
dopat hidup di dalam sel-sel tenaman yang
hidup, meskipun beberapa winus tertenty sepertl
Iobaccomasa wires {TMV) bersifat sangat stabd
dan mempu bertehan dalom keadsan inaktif
pads deun lembakau sskit yang sudah kering,
Infeksi  wirus  pada  umumnya  barsifat
sstemik, bergarok dard sel ke sel melale

v

&5

e

plasmodesnats dan  secars  pasif
asmilat  melalul jaringan pambulsh. Hall
berarti bahwa wins tersebar ke selumh |
faringan tnaman yang sakk, termasuk Begian- |
bagian generalil tamaman yang  berpaman |
dalam pambentukan Blji. Infekd vine pads |
tanaman akan teradi apabila vius melki |
berbogal cara (pelukaon halus, serangga |
veklor) masuk ke dalam sed dan mampu |
melakukan parbanyakan (multiplikagi).
Multiphkasi RNA/DNA dan mantel proteinmya
terjadli secara terpisab yong pada akhimya
aan bersaluy membentuk partikel mull b,
Multiplias virus pada umuminya terad dakam
jaringan jaringan muda yang skiif rnﬂ{lnﬁihn
metsbaliene, Trfeksi vius secara  sistemic
memungkinkan masuknya vinus ke dalam b
yong terjadi melalui infeksi sel telur (overm)
TS P TEpungsan, I |
PSYY ditularkan melal Biji kacang Lansh.
Secara urnum trghat penalaran viras lewat bl
pads awal parumbuhan |ebih trogi ditending
saat berbunga #tau pengisian] pemacakan Biji.
Hal ini dapet terjadi karena infeksi awal aklan
lebih memungkinkan  bagi  wvinus | unfuk
mengadaian  mulipiiasl  dan  tersebsr ke
bagian-bagian  bungaybi, sebelum  terjadi
pembuahan dan terbertuk Tygate. |
|

MANAJEMEN PENGENDALIAN -
PENYAKIT TULAR BENIH

el 5 R -

b

Upaya pengendalian peryakit tan
Kacary ftansh yang ditulsrkan lewat |}
harus diakukan sejak awal dilakukan kag
buddays. Fenomena inl  mengindik
batwa pangendalian penyakit tular hﬂ'ﬂhﬂﬁ'la
dergan  pengendsfan  penyakit  Tangmap.

=
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Kegiatan pengendalian  harus  dilakukan
ecara simultan dan bersifat preventif. Keglatan
#multan dan bessifat prenventi inl bisa dissbut
bagal  marajemen  panggndallan  penyakit,
imana keg@atan tersehut skan mengontrol dan
mengendalikan semwa Eakior-fakior yang bisa
menyebablan tedadingg penyakit tular beni.
Kegiatan pengerdalian akan sangat efektf bila
tlakukan dengan mengkombinasikan bebesaga
isktor pengendalian (Phipps, 2007). Kegiatan
manajemen pengendalian penyaklt tular benih
meliputi hal-hal sebagal berfiaut 1

1. Penggunaan benlh bebas penyakit dan
sanitasi

Menjaga kebersiban lshan budideys dapet
mencegeh terjadinys peryakit. Pengalahan tanah
mengogunakan bajak dengan memendam ska-
sim tanaman merupakan kegatan penting dari
sankasi. Tenah dan ssa-sisa tanaman yang
membusuk kemungkingn mengandung nckulum
peryakk. Dengan demikdan pencucan alag-akat
pertanian  juga dopat mencegah  terjadingg
perularan  penysijt  antar  lahan  pertarian
(Phipps, 2007,

Phipps (2007} meloporkan  babhwa
membargihkan polong kscang tanah darl tansh
yang menempel juga dapat mencegah teradingg
perularan pemyakit kacang tanah yang ditulasian
melalui tanah  (sof Soome].  Sebaglan  besar
paryakk tetag tnggad dilapang, sehingga
membershkan semua  sisa-sisa tanaman dan
Imang peryakit setelsh kegistan panen juga
sangat membantu mencegah terjadinya penyakit.
2, Rotasi tanaman

Rotesi  tanaman  kacang  tarah  dengan
jaguneg, sbrghum, dan tanaman Sersalls Sandgat

bermanfast wnbuk mengendalikan per
Phipps (2007), melaporican balwa tanamian
KBpst meupakin tanaman rotel vang KGR
bagl kacang tanah @ Virginis, Kedstal dan
tanaman legumingsa  lein, yang  digunakpn
scara bersama-sama juge sangat meba
dalsm  mengendalikan  penyaklt  tEnam
kacang tanah, i

3. Penggunaan varietas tahan. i il
Penggunaan variets tahan {resistan)

merupakan cara pengendalian penyakit ',.ui'ug |
paing shkonomis, namun demikian tidak IIBH |

varletas tanaman kacang tanah yang bt

betul whan terhadap semwa jenis penyakit |
{Phipps, 2007). Hal i discbabhan Karcha |

begity bamyakrya macam penyakit mrnhn

kacang tanah serta berkembangnya strin |

petogen, Varklasvarketas ungoul kacahg
tanah yang ada hanya tahan atau toleron
terhadap beberapa macam  penyahit | saja,
sehingga untuk jenis penyakit lain hanus
menggunakan mefode pengendalan berbeda
[Zurist, 2001). |
4, Penggunaan musuh alami I
Pengendalian peryakit tular beh' patla
kacang fanah dagat  cHakukan d-.r-i_an

memanfaatkan  musuh  slami  (mll

antagonis] yang ada di lapang, Temer, NT. |

dan P4 Backman (1991}, melaporkan Ba
perlakuan benih menggurakan Saciius
dopat menskan  serangsn  penyakit II '
disshabkan oleh patogen 4 solw g
meningkatkan hasl kaoang @oah, ' *

- e E—

Beberapa agen pergendall hayatl yang
mempuryal kemampuan dalam pengendaian |



miogen melalul tanah, salah saturya adalah
iekteri  yang hidup dl  Sekitar  akar
[Rhirobaktaria). Bakteri dilaparkan bisa
nenekan pertumbuban famur petogen dalam
onah  secarm  alamiah, penggunaan  Rhiro
bakleria sebagal blofunglsida untyk
mangencalikan jamur  Fusasonr spoeemiliki
beberapa  keunggulan, antara lain:  mampu
membarty  revitalisasi  Lanaman  dengan
dihasikanrya harmaon pertumbuhan sepertl LAA
{auksin) dan sitokining kebih ramah Inglungan
dan  bisdegradable: penggunaannya  lebih
mudah dan murah, bersifal non-patogen dan
tlidak membahayakan bagl hewan dan manusia.
Aplkas Rhizo bakteria sehagai bicfungisida juge
mermilikl beberapa kekurangan yasni diperiukan
snafisk redlko rhizobakterla  yang digunakan
sebalum dipasarkan sebagai agen Biofurgisida,
Beberapa agen hayatl kemnungkinan mempunyai
fubungan yang eral dengan palogen  yang
meryebabkan peryakit pada manusia, hesan,
dan  tanaman. HKajian khusus untuk
mergelaborasi peivang t=rsebut perly dilakuikan
untuk mencegah hal-hal yang bidak dinginkan
aldbat penggunaan susty agen hayat.

Pengencslian hayatl merupskan  ahematif
pengendalian penyakit layu pada nilam. Babter
Peeuomenas Muaresoras dan Bacliis sp, okhir-
akhir banyak
pengendalian penyalit tanaman  (Campbell,
1589 Feepdamonas Mupresoens  dioetahud
dapat menskan perkembangan penyekd layu
bakbarl yang disebabkan oleh £ Solacearum
{Masrun dan Nuryani, 2007},

i dimanfastkan wniuk

5. Penggunaan bahan kimia
Pengendalan penyalkat menggunaian bahan

Winia memierikean hasl yeng cepat, §
dampakya  tarhadap  fingkungan | pariu
diperiribanginn. Dalsr pu.gguuu.m Kita
harus memperhatiian dosis yang dianjurkan,
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